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Saudara saudara Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Marilah senantiasa kita tingkatkan taqwa kita kepada 
Allah dengan berupaya memenuhi perintah Allah, 
dan meninggalkan segala yang dilarang, agar senantiasa 
kita mendapatkan anugerah rahmat dan kebahagiaan 
sejak kita hidup di dunia ini, sampai di akhirat kelak, 
dengan ridla Allah Subhanahu wa Ta'ala , Amiin. 

Marilah kita sejenak memperhatikan sabda Nabi Ya'qub 
'Alaihis salam, ketika mengumpulkan anak cucunya 
seraya bertanya, sebagaimana yang dikisahkan di dalam 
A1 Qur'an : 

" Ketika Ya'qub berkata pada putra putranya : "Apa yang 
akan kalian sembah nanti sepeninggalku ?" 

(QS. A1 Baqarah 133). 

Pertanyaan Nabi Ya'qub kepada putra putranya ini 
menggambarkan keprihatinan orang tua terhadap 
generasi penerusnya dalam hal agama, aqidah dan 
peribadatannya. Sebagai pelajaran bagi kita semuanya, 
bahwa kita harus senantiasa memperhatikan 
peribadatan anak cucu kita. Sedang kan Nabi Ya'qub 
sebagai seorang Nabi saja, begitu menghawatirkan 
terhadap anak cucu keturunannya . Apalagi anak anak 
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kita, dimana kita hanya sebagai manusia biasa , tentu 
keadaan anak anak kita akan lebih menghawatirkan. 
Kita tentu harus lebih memperhatikan, terlebih kita 
hidup dimasa sekarang ini, godaan lebih besar, 
pengaruh dan segala sesuatu sangat mengancam 
terhadap i'tiqad dan keyakinan kita. Tak dapat kita 
pungkiri kehidupan di masa sekarang ini terasa 
semakin sulit dan berat, persaingan dalam hidup 
semakin ketat. Semuanya lantaran pengaruh keadaan, 
hidup penuh dengan persaingan, sehingga 
mempengaruhi cara hidup, dan pola pikir masyarakat 
yang selalu tak pernah mau merasa kalah, juga tak 
pernah mau bersyukur menerima keadaan. Bahkan 
selalu merasa kurang, karena selalu melihat yang serba 
lebih dari kapasitas dirinya. Yang semuanya hanya 
diukur dengan materi dan kebendaan. Akhirnya 
masyarakat kita senantiasa silau menatap kehidupan 
yang serba glamour. Akhirnya kena penyakit 
matrialisme. Yang lebih dikhawatirkan oleh orang tua 
pada umumnya terhadap anak cucu hanyalah masalah 
masalah materi, khawatir jika tidak kebagian, mereka 
tidak seperti Nabi Ya ’ qub : 
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tetapi ? U-* ^ 

" Apa yang akan kamu makan setelah aku tiada" 

Saudaraku kaum Muslimin yang berbahagia, 

Jarang jarang orang tua di zaman dan saat ini, yang 
memberikan perhatian terhadap anak anaknya dalam 
hal keyakinan dan peribadatan seperti Nabi Ya'qub AS. 
Oleh karena pemahaman tentang hidup yang telah 
kacau lantaran pengaruh kehidupan yang telah banyak 
mempengaruhi pola pikir mayoritas masyarakat kita. 
Paham yang serba materi dan kebendaan telah 
merasuki pikiran masyarakat pada ummnya, membuat 
keadaan memjadi berbalik dan kacau. Karena tuntutan 
materi dan persaingan, sehingga orang hidupnya untuk 
bekerja, bukan bekerja untuk hidup, untuk dapat 
memenuhi keinginan dan tujuan hidupnya. Sehingga 
tak pernah menghitung tujuan jangka panjangnya, 
menggapai kabahagian hidup di dunia ini sampai di 
akhirat kelak. Tetapi yang dikejar hanyalah tujuan 
jangka pendek, bagaimana agar dapat tercapai 
keinginan dan impianya, supaya dianggap orang 



sukses, hidup tidak kalah bersaing, harus selalu 
menang persaingan. Bahayanya orang semacam ini 
banyak melupakan ajaran dan tuntunan agama, tak 
lagi memperhitungkan halal haram, yang penting 
kesampaian dan tercapai keinginan. Selama tubuh 
sehat, mampu berbuat, tanpa kenal waktu untuk 
istirahat, siang malam terus bekerja, harus berkarya dan 
membawa hasil karya. Hidup hanya untuk bekerja. 
Bahkan sampai rela sekalipun harus mengorbankan 
jiwa dan raga. Akhirnya terbukti, harta benda yang 
sangat dicinta, ternyata tak mampu melanggengkannya, 
apa lagi mempertahankan hidupnya. Ternyata harta 
benda yang dihasilkan dengan susah payah , belum 
sempat dinikmatinya, terpaksa semua harus 
ditinggalkannya, hartanya tak mampu menghalangi 
kehendak Allah Yang Maha Perkasa, ia dipanggil 
menghadapNya sebelum usia tua. Atau sebaliknya 
justru harta benda yang meninggalkannya, karena 
dipaksa oleh keadaan yang harus menguras harta benda 
kekayaannya untuk menebus obat penyakit yang 
diderita, yang akhirnya hilanglah penyakitnya bersama 
nyawa yang hanya satu satunya. 
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Oleh karena itu marilah kita luruskan faham kita 
tentang hidup ini, bukan hidup untuk bekerja, tetapi 
bekerja untuk hidup. Sehingga bekerja tidak dengan 
rakus harus menghasilkan sebanyak banyaknya, tetapi 
sebatas sebagai sarana menyambung hidup, dan bukan 
sebagai tujuan hidup. 

Adapun tujuan dan misi hidup ini adalah 

menghambakan diri beribadah kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala. Oleh karenanya perhatian dan rasa khawatir 
terhadap i'tiqad an keyakinan anak anak kita harus 
tertanam dalam hati setiap orang tua, agar 

menumbuhkan upaya dan budi daya orang tua, demi 
anak cucu generasi selanjutnya tetap melestarikan 
peribadatan dan keyakinan generasi pendahulunya, 
sebagaimana firman Allah : 

IajAuj ^^3 l aIII 

" Dan hendaknya takut dan khawatir orang orang yang 
apabila mereka meninggalkan generasi yang lemah. Supaya 
mereka khawatir terhadap anak cucunya, Dan hendaknya 
mereka takut kepada Allah, dan hendaklah mereka mengucap 
dengan ucapan yang benar". (QS. An Nisa' 9). 
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Saudara ku Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Allah telah memberi peringatan kepada kita para orang 
tua, jangan sampai kita keliru mendidik dan mengasuh 
anak anak kita, yang harus kita khawatirkan terhadap 
anak anak kita adalah lemahnya agama dan keyakinan 
anak anak kita. Adapun tentang materi, ekonomi dan 
kehidupan, kita yakin anak cucu kita nanti kan lebih 
pandai dari pada kita semua. Coba kita tengok 
kebelakang tentang kehidupan kita dimasa lampau, 
kita bandingkan dengan kehidupan sekarang. Mestinya 
kita harus bersyukur, keadaan saat sekarang serba lebih 
makmur. Akan tetapi kenyataan kita malah banyak 
ingkar, kufur tidak bersyukur. Padahal orang tua kita 
dahulu mendidik kita yang penting anak pintar, tak 
pernah membuat target tertentu. Kenyataan keadaan 
kita lebih baik ketimbang masa lampau. Artinya kita tak 
perlu berlebihan mengkhawatirkan masa depan 
ekonomi generasi kita, tetapi yang terpenting 
membekali dengan modal kepandaian dan ilmu 
pengetahuan. Yang harus kita khawatirkan adalah 
manakala anak cucu, kita tinggalkan dalam keadaan 
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bodoh tanpa pengetahuan, lemah agamanya , lemah 
imannya. Karena yang akan menderita kerugian tidak 
hanya kereka tetapi kita semua sebagai orang tua. 
Kenapa kita tinggalkan generasi kita dalam keadaan 
bodoh, tentu oleh karena kita kurang memberi 
perhatian dan mengabaikan kwajiban. Kita membawa 
amanat, tidak hanya urusan sandang pangan , papan 
dan kesehatan saja, tetapi juga pendidikan, terlebih 
agama, akhlaq dan aqidahnya, menjadi kwajiban bagi 
orang tuanya . 

Saudara saudara Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Marilah kita sadar, kwajiban mendidik anak anak kita, 
kita bekali mereka pengetahuan, jangan sampai kita 
meninggalkan generasi yang bodoh tanpa pengetahuan 
agama. Nabi memperingatkan para orang tua, 

a 1 c. cIh® 

a \ \ CL 

“ Barang siapa yang meninggalkan anak dalam keadaan 
bodhoh (tidak mengerti agama ) , niscaya dosa yang dilakoni 
anak oleh sebab bodhonya, dibebankan kepada orang tuanya" 
Semoga kita mendapat petunjuk dan pertolongan dari 
Allah Ta'ala. Memenuhi amanat kwajiban mendidik 
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anak anak kita, kelak kemudian menjadi generasi yang 


shalih shalihat, selamat dunia akhirat. Amin 
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4_Aj£ ^Uu (Jli til j * 

aill ^ wij ^jOajIjdll QA Ah *i j_C>l 

I ^LaC. j I jIa! (jjilli * 

* ^janll S' *-y 

Saudara saudara Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Marilah kita senantiasa meningkatkan iman dan taqwa 
kita kepada Allah, dengan taqwa yag sebenar benar 
taqwa, dengan senantiasa menunaikan perintah serta 
menjauhi yang dilarang, dalam keadaan seperti apapun, 
dimanapun dan kapanpun. Agar kita senantiasa 
mendapatkan rahmat dan kebahagiaan hidup didunia 
ini sampai di akherat.Amiin. 

Saudaraku Kaum Muslimin yang berbahagia, 
Perjalanan hidup manusia pada akhirnya tentu hanya 
menuju satu diantara dua tempat, surga atau neraka. 
Allah menciptakan keduanya tentu juga menciptakan 
calon penghuni yang bakal menempatinya. Kita juga 
tentu maklum siapa yang bakal menempati masing 
masing keduanya. Karena Allah telah menjanjikan akan 
menempatkan hambanya yang beriman di surga, 
dengan firman Nya : 
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pA U Alii 

AjIL (j^ljuiA j I^jS jl^jtll 1 g jVi 

P !ic. Cjuk 

"Allah Ta'ala telah men] an] an kepada orang orang mukmin 
laki laki maupun perempuan, bakal memasukkan di dalam 
surga , yang dari bawah surga itu mengalir bengawan 
merka akan langgeng selamanya, ditempat yang indah indah 
dan bagus di dalam surga Adn.". (QS. At Taubah : 72). 

Janji ini sebagai berita gembira dari Allah bagi kita 
orang orang mukmin, akan mendapatkan anugerah 
kamulyaan yang kekal didaam surga 'Adn. Adapun 
yang bakal tinggal menghuni neraka, Allah juga telah 
berfirman, menyiapkan calon calon penghunininya, 
sebagai ancaman yang difirmankan dalam A1 Qur'an : 
-n jU j pUilial! j (jjaalldll All I -ic. j 

"Allah telah memberikan ancaman bagi orang orang munafiq 
laki maupun perempuan dan juga bagi orang orang kafir, 
akan dimasukkan di dalam neraka jahannam selama lamanya 
tak akan dikeluarkan di dalamnya . (QS. At Taubah : 68). 
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Sesungguhnya telah jelas siapa yang bakal mulia masuk 
kedalam surga, dan siapa yang akan celaka terjerumus 
kedalam neraka. Orang orang yang beriman laki 
maupun perempuan, akan bahagia hidupnya dialam 
surga selamanya, begitupun sebaliknya orang orang 
kafir yang tidak beriman, yang selalu membangkang 
dan menentang kepada peraturan Allah, akan hina 
dina dan disiksa dilembah neraka selamanya. 
Demikian pula orang orang munafiq, orang yang 
nampaknya Islam, melaukan shalat juga shiyam 
bahkan menunaikan haji, akan tetapi didalam hatinya 
sama sekali tiada iman, bahkan mngkin memusuhi 
Islam. Orang ini nampak lahirnya sangat baik, tetapi 
sesungguhnya hatinya sebaliknya. Ibarat ketela pohon 
yang direbus matang diluarnya tetapi mentah 
didalamnya, kita menyebutnya ketela konyol. Orang 
semacam ini juga akan menghuni neraka jahannam 
selamanya. Oleh karenanya berhati hatilah menghadapi 
orang semacam ini, jangan sampai kita terpedaya 
olehnya, terbujuk oleh penampilan lahir, yang 
menampakkan kebaikan tetapi sesungguhnya 
memusuhi Islam dari dalam Islam itu sendiri. 
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Apabila tela jelas siapa orang yang akan menghuni 
surga dan siapa pula yang akan menghuni neraka, 
Maka marilah kita jaga diri kita jangan sampai tidak 
termasuk orang orang yang akan menghuni surga. 
Singkatnya orang itu terbagi menjadi tiga : 

1. orang mukmin, orang yang beriman kepada Allah 
dan utusanya, calon penghuni surga. 

2. orang kafir, orang yang membangkang, menentang 
kepada Allah, tidak percaya kepadan Allah dan 
utusanya, calon penghuni neraka, sebagaimana janji 
danancaman Allah. 

3. orang munafiq, calon penghuni neraka, orang yang 
lahirnya menampakkan keislamanya tetapi tidak 
ada iman didalam hatinya . 

Saudara saudara Kaum Muslimin Rahimakumullah, 
Jelaslah janji dan ancaman Allah, oleh karena kita telah 
mendapatkan anugerah dari Allah berupa akal yang 
sempurna, kemampuan berdaya dan berupaya, marilah 
kita gunakan dengan pertimbangan akal dan fikiran 
kita, kemudian berikhtiyar, berupaya menggapai 
kebahagiaan hidup didunia ini sampai diakhirat kelak. 
Dengan cara melakukan amal amal shalih dan 
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menambah tha'at ibadah kita kepada Allah. Tersebut 
dalam kitab Nashaihud diniyah bahwa Nabi pernah 
bersabda : 

^ j_> a 4_1 (Jg 1 A L^a_l ui j 1 C.I 

j ? 4 *< ^ ^ cU! kn 1 4 ‘i ^ M \ A 

jLLSI lU! cJ"-*-*— ^ ^ ' l ^ ^ ^ (j--a 

"Berbuatlah kamu, karena setiap manusia itu dimudahkan 
melakukan perkara yang menuju kearah dimana ia di 
ciptakan. Barang siapa yang diciptakan colon penghuni surga, 
niscaya akan dimudahkan berbuat amal sebagaimana ahli 
surga. Dan barang siapa yang diciptakan colon penghuni 
neraka, niscaya akan dimudahkan berbuat amal sebagaimana 
ahli neraka". (Nashaihud diniyah : 17). 

Saudara saudara Kaum Muslimin Rahimakumullah, 
Manakala kita memang tercipta sebagai calon penghuni 
surga, tentulah mudah bagi kita berbuat baik, 
melakukan ibadah dan amal shalih, tanpa rasa malas 
dan terasa mudah dan ringan, seolah olah dituntun 
bagai air mengalir menuju tempat yang rendah, karena 
memang sudah beriman dan bersemangat untuk 
beramal baik, memang orang inilah calon ahli surga. 
Sebagaimana firman Allah : 
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Ajanll Cl A Xy ^ Clll^Jlliall I jLaC. j I ji<J (jjclll 

"Orang orang yang beriman dan beramal shalih, mereka 
itulah orang orang yang akan kekal di dalam surga Na'im". 
(QS. A1 Hajj : 56). 

Saudaraku Kaum Muslimin yang berbahagia, 

Orang orang yang beriman dan bertaqwa , takut kepada 
Allah dan juga beramal shalih, akan mendapatkan 
kegembiraan, kebahagiaan hidupnya sejak didalam 
dunia sampai dialam akhirat, sesuai dengan impian 
dan keinginan setiap manusia bahagya didunia dan 
akhirat, sebagaimana yang senantiasa dipohonkan 
dalam do' a di setiap sa'at. Insya Allah akan dikabulkan 
oleh Allah manakala benar benar memenuhi perintah 
Allah senantiasa beriman dan taqwa. Allah telah 
menjanjikan menjanjikan : 

> V s>UI Jj Gftl 

Jjill 

" Orang orang yang beriman dan bertaqwa, bagi mereka 
kebahagiaan di dalam hidupnya di dunia dan di akhirat, 
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tiada pernah ada perubahan bagi janji Allah, Demikian itu 
semua sebagai anger ah yang agung" (QS. Yunus : 63-64). 

Wusana kata semoga kita senantiasa mendapat 
petunjuk dan pertolongan, sehingga mampu memenuhi 
kwajiban menghambakan diri kepada Allah, tetap iman 
Islam sampai akhir hayat, khusnul khatimah. 

jA *^kll J&\j IjJj 

jAj ^Uu (Jli * 
alll ^jujj (jUajlo]! ailljJ} jc-l 

Vj * jiA ^ j\ * *^jii 

dufj jic-1 L_lj (JSj * J 1 I ^J^al jJj 
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■ lh 1 f- 


. 4_U1 


j—jUI ^ 
* >1 < » II 


Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Marilah kita tingkatkan taqwa kita kepada Allah, 
dengan taqwa yang sesungguhnya, senantiasa 
memenuhi segala perintahNya dan menjahui segala 
yang diarangNya, dalam suasana seperti apapun, 
sampai kapanpun dan dimanapun. Baik dalam suasana 
suka maupun duka, lapang maupun sempit, ramai 
maupun sepi, senantiasa bertaqwa dan tha'at kepada 
Allah Ta'ala, dengan harapan kita selalu mendapatkan 
rahmat dan anugerah, serta kebahagyaan dari Allah 
Ta'ala, sejak kehidupan di dunia ini sampai kelak di 
akhirat nanti, Amiin . Allah telah berfirman : 

^ (jjill j I_^jI tiy^l aIII (jl 
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“Dan sesungguhnya Allah itu senantiasa menyertai orang 
orang yang bertaqwa dan berbuat kebajikan". 

(QS.An Nahl 128). 

Saudaraku, Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Marilah sejenak kita renungkan bahwa kita hidup ini 
sesungguhnya memikul beban tanggung jawab amanat 
dari Allah Ta'ala. Karena kita sebagai hamba Allah yang 
dikaruniai akal. Oleh sebab itulah apa yang 
dikaruniakan oleh Allah kepada kita hakikatnya adalah 
amanat yang harus kita pertanggung jawabkan 
dihadapan Allah Ta'ala. 

Amanat Allah kepada kita antara lain adalah anak. 
Kwajiban kita terhadap anak tidak hanya sekedar 
mencukupi sandang pangan, papan dan kesehatan saja, 
akan tetapi juga pendidikan. Artinya kita punya 
tanggung jawab untuk mendidik putra, terlebih 
pengetahuan tentang agaama dan tatakrama. Agar kelak 
anak dapat memenuhi kwajiban sebagai seorang hamba 
dihadapan Allah, menunaikan kwajiban ibadah 
penghambaan diri secara baik, demikian pula memiliki 
bekal dalam hidup bergaul dengan sesama makhluq 
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ciptaan Allah, anak harus kita ajari tatakrama, adab dan 
etika, supaya mampu menjaga hak haknya dalam 
pergaulan ditengah tengah masyarakat. Nasehat Nabi 
Ibrahim kepada para putra putranya, demikian juga 
Nabi Ya'qub, sebagaimana dikisahkan dalam surat A1 
Baqarah 132, 

m *ji Ij Ajjj Lg_J 

fjjtj ill ^ ol<-» l ^*\ 

" Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak- 
anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai 
anak-anakkul Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 
bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk 
agama Islam ".(QS.A1 Baqarah :132) 

Sebagai orang tua, kita harus menunaikan amanah ini, 
dengan mendidik anak supaya anak juga mengetahui 
dan menunaikan hak dan kwajibannya menghambakan 
diri beribadah kepada Allah dengan baik. 

Demikian pula kita wajib mendidik anak kita, agar 
dapat menunaikan kwajibannya beribadah dengan 
benar, tidak sebatas melaksanakan tradisi, meniru 
praktek ritual dari lingkungan, keluarga dan nenek 
moyang semata. Akan tetapi harus didasarkan atas ilmu 
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pengetahuan dan aqidah yang benar. Sesungguhnya 
anak kita akan bagaimana keadaannya, itu sangat 
tergantung kepada orang tua. Tanggung jawab orang 
tua terhadap putra putrinya terutama tentang agama 
dan tatakerama akan sangat menentukan pada mereka. 
Apa bila anak selalu ta'at dan patuh kepada orang 
tuanya, ini sesungguhnya lantaran upaya dan ikhtiyar 
orang tua juga. Demikian sebaliknya manakala anak 
durhaka, selalu menentang dan membangkang terhdap 
kedua orang tuanya, tentu hakikatnya karena kelalaian 
orang tua juga. Orang tua harus mawas diri kenapa 
anak nya demikian. Karena anak itu pada awalnya 
bagaikan adonan yang masih murni putih. Akan 
berwarna apa nantinya, dan akan jadi apa, sangat 
tergantung dari tanggung jawab dan usaha orang tua. 
Sebagaimana hadits Nabi : 

\ ? 11 ^ ^ 

A jl ^ -y ^ j j! ? j| j j jl ? 

" Semua bayi yang dilahirkan adalah dalam fithrah Islam. 
Hanya saja bapak ibunya yang menjadikan anaknya menjadi 
yahudi, utau nashrani, utau majusi". (HR. Muslim). 
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Oleh karenanya semenjak usia dini orang tua harus 
benar benar mendidik anak terutama dalam hal akhlaq, 
aqidah anaknya. Agar kelak kemudian ketika anak 
tumbuh dewasa, orang tua tak akan khawatir lagi 
terhadap pengaruh yang mungkin mencemari atau 
merusak aqidah keyakinannya, dan tak akan susah 
payah memerintahkan kepada anak untuk memenuhi 
kwajibannya. Karena anak sudah cukup kuat pondasi 
keimanannya, tertanam sejak kecil tumbuh dan dibina 
menjadi semakin kuat ketika anak dewasa. Demikian 
pula ketaatan dan kepatuhannya terbiasa dan tertanam 
dalam dilubuk hatinya, dibarengi dengan pengetahuan 
agama sehingga mereka semakin memahami tentang 
hak hak dan kwajibannya. 

Pada akhirnya harapan orang tua tehadap anak 
anaknya, jadilah mereka sebagai generasi dan dhurriyyah 
thoyyibah yang menjadi jariyah bagi orang tua dan para 
pendahulunya. Senantiasa mengalir kebaikannya 
kendatipun kedua orang tuanya telah tiada dan telah 
putus usahanya, akan tetapi tetap hidup kebaikannya 
oleh karena anak cucu yang ditinggalkannya, tetap 
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melestarikan amal baik dan senantiasa berdo'a untuk 
orang tua dan para pendahulunya. Firman Allah : 

l)* *>*1 Vj (jUajUlj Ujq U» (jj^ll IjjI^^Uj 

pJ^.j L_fl JJJ l*1jI Ujj 1 ji<J (jail! tic. HjjH 

“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka , berdoa : 

"Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah 
Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap 
orang-orang yang beriman ; Ya Rabb kami, Sesungguhnya 
Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.” 

( QS.A1 Hasyr : 10 ). 

Demikian juga hadits sabda Nabi yang sangat terkenal : 

Cli V_J VI 4 Uc. £_L_aJl (j_j| lil 

jl A j ^ q *i \ j p \ P jj jl— ^ ? 

A 1 ^_c>*l_J J Ij 

" Ketika telah meninggal anak Adam maka putuslah semua 
amalnya kecuali tiga perkara shadaqah jariyah, atau ilmu 
yang manfa'at, utau anak shalih yang mendo'akan orang 
tuanya". 
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Kaum Muslimin yang Mulia, 

Oleh karena itu sebagai orang tua, marilah kita berfikir 
dan sejenak merenung, akan kemana lagi kita akhirnya 
tentu kita kanmeninggalkan generasi pewaris kita, 
jangan sampai kita meninggalkan mereka dalam 
keadaan bodhoh, terlebih ilmu pengetahuan agama 
akhlaq budi pakerti dan tatakrama. Harta benda 
mungkin sima, rumah, sawah bisa berubah, sertipikat 
pekarangan, bisa sekolah di pegadaian. Tetapi ilmu 
pengetahuan akan membawa kemuliaan. Insya Allah 
dunia akhirat tak akan terhina. Menurut sabda Nabi 
tiga hal yang akan kekal tiada habisnya, bak air 
mengalir tiada henti, kendati kita mati tak mampu 
berbuat apa apa, tetapi pahala akal lestari tiada 
hentinya, selama ada salah satu dari tiga perkara : 

Satu : Harta yang digunakan untuk shadaqah jariyah, 
Kedua : Ilmu pengetahuan yang bermanfa'at dan di 
manta' atkan oleh banyak orang . 

Tiga : Anak shalih yang mendo'akan orang tua. 

Tiga hal ini hendaklah ada yang kita miliki, yang dapat 
membawa kita kejalan keselamatan. Jangan sampai 
ketiga tiganya kita kehilangan tak kebagian. Barang kali 
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yang terdekat bagi kita pada umumnya, yang telah 
tersedia modalnya adalah wujudnya anak anak kita. 
Harta tak setiap orang cukup untuk beramal jariyah, 
tak setiap orang mampu melakukannya. Ilmu yang 
bermanfa'at yang memiliki umumnya para alim 
ulama' yang mendidik ummat dan anak anak kita, kita 
tidak termasuk kelompok ke dua ini pula. Tetapi anak 
pada galibnya kita memilikinya, tinggal upaya dan budi 
daya agar putra putri kita menjadi anak yang shalih dan 
shalihah, yang senantiasa berdo'a untuk orang tuanya. 
Padahal kenyataan tidak mudah anak itu menjadi 
shalih, tanpa didikan ilmu pengetahuan agama dan 
tatakrama. Anak anak kita sekarang, yang pandai dan 
cerdas tak tebilang, tetapi yang shalih shalihah ternyata 
jarang jarang. 

Apa sebabnya ? 

Kalau kita runut dan kita jujur mengakui, jawabnya ada 
pada diri kita masing masing orang tua. Yaitu bahwa 
ternyata kurangnya perhatian orang tua terhadap 
pendidikan agama dan tata krama bagi anak anaknya. 
Kenapa orang tua hanya sedikit menaruh perhatian pada 
pendidikan agama buat anaknya ?. Jawabnya sederhana. 
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karena agama tak dapat menjanjikan materi apa apa 
buat masa depan anaknya. 

Dengan alasan inilah orang tua tidak tertarik mendidik 
anaknya pintar ilmu agama. Cukuplah belajar agama di 
masa kanak kanakya, kalau sudah dewasa harus pandai 
segala macam pengetahuan, meskipun pada akhirnya 
juga tak kebagian apa apa. Karena derajat, kedudukan 
terhormat, ternyata seakan akan hanya untuk kalangan 
terbatas dan bukan untuk umumnya masyarakat. 
Semoga kita semua segera sadar, jangan ampai berlarut 
larut dalam kekeliruan memilih, agar tak menyesal 
dikemudian hari. Anak anak kita mendapat 
pengetahuan yang bermanfa'at bagi dirinya dan untuk 
masyarakat, bagi hidupnya dunia akhirat. 


jA ty Jsillj pUVIb ^ 

jA j (JH * 

(jjAll * ^1^)11 (j-d aSlLjJl jC-l 

I tfllsuJa qa I jl 
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* IajAuj 4-111 ij^jl^ 

*UJ.4>1>^ J^* J ^-jl J 


_ 4 _ 

Syukkrun Nikmah 

AjI^^jj *uil a^Loill 

£_juilj_ll e.L_La_x_ll Aii Acl^JI ^ JlU A<lsJ1 

Jl_*Jjj 4 _J|_^_Lj-jj aA-a_^.l * jtiJLaVlj 

l ol ‘i l-^i 1 1 t i ' f- ~ ■» Ml -ft r- fi j_£_Al j 

V fiA^.j 4lll VI 4-11 V (jl A^_Aul * ~ » ‘i 11 
aA_JC- 1 -ft ^jl A^_ujlj * ^VLx_ll <Al_l_-a_il 4_1 
4 -ft > -N- ^ 4 M <-s. l " \ i>» A A_l| 4_1 j_jui^j 

^ gill * ^ » llj <-_i^)_*_ll (j_-d dil_aj_Lk-<i_ll 
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(J M Ab \ O ^ ^|.)J (J 

Ajl ~S j 4_ll ^gi-C- J ^ JILjuj * aLjVl 

^aj_J L^g!>Ljujj 6^1 >^i 

^blj ^ajl a&taLjc. l_ja j_xjI 

~ W j-&> 4_U! (jl I j_-<a_Lc.lj * aiil ^ j_alj 

~ » *< \\ L at ‘i v J J 1 1 j 1 <~- ~ » 'll # (J i >» Q *i ^ 11 J 

f£Ljj_l Lg_a IjJ ijj-*-U Lg-J j '\ V yb-ll * 
^gk ^Uu aiil cJH iij * 1 ^ j< wi j I j_Lj_1j 

(jUaJjudll qa A lb lj_C.| * f^L)^ 
j 1 jAj*_j (j! j a&l p >.ti\ 

jiv 4_ui 


(jj] ; 1 x>> j) Jli j * Lkj 


* ^ja 2 j] ^jbc. (jl (j^i j jtS 


Kaum Muslimin sidang j urn' ah rahimakumullah 

Marilah kita tingkatkan ketaqwaan kita kepada Allah, 
dengan berupaya menunaikan perintahnya dan 
mejauhi larangan Nya. Dengan harapan semoga 
senantiasa kita mendapat rahmat dan hidayahNya. Dan 
kita termasuk hamba yang mendapatkan kebahagiaan 
dunia dan akherat. Amin. 
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Selanjutnya, marilah bersama sama kita sadari begitu 
banyak anugerah dan nikmat Allah yang terlimpah 
kepada kita, baik yang berupa material maupun in 
material yang kita gunakan didalam kehidupan di 
dunia ini. Saking banyaknya, hingga tak akan mampu 
kita menghitungnya. Allah telah berfirman : 

U V a 111 iiokj I jiiS o!j 

" Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu 
tak akan mampu menghitungnya". (QS.Ibrahim : 34). 

Lafadl Syukur diambil dari lafadl syakara, yang berarti 
membukak, sebagai kebalikan lafadl kafara (kufur) yang 
berarti menutup. 

Hakikat syukur adalah menampakkan nikmat dan 
menggunakan nikmat tersebut pada sesuatu yang di 
ridlai oleh Dzat Yang memberi nikmat. Sedangkan 
kufur adalah menyembunyikan dan melupakan nikmat. 
Allah telah berfirman : 

AjAjulS (jal j jt] (jj] 

" Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih." 
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(QS: Ibrahim : 7) 

Pada dasarnya segala bentuk kesyukuran itu harus 
ditujukan hanya untuk Allah Dzat yang memberi 
nikmat. Akan tetapi bukan berarti kita tidak boleh 
berterima kasih kepada sesama yang telah menjadi 
perantara datangnya nikmat tersebut, justru kita harus 
juga menyatakan syukur dan terima kasih kepada fihak 
yang telah menjadi perantara datangnya nikmat Allah. 
Hal ini dapat kita fahami dari firman Allah, yang 
memerintahkan kita untuk berterima kasih kepada 
kedua orang tua kita, yang telah menjadi media wujud 
kita terlahir di dunia ini. Firman Allah Ta'ala : 

"Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
hanya kepada-Kulah kembalimu" .(Q S.Luqman : 14). 
Perintah bersyukur kepada kedua orang tua merupakan 
isyarat agar kita bersyukur kepada siapapun yang 
telah berjasa dan menjadi perantara ni'mat anugerah 
Allah tersebut. Barang siapa yang tak mau bersyukur 
dan tak mau berterima kasih kepada sesama manusia 
yang telah berjasa, berarti ia tak bersyukur kepada 
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Allah. SWT. Secara tegas Nabi Muhammad Sallallahu 
'alai wa sallam bersabda : 

^ jud J ^ jud J ^a— 1 

"Barang siapa yang tak mau bersyukur dan tak mau 
berterima kasih kepada sesama manusia , berarti ia tidak 
bersykur kepada Allah “ 

Kaum Muslimin sidang j urn' ah rahimakumullah 

Manfaat syukur, akan kembali kepada orang yang 
bersyukur. Allah tak akan mengambil keuntungan 
apapun dari syukur hambanya, sebagaimana Allah tak 
akan merugi dan tak akan berkurang kewibawaan lan 
keAgunganNya bila hambanya tak mau bersyukur dan 
kufur atas nikmat karunia Nya. 

Ada berbagai car a untuk mensyukuri ni'mat Allah 
Ta'ala, antara lain : 

1. Syukur bil qalbi : 

Menyadari sepenuh hati semua ni'mat dan 
prestasi yang diterima seorang hamba, tidak 
hanya hasil oleh karena kepandaian, keahlian 
dan kerja keras, akan tetapi karena fadlal dan 
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anugerah Allah Ta'ala. Kesadaran ini 
mendorong seseorang untuk tidak merasa 
kecewa dan tidak merasa berat menerima ni'mat 
Allah. Meskipun hanya kecil atau sedikit. 

2. Syukur bil lisan : 

Mengakui dan menyatakan dengan lisan melalui 
ucapannya bahwa segala ni'mat hanya dari Alah 
semata. Pengakuan inipun disertai memuji 
kepada Allah dengan ucapan Al Hamdulillah, 
ucapan ini merupakan manifestasi pengakuaan 
bahwa yang paling berhak menerima pujian 
hanyalah Allah semata. 

2. Syukur bil arkan : 

Menggunakan ni'mat anugerah Allah untuk hal 
hal yang diridlani Allah SWT. Sebagai Dzat Yang 
Memberi ni'mat tersebut. 

Bapak bapak, jama'ah jum'ah rahimakumullah 

Syikap syukur ini harus menjadi kepribadian kita kaum 
Muslimin. Sikap ini mengingatkan kita supaya mau 
berterima kasih kepada Dzat Yang Memberi ni'mat 
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dan kesanggupan untuk berterima kasih kepada orang 
lain yang menjadi perantara datangnya ni'mat yang 
kita terima. Dengan bersyukur seseorang akan ridla 
terhadap ni'mat yang diterima, dengan tetap 
meningkatkan upaya dan ikhtiyar untuk mencapai 
ni'mat yang lebih baik. 

Semoga Allah Ta'ala senaniasa melimpahkan taufiq 
dan hidayah Nya kepada kita semua, sehingga kita 
pandai bersyukur kepada Allah dan sanggup berterima 
kasih kepada orang lain yang telah menjadi lantaran 
ni'mat yang kita terima. 

> ajI JiA\j til J 

jA j cJH * 

alll {ja aSllp jc.f 

C_lj (Jl J c*Ljj A AX \ ) J 
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SCaiat fyum aA 

*Ull ^jlc. a^IjuiII 

$bV t-LLa j ^ ill *ui Aa^JI Aa^JI 
ij j ; i a ^gJl IdlAJfc j * dll <~-t ^ -v \\j £_A_iJl 
<11 V <jl A^_dj * dibLst_juj_SI c-iLjolL^I 

(j_LjJa!^)Vi 4-1^) V fiA^.j *&l VI 

4_1 J) ^d_l£> IAa^a ^jl jqil^g * dll J_A_JUl_llj 

* L "^j -V » ^ 11 J dll_lVI (Jjda_aL_l A_l j_a_ 11 
Jj A^4 _aU Al JUJ ^lc- til^Ll J (_] *■ ^3 ~ ^ 111 

(JA Lg_: I nVl *i aVL-a * dlli J I ^A 11 j j -N 

A_Si Jc.j * diliVlj JljJ^VI 
dlUjVI <-_l_a!_*_J I— a ^g » n ^ja j aA x^->l j 
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(jl ^5^ £Jj3l ^J^Pj 5^ LS^l ^ jxjaila 



Bapak bapak, jama'ah jum'ah rahimakumullah 

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah 
Ta'ala karena hanya dengan rahmatNya lah kita 
sekalian pada siang hari ini dapat berkumpul ditempat 
mulia ini untuk memenuhi panggilanNya, dengan 
selamat sejahtera sehat wal 'afiat tiada satupun aral 
merintangi kita. Dengan harapan semoga pertemuan 
kita sa'at ini termasuk ibadah kita yang diterima disisi 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Selanjutnya marilah kita tingkatkan taqwa dan tha'at 
kita kepada Allah, dengan sepenuh daya kemampuan 
kita untuk memenuhi perintah perintah Nya, dan juga 
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meninggalkan segala yang menjadi larangan Nya, agar 
kita senantiasa juga mendapat rahmat dan anugerah 
Nya, mendapatkan kebahagyaan hidup dari Allah 
Ta'ala, sejak di dunia yang fana ini sampai kelak di alam 
akherat yang baqa, Amiin. Allah telah menjanjikan 
dengan firman Nya : 

I^LaC- j I jj-al All I j 

^)^.l j 6 

"Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 
dan yang beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar " (A1 Maidah : 9). 

Bapak bapak, jama'ah jum'ah rahimakumullah 

Kita telah memahami bahwa shalat Jum'at ini adalah 
wajib hukumnya bagi kita semua, orang Islam yang 
akil baligh, shifat laki laki dan muqim berdomisili 
bukan sedang sebagai musafir dan dalam keadaan fisik 
yang sehat. Setelah dikumandangkan seruan untuk 
menunaikan shalat Jum'at, wajib bagi kita 
meninggalkan segala aktifitas dan kesibukan, untuk 
segera menuju tempat peribadatan menunaikan 
kwajiban shalat Jum'ah. Bahkan sampai diharamkan 


37 



melakukan aktifitas ekonomi, jual beli, dan segala 
bentuk kegiatan. Sebagaimana firman Allah di dalam 
surat Jum'at tersebut didepan , yang artinya : 

" Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih 
baik bagimujika kamu mengetahui." (QS. A1 Jum'ah : 9). 
Di dalam ayat ini mengandung dua hal: 

1. perintah, 2. larangan. 

1. Perintah untuk segera menunaikan shalat Jum'at, 
perintah pada ayat ini mengandung makna 
wajib, sahingga berdosa bagi orang mukallaf yang 
mengabaikan kwajiban ini tanpa 'udzur. 

2. Larangan, Di dalam ayat ini mengandung 
makna haram, sehingga semua kegiatan dan 
kesibukan haram dilakukan, ketika telah 
terdengar panggilan shalat Jum'at, oleh muadzin 
shalat Jum'at. 

Bapak bapak, jama'ah jum'ah rahimakumullah 

Perintah lan laranganipun Allah terebut banyak belum 
difahami dan ditunaikan oleh kebanyakan ummat 


38 


An Nida’ 



Islam. Bukti tak dapat kita hindari, bahwa kenyataan 
dari ummat Islam yang mayoritas di daerah kita ini, 
hanya sekian ini yang memenuhi perintah wajib shalat 
Jum'at ini. Masih banyak yang belum mau 
melaksanakan kwajiban shalat Jum'at. Andaikan ummat 
Islam semuanya menunaikan kwajiban ini, niscaya 
kapasitas masjid kita ini tak akan mampu menampung 
seluruh jama' ah. Bahkan tak sedikit orang Islam yang 
tidak menunaikan shalat Jum'at lantaran masih sibuk 
melakukan pekerjaannya. Bagi kita sekali kali, jangan 
sampai berani meninggalkan kwajiban shalat Jum'ah 
ini, kecuali karena udzur. Terlebih jika sampai 
meninggalkan shalat jum'ah tiga kali secara berturut 
turut tanpa ada udzur dan halangan yang 
merintanginya, orang ini akan tercatat sebagai orang 
munafiq, seperti sabda Nabi dalam hadits : 
j_g_a (j-a Lj • a \1 

L-a 

" Barang siapa yang meninggalkan shalat Jum'ah sampai 
tiga kali dengan tanpa 'udzur, maka orang itu adalah 
munafiq" .(HR. Ibnu Hibban lan Ibnu Huzaimah). 
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Padahal orang munafiq itu termasuk golongan orang 
yang akan menghuni neraka. Firman Allah : 

(jl 

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada 
tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali- 
kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka". 
(QS. An Nisa' : 145). 

Saudara saudara Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Allah melarang segala kegiatan dan aktifitas ekonomi 
ketika waktunya shalat Jum'at. Kecuali ketika shalat 
Jum'at telah usai ditunaikan, kita diperbolehkan 
melanjutkan aktivitas ekonomi untuk mencapai 
anugerah Allah, sebagaimana firman Nya : 

feOl lip 

Alii j Alii qa 

"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung". 

(QS. A1 Jum'ah :10). 
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Saudara saudara sekalian, Rahimakumullah 

Didalam ayat ini juga mengandung perintah supaya 
segera bertebaran, bubar utuk mencari anugerah Allah 
setelah kita tunaikan Shalat Jum'at, Akan tetapi 
maksud perintah ini, bahwa perintah yang ada di dalam 
ayat ini tidak menunjukkan hukum wajib. Artinya 
tidak wajib bagi kita ketika telah selesai shalat Jum'at, 
kemudian harus segera bubar melanjutkan aktifitas, itu 
tidak. Oleh karena perintah di dalam ayat ini ayat hanya 
menunjukkan makna ibahah ; artinya diperbolehkan, 
Karena perintah yang jatuh setelah larangan. Menurut 
para ulama ahli ushul, bahwa ketika ada perintah yang 
jatuh setelah larangan itu menunjukkan ibahah ; 
diperbolehkan, artinya boleh tidak wajib, ada suatu 
qa'idah mengatakan : 

bt — 1 

"Perintah yang datang setelah larangan itu menunjukkan 
makna ibahah ; diperbolehkan". 

Untuk itu ketika kita telah selesai menunaikan shalat 
Jum'at, kita tidak harus serta merta bubar karena 
perintah tersebut, tetapi kita cukupkan dulu amaliyah 
bakda shalat fardlu, seperti membaca aurad bakda 
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shalat, kemudian berdo'a, dan melakukan shalat sunat 
ba'diyah. Tidak harus tergesa gesa segera bubaran. 
Bahkan seyogyanya tunaikan dulu perintah Nabi, 
seperti membaca surat fatihah, surat ikhlash dan 
mu' auwidzatain ketika telah selesai shalat Jura at 
sebelum meninggalkan tempat duduk, Sabda Nabi 
yang diriwayatkan dari shahabat 'Aisyah RA : 

^g-1 \ \ 11 (jl 1 g \ c. alll A udjl_c. (j-C> 

lj_a ; (Jl_3 mj \ c. alll 

i j_& 1 JJ j AjJ aM\ j_& JJ A * a y II 

^ \ j . i .1 1 cJ-Sj ^3-La-ll 

A x 4_il! 

(cs^-11 lh' s 'jj) 

Hadits diriwayatkan dari 'Aisyah RA. Bahwa Nabi 
Muhammad Sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda : " Barang 
siapa yang membaca surat qul huwallahu ahad, quit 
a'udzu hi rabbit falaq tan qul a'udzu bi rabbinnas tujuk 
kali setelah shalat jum' ah, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala 
akan memberikan perlindungan kepada dirinya dari kejelekan 
sampai pada hari Jum' at yang akan datang" (HR.Ibnus 
Sunniy). 
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Semoga kita mendapat petunjuk dan pertolongan, 
dapat memenuhi kwajiban shalat jum'ah, juga mau 
melakukan ibadah sunnah sebagaimana sabda Nabi. 
Setelah selesai shalat Jum'ah tidak tergesa bubar, 
lantaran kliru memahami perintah Allah. Akhirnya 
kita mendapatkan rahmat dan perlindungan dari Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 


tfJj A*Aj iJ'Jto A Ah A 

ji'aij cjUviu a 



6 


Taubat 



C-Jjlll jslc. JLakJf dil .Ws.ll 

^saj-s? Cy^ 3^ 3s- 1 JJ-31 
aiil V) a 3I V jt 41 il 3s- 1 ^ V- 



An Nida ’ 


43 



AjJLf 

^CaJ AflLaj 3M ^jl^-Juil L 5 ^" C 5 ^"*^ all! 
L_fl^yju:lj ^gjl's.a ^2aC-f laj-lll 

U.1Luj ^Hc. J ^1'i nj ^>g 111 

^>g » j'i aj! *\ x^>!j aJ| ^gic.j 

aiil 313 c. Ua ^kj ikl 3 mj^)-*^ L5^1 l$jJ-^ 

^A1» 1 Aac Uaj aill I ^Sjj ^ wiAij ^JLix^aj! 

AjIj$ ^ ^Uu aiil l]\1 31 j 3 

alll ^-jujJ 4^J^,^)ll ^UaJjuill qa alllj ^^_C-f 
^jjjllll duljj j Jdll jl-aj «vlk> 131 

tiljj ^°a\) ^jjuaa ct^J jif a&l (jj^ ^ (jjli.3j 
3 LI Jj (jl^ AjI a^ikjjuol j 


Kaum Muslimin sidang jum'ah rahimakumullah 

Marilah kita bersama sama senantiasa meningkatkan 
taqwa dan tha'at kita kepada Allah Ta'ala, dengan 
taqwa yang sesungguhnya, dengan selalu 
melaksanakan semua perintah Allah, dan 

meninggalkan segala yang dilarang oleh Allah. Dalam 
setiap keadaan, baik ketika suka maupun duka, 
senantiasa tetap beriman dan taqwa serta beramal 
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shalih, agar kita senantiasa mendapatkan rahmat, taufiq 
dan inayah dari Allah Subhanahu wa Ta'ala. Amiin. 
Selanjutnya marilah kita sadari bahwa didalam 
kehidupan kita dunia ini, tentu kita tak dapat lepas 
dari salah dan dosa, khilaf dan kliru, ini memang 
merupakan sifat manusia, Sebaliknya, Allah Ta'ala 
Tuhan kita adalah Dzat Yang Maha Penyayang dan 
Pengasih kepada seluruh hambanya. Terutama kepada 
kita semua, sebagai makhluq yang paling mulia 
disbanding makhluq yang lain. Oleh sebab itu agar kita 
tetap sebagai makhluq paling mulia, hendaklah kita 
bertauat nahuha, karena dengan bertaubat nashuha, akan 
mendapatkan ampunan dan maghfirahipun Allah, juga 
kelak akan tetap mulia disisi Allah Ta'ala dengan 
mendapat anugerah surga. Firman Allah Ta'ala : 
ta. AjjJ All I I jJjJ I ji-al (jjcll 1$^ U 
Cl )\ Xy ^Kijj jaLj (jf 

"Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah 
dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). 
Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan- 
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kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai” (QS. At Tahrim : 8) . 

Kaum Muslimin sidang jum'ah rahimakumullah 

Tidak ada manusia yang bersih ari dosa, oleh sebab itu 
taubat bagi kita wajib dilakukan, sehingga 
menggenapkan Sifat Ghafur Allah, demikian pula kita 
tetap sebagai hamba yang mulia kendatipun kita 
menyandang salah dan dosa selama kita mau mengakui 
dosa yang kita lakukan dan menyesalinya kemudian 
memohon ampunan dengan bertaubat kepada Allah. 
Sabda Nabi memberikan sugesti kepada kita : 
j j A j (Jjl A 

"Semua manusia anak cucu Adam tentu memiliki kesalahan, 
dan sebaik baik orang yang bersalah adalah orang yang mau 
beraubat." 

Jadi kita tak boleh pessimis, kita jangan kecil hati, 
meskipun dosa kita teramat banyak, dan seberapapun 
besarnya dosa kita Allah akan tetap mengampuni dosa 
dan salah kita. Demikian juga kita tidak boleh sok 
bersih, merasa tidak pernah memiliki dosa dan 
kesalahan, karena Nabi kita Muhammad SAW. Yang 
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jelas memliki sifat ma'shum artinya dijaga oleh Allah, 
itupun tetap melakukan pertaubatan, bahkan tiada henti 
henti Beliau bertaubat kepada Allah sehari emalam 
tidak kurang dari 100 kali. Apa lagi kita yang tidak ada 
jaminan penjagaan dari khilaf dan dosa, siang dan 
malam senantiasa durhaka kepada Allah, tentu kita 
harus lebih banyak bertaubat dan beristighfar mohon 
ampunan kepada Allah. Nabi kita bersabda : 

(A— j «-W A' t (JjjI jJl 1 g j! 1 J 

A jl « ^ j j W 4 j W c_J j_jI 

""Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah 
, Sesungguhnya aku saja bertaubat kepada Allah setiap hari 
100 kali " ( HR : Muslim ). 

Kaum Muslimin sidang jum'ah rahimakumullah 

Taubat yang akan diterima oleh Allah itu manakala 
memenuhi tiga hal, seperti ungkapan Mandhumah 
Hidayatul Adzkiya' : 

* i \ o * a i it ii : \ i U 

* !>U_Lj J 1 j_a ^ j-*. 

1. Secara sadar bertaubat dengan mengucapkan istighfar 
mohon ampunan. 
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2. Menyesaali perbuatan yang telah lalu, dan secara 
sadar pula mencabut semua perbuatan dosanya . 

3. Secara sadar meninggalkan dosa, dengan niat tak 
akan mengulangi perbuatan dosa dimasa yang 
akan datang. 

Semoga kita mendapatkan petunjuk serta meningkatkan 
ibadah dan tha'at kita secara istiqomah, akhirnya 
mendapatkan husnul khatimah, Amiin. 



7 


oEJkhlas 
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4-1 k>> q \ 1 j \ c. j_-a ill aft Aa^JI , 


a_jj| c_j!a. 




I _J ulJj 

Jl jj_j! J : 


U A^aJ! 

1 A » 11 




-LSI 


4J (LSj^juj V fiA^j aill VI 4-1! V j! A^_juj| 


cjl -^— Hj 


^ S I 


Jl J-Jfc 


~ j ^ JjJ-Lft—J A (_^J-J! a! oAjc. 
V. ^ jl ^ W.\ ■ft'N- A |_j Al in ^Jc. * 1 J> "J (_] *■ ~ g SSI ^ 

j_pJl 4 \\ ^ L -^lj 4_SI Ls lc-J * ~ J ^ j SI 

I g_j| l_ia AjuL^oI * ^_jj_LSI ^ g ‘ 1 ; I j£ ui_>j_j 

^UIj k-ajl 5 aftl ^lj_£Sl j)lj_LV! 

; jJjtall jjAk-al jA J <^S-*J * aftl^_£ jJlL 


j-a^ jSl aftl p kkij * jl JnjLill jA ^AiLjA jC.f 

4J jjx^il-N a All! IjAjaj] dl Ij^a! Uj 

cJSJj aliyjll aVL-al! IjAjqjj g.1 qW jjAll 

4 Ajqll jjJ 


Saudaraku, Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, atas rahmat dan karunianya 
kepada kita sekalian, disiang hari ini kita berkumpul di 
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masjid ini dengan selamat sejahtera, sehat wal afiat tiada 
kurang suatu apapun. 

Selanjutnya marilah bersama sama senantiasa 
meningkatkan iman dan taqwa serta amal shalih kita, 
dengan senantiasa berupaya melaksanakan perintah 
Allah dan meninggalkan segala laranganNya, Insya 
Allah kita akan mendapatkan kebahagiaan hidup di 
dunia sampai di akhirat, dengan peruh ridla dari Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Amiin. 

Karena Allah telah benjanji, bahwa siapapun yang 
beriman dan beramal shalih akan mendapatkan 
kehidupan yang baik , aman sejahtera dunia dan 
akhirat, dengan firman Nya : 




"Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan". (QS. An-Nahl : 97) 
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Kaum Muslimin sidang Jum'at Rahimakumullah, 

Selanjutnya marilah kita ihtiyar mengikhlaskan semua 
amal ibadah kita, segala amal ibadah yang kita lakukan 
harus bersih dari segala sesuatu tujuan dan pamrih 
lain, kecuali hanya untuk mencapai ridla Allah semata. 
Karena ikhlas itu merupakan jiwa amal, artinya amal 
yang dilakukan tanpa ikhlas ibarat tubuh tanpa ruh 
ipun, tentu tidak akan ada gunanya sama sekali. Yang 
berarti amal yang akan diterima di sisi Allah hanyalah 
amal ibadah yang disertai ikhlas . Sebagaimana sabda 
Nabi Muhammad SAW. : 

•U JS L_« VI (j— 4-U! J ; « ; V 



" Allah tak akan menerima amal kecuali yang disertai ikhlas 
karena mengharap ridla Allah" (HR.Ibnu Majah). 

Adapun titik tolak amal ibadah itu berada pada niyat, 
niyat yang ikhlas akan menjadikan amal yang kecil 
menjadi besar, sebaliknya, niyat yang tidak ikhlas dapat 
menjadikan amal yang bsar menjadi kecil atau bahkan 
malah menjadikan amal itu sirna tanpa guna. Seorang 
Ulama pernah mengatakan : 
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A j j_ll A o » *i j j at ksi (J aC. 

A j Lll * ^a_J J_£ (J aC. 

" Berapa banyak amal yang nampaknya hanya kecil, tetapi 
pahalanya menjadi besar lantaran niyat yang baik, dan 
Berapa banyak amal yang nampaknya besar, tetapi akhirnya 
menjadi kecil pahalanya olehkarena niyatyang keliru" . 
Melihat begitu penting peranan niyat didalam beramal, 
maka hendaknya apapun amal yang kita lakukan 
sayang sekali jika tidak diniyatkan dengan ikhlas. 
Karena wujud amal itu sama saja dilakukan dengan 
ikhlas atau tidak, akan tetapi pengaruh dan pahala 
serta diterimanya amal di sisi Allah hanya jika amal 
dilakukan dengan niyat yang ikhlas mengharap ridla 
Allah Ta'ala. 

Kaum Muslimin siding Jum'at yang mulia, 

Terutama amal ibadah yang memiliki dimensi sosial, 
itu lebih rentan terhadap masuknya tujuan tujuan lain 
yang akan mengurangi, atau bahkan merusak amal 
kita. Contohnya sedakah, memberikan pertolongan 
kepada sesama, dan lain sebagainya, akan sangat 
mudah kecampuran niyat dan tujuan kemanusiaan. 
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Padahal menurut fatwa hadits yang sangat terkenal, 
Nabi mengingatkan dengan sabdanya : 

(_£j_ _i 1 — a (■ J — «l J£_l \ — a_Jlj 

Bahwa, "bagi seseorang, akan mendapatkan pahala hanya 
menurut apa niyatnya" . 

Dan Nabi tak pernah bersabda : 

(J_sl3 1 — a j — a \ cj£J 1 — a — jlj 

Bahwa, "bagi seseorang, akan mendapatkan pahala hanya 
menurut apa amalnya", 

Tetapi sekali lagi, sesuai dengan niyatnya . 

Di depan juga telah disampaikan firman Allah : 

<jj^l aJ a a!]| | jAaxj] ill Ij^af Uaj 

A-oaall filial I ^a]' ^ 

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memumikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
itulah agama yang lurus." (QS.A1 Bayyinah: 5). 

Akhirnya marilah kita memohon semoga kita senantiasa 
mendapat petunjuk dari Allah, mampu melakukan amal 
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ibadah dengan ikhlas, hanya mengharap ridla dari 
Allah Ta'ala. Amin 

Ulklil J * (jj jallll (ja 1 \\* > 

Ljj e^Uc. ^ j 

* dufj 
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^anAaka 

Ull Uok.Jj j&k 

Q~A djl J <~- jA ^ [_£a!| ^Ull aX\ >Uv1t 

* J >Lc.Vlj >l^S!j 

* jlj_L!l jIjl_ 1 »}|jl_*_j uoVl 


$U1 


AJ Ulj y 

* 


ij^)juj V UjI Vl AJI V (jf 41 il 

ij 1* j\ \ ) j t\ — ki_j 1 — * j \ 

^ J *11 aJ JJUJ^)J IAa^g 

I ^ 1- ^ 1 A. A.1 ^ ^ in i. 11 ^ V t\ l * j-^lj 

AjLauL-a! j 4-11 * _jlj jVl jj J 


L>°J * jl — l - sa — iVlj (j— JJ— ^ 


l^t Us iUu Ual * jlj_Lll ^)U ^1 ^jljudkU 

aJjl (J2 jAi ^ ^ ^ (jj^x-alU-11 

<-_Ujc.f i^JUU A&l cJU * -jjo'Ull jli !Ui ajULLj 
I^SS l \'JA li3 U : ^jll jUaUU! Ui! 
* j Vl (jj Vj AjUj UjI 


Bapak bapak, jama' ah jum'ah rahimakumullah 

Sebagai pembuka kata perkenankanlah kami mengajak 
diri saya sendiri dan saudara sekalian, marilah kita 
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tingkatkan taqwa dan keta'atan kita kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, dengan menjalankan semua 
perintah Nya, dan menjauhi apapun yang menjadi 
larangan Nya. 

Karena hanya dengan bertaqwa kepada Allah kita akan 
mendapatkan rahmat dan kebahagiaan hidup dari Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, sejak hidup di duni ini sampai 
kelak di alam akhirat. Amiin. 

Hanya dengan bertaqwa ini kita akan mendapatkan 
keselamatan , Allah telah berfirman : 

jjajj \ j 

" Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan 
mereka adalah orang-orang yang bertakwa “ 

(QS : Fushshilat : 18). 

Saudara saudara, jama'ah jum'ah rahimakumullah , 

Harap diketahui bahwa perbuatan makshiyat, durhaka 
kepada Allah itu merupakan perkara yang 
menyebabkan jatuhnya beberapa siksa dunia dan 
akhirat. Dan juga akan membawa pengaruh jelek, bagi 
masyarakat dan Negara. Allah menggambarkan di 
dalam A1 Qur'an berapa banyak ummat dan bangsa 
yang sirna ditimpa mala petaka. Taka prnah ada bala' 
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dan musibah, penyakit menular dan wabah, dan lain 
sebagainya segala macam bencana kecuali oleh karena 
dosa dan ma'shiyat masyarakatnya. 

Adapun ma'shiyat adalah pebuatan durhaka, artinya 
pembangkangan erhadap Allah, baik yang shifat 
pembangkangan itu karena tidak ta'at kepada peintah 
Allah, ataupun karena pelanggaran terhadap larangan 
Allah. Contohnya seperti Iblis laknatullah, yang 
dikutuk oleh Allah karena pembangkangannya 
terhadap perintah Allah tak mau sujud kepada Nabi 
Adam 'Alaihis salam karena kesombongan dan 
takabbumya. 

Qarun yang kaya raya bergelimang harta, ditelan umi 
bersama hrta kekayaannya lantaran pembangkangan 
dan pelanggarannya tak mau membayar zakat, ikar 
terhadap kwajiban zakat. Bahkan telah membuat fitnah 
terhadap Nabi Musa 'Alaihis salam. Mereka disambar 
halilintar karena mereka mendustakan Nabi shalih. 
Demkian juga suku Tsamud bangsa Nabi Shalih Alaihis 
salam, ditumpas dengan angin puting beliung , angin 
bertiup menghempas kencang sekali dan menyebarkan 
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hawa yang sangat dingin serta suwara gemuruh sangat 
menakutkan yang disebut angin Shor shor. 

Azab dan siksa dunia yang demikian itu semua tak lain 
olh sebab ma'shiyat dan duraka mereka kepada 
Allah serta takabur dan mendustakan Nabinya. 
Sebagaimana firman Allah didalam A1 Qur'an : 


(.-jIAxIj UjIII 


\ ^ 1 1 . ■ ~\\ 3 

sUkll ^ 

^ fAj 


"Maka Kami meniupkan angin yang amat gemuruh kepada 
mereka dalam beberapa hari yang sial, karena Kami hendak 
merasakan kepada mereka itu siksaan yang menghinakan 
dalam kehidupan dunia. Dan Sesungguhnya siksa akhirat 
lebih menghinakan sedang mereka tidak diberi pertolongan" . 
(QS. Fushshilat : 16). 

Saudaraku Kaum Muslimin yang saya banggakan, 

Melihat kenyataan sa'at sekarang ini kita angat prihtin, 
karena begitu banyaknya bencana dan mushibah yang 
terjadi. Rasanya sangat sulit untuk merasakan suasana 
tenteram penuh rasa kekhawatiran. Oleh sebab itu 
dengan teladan dan kisah kisah ummat masa lalu, di 
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dalam A1 Qur'an yang dapat kita rasakan, tentu kita 
akan sama sama mendapat pengetahuan, selanjutnya 
kita tentu akan lebih berhati hati, dengan meningkatkan 
tha'at ibadah kita kepada Allah. Dan juga mengurangi 
bahkan berhenti sama sekali dari perbuatan ma'shiyat 
dan durhaka, agar Allah tidak menimpakan mala 
petaka dan kutukan kepada bangsa kita. Sesuai dengan 
firman Allah pada permulaan tadi tak kan ada jalan 
keselamatan kecuali dengan meningkatkan iman dan 
taqwa kita kepada Allah Ta'ala. Dengan peningkatan 
ini, memenuhi perintah, serta meninggalkan dan 
menjauhi segala sesuatu yang dilarang oleh Allah. 
Jangan sampai berani melanggar larangan Allah. 
Semoga kita sekalian senantiasa tetap Iman Islam. 
Semakin tambah ta'at dan selamat dari malapetaka dan 
mendapatkan ridla dari Allah Ta'ala. 

* [jljjjlill (ja ^Uj all! I ‘L 

^ja allljJl j (_jla Lis 

* jAjii a&i 

j_a LlJ 4_1]| La V! \ *i ) j j (j_l (Ja 
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j a__ll J *i j 1 a 4_il! c-j 1 iVj a 

duf J J Ljj (Ja j * <jj_L-a 



Rizki 

A)j| Ak^,^)j a^jIc. ^^judll 
a j_J_Ll! W«o *1 a £_j 3j ^£a!| Aakll ,wOl 

* ^ j ** ; ^ j jldjS^ J 4 Jl ujj-SIj 

<jJ j 11 <_£d_ & o-i_j_c. J_c. C_lL_!L£_!l (Jj_j|j 

V H\ a!\ V °jt ^ 

A 9l ^.j al_a_j| (j--« 1 C_ c. jl aJ 

' jt Cgjuif j * l^j^) uo 4_j ^-Sl (J j-dJ j 


' j j j I 


aJl AT 


> ^ j • — j ; -j — -J-J — 

4_1 ,)a~\a LjAiuj ^luo j (Jju^a Ag-lli 

AjLaka! j AJl ^^Ic. j * I j_J_j « Lj k j . 

<jaj * c*Jj— ! S aj 1 J IdJl 6^1 

!>Lj_ 1 cl \\ a jVI cii_j_al x_i 1 a ^jUjok-U ^g » j’i 

(jj^)jJalk]| l_£jl Ua cC*J Uaf * !_jt g_ ij 


aCj£> 

, * 

a-il uj 
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.lis <j£,Oaj all I ^ ju q ‘ij ^xLix^aj! 

(jUajllll f^yA alll L_O^C-l l^gJUtJ alll (Jli * 

V j AjIsj (3^- Jill 1 jjaal I jU <jj^l Ij 
* (jjjsIxjia ^jj! j Vi 

Saudara sekalian jama'ah Jum'ah rahimakumullah, 

Dalam kesempatan yang baik ini, marilah kita bersama 
sama senantiasa bertaqwa kepada Allah Ta'ala dengan 
sungguh sungguh dalam menjalankan segala perintah 
dan meninggalkan semua larangan Nya. Hanya dengan 
taqwallah kita akan mendapatkan kebahagiaan hidup 
didunia ini sampai kelak di akherat, Amiin . Karena 
Allah telah berfiman : 

an Jit ^ v sjilit uiiii sukii 

"Orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. 
Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan 
(dalam kehidupan} di akhirat. Tidak ada perobahan bagi 
kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Yang demikian itu adalah 
kemenangan yang besar". " (QS. Yunus : 63-64). 

Saudara saudaraku jama'ah Jum'ah rahimakumullah, 
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semua sedaya makhluk yang hidup tentu diberi rizki, 
terlebih kita manusia tentu selalu disiapi rizki oleh 
Allah, karena manus makhluk ingkang manusia sebagai 
makhluk mulya ketimbang makhluk yang lain. Allah 
berfirman dalam A1 Qur'an : 

j j ^31 l j 

QjtLA CllUalall 

\ l >»Q*1 1 ‘<q1A 


" Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan 18621 , Kami beri 
mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 
yang telah Kami ciptakan. " (QS. A1 Isra' 70) 

Kemurahan dan kasih sayang Allah kepada kita 
manusia juga dengan karunia Allah memberi 
kemulyaan kepada manusia dan memberi rizki yang 
baik baik. Syaikh Qadli Baedlawi mengatakan bahwa 
Allah memberi kemulyaan kepada manusia itu dengan 
dua perkara lahir lan batin. Artinya secara fisik 
manusia memiliki bentuk yang lebih baik ketimbang 
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makluq lain. Adapun yang batin artinya anugerah yang 
tidak nampak oleh andangan mata adalah karunia 
berupa akal, Dengan akal inilah manusia dapat faham 
mengetahui segala hal yang diterima oleh panca indra. 
Demikian pula dengan akal ini manusia mendapatkan 
petunjuk untuk mencari kehidupan yang baik di dunia 
maupun di akhirat. Hanya dengan akalnya pula 
manusia dapat menguasai dan menaklukkan apa yang 
ada dibumi sebagai sarana menyambung hidupnya. 
Sahabat Ibnu Abas RA. mengatakan : 

^ a k \ 4 A x U Jjl 1 *i j jl j J ^ u' 

oA j \ 4 j \ I 4 *Jj_j 4 jl 9 (jl ujJSM VI ? 

" Bahwa semua hewan itu mengambil makanannya langsung 
dengan mulutnya, kecuali manusia, karena manusia 
mengangkat makanan ke mulut dengan tangannya" . 

Saudara saudaraku jama'ah Jum'ah rahimakumullah, 

Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa 
kamulyaan manusia itu terletak pada akalnya. Jika 
hewan makan langsung dengan mulutny, nisbat hewan 
bangsa burung dengan paruhnya, hewan bangsa melata 
dengan mulutnya, tanpa ada upaya untuk mengubah 
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keadaan karena memang tanpa akal tak ada 
kemampuan untuk itu, hewan makan langsung saja 
tanpa mengupas kulit makanan jika makanannya 
berkulit, secara mentah mentah tanpa di masak, maka 
manusia merasa sangat hina jika diserupakan seperti 
hewan. Sedangkan manusia makan dengan tangannya, 
artinya bahwa ini merupakan isyarat bahwa dengan 
akalnya manusia memiliki kemampuan mereka yasa, 
makan yang baik baik dan enak enak, jika berkulit 
dikupas kulitnya, jika mentah dimasak dulu, dan 
sebagainya. Ini semua dilakukan dengan tangan 
manusia yang digerakkan oleh akalnya. 

Ini semua sebagai bukti kemuliaan manusia melebihi 
makhluk lain, sayangnya anugerah ini banak dilupakan 
manusia, sehinga oleh karena nafsunya tak sdikit 
manusia yang kehilangan fithrak kemanusiaannya yang 
sangt mulya ini. Akhirnya justru menjadi hina, hewan 
melata lebih mulia dari pada manusia yang telah 
kehilangan fithrah insaninya, lantaran sifat srakah dan 
rakusnya, sampai ta lagi memperdulikan baik dan 
buruk, halal haram , benar dan salah, yang penting 
terpenuhi keininannya. Oleh sebab itu dengan akalnya 
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seharusnya mampu mengendalikan keinginan nafsnya, 
bukan malah sebaliknya, justru dengan akalnya 
menjadi lebih buas dan lebih ganas ketimbang hewan 
melata. Maka marilah kita bekerja dan berusaha untuk 
memenuhi hajat hidup ini dengan tetap berpegang 
teguh pada tuntunan agama. Untuk mencapai 
kebahagiaan dan keselamatan hidup di dunia sampai 
dialamm akhirat nanti. Nabi telah bersabda : 

(j— c-Lal q * uj! \\ <■ j \ In q . « 

I Q ^ * Jj 4_1 A i ^ j A 1 j uj a 11 

A. ^ 1 j o 1 1 rJ j 4 111 A *1, 

j ^ jJi J 11 4_1 i 1 ^ -ft Q Jl£ 4 g, J J 

lj_^kl_a_^ 1 V ^l_ij^Jl m 1 U 

A ftl J 0 11 J ^gjl *_J -A 111 ^ 0 1 l_J_Jl 

jl_J_Ja_C- jJij 

“Barang siapa yang mencari dunia dengan cara yang halal 
dan menjaga diri dari meminta minta, untuk mencukupi 
kebutuhan keluarganya, untuk menolong para tetangga , 
maka Allah akan membangkitkan orrang tersebut besuk di 
hari kiyamat , dimana raut mukana menjadi terang berseri 
seri bagaikan bulan purnama. Dan barang siapa mencari 
dunia dengan cara yang halal tetapi dengan tujuan unuk 
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menumpuk numpuk harta, bangga banggaan diantara sesama, 
kelak dihari kiyamat akan menghadap kepada Allah 
mendapatkan murka dan kutukan dari Alah Ta'ala " 

Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Untuk itu marilah kita bangkit berkarya dengan niyat 
dan tujuan menempuh jalan perantaraan untuk 
mengharap rizki karunia Allah. Dengan niyat dan cara 
yang baik Insya Allah apa yang kita lakukan akan 
termasuk ibadah yang akan mendapat balasan pahala 
dari Allah Ta'ala. Sebagai upaya mencapai kebahagiaan 
hidup sejak di dunia sampai di akhirat kelak. 

Semoga Allah senantiasa melimpahkan taufiq dan 
'inayah Nya kepada kita sekalian, bahagia dalam hidup 
ini dengan ridlo Nya, Amiin, 

j * A *1 LjJaJI L_ Ljj 

a&l U lar-N * jL_ i_ll L_l|jLc. L_La J * A \ 

1 *1 1 Vi j * (jj Cj— (j -A 

q oJil j- c. 

jA j (Jli 

Laj * alll (jUaJjJull 
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* W- *Jj a_ 11I ls ^ ^ lh 3 jVl gi 

* (jjA^.l^)]| Cl jjIj ^.jIj ^jic.1 Lj^j cJ^j 


*C$ 


Sabar 

AlA£^)Jj JlUI A ^VLuill 

^ ^ 11 J jJI ii Aa^JI ii Aa^JI 
I* c_jj_j La_ 1 JL*_LSI * A-iJt «_11 

A K>> ^ C5^“ c ' L5^^“ *“^J A—jl ^ } *n 0 J ^ till j 
V ill VI Ail V ji A+Jil * A_jC_a_SI 

^ -^Vi a^l^jai * ,^j -s a 11 j a II 4_J 

Iaa^a (jl ^i j * l_i!a£. (j_A I g \ iU 

jL-a^V! ^gil jC-A_J ^1— iVI j-^- aJ Q,*l JC- 

^ic. li^)l_Jj ^Ijujj (J >/1 ^ g III *A_1^. j_lJl J 

b\ J ^ II ^1 Cj j_*_j_a_1I A-o^aU AIjuj 

Lj ^L_l_Xl (JA i_£J I V^ *i fi!iL -£3 *A_J_A_iJl 
»;*i <jaj AiV L ^1 j A_ll ^gic. j * AjIAjuLII j 
illi_jc. I_j3 AjuL_aI *■> j ; » II (j_A 

(jjj^j_*_ll (_£ j ill (_£ jJilj ^LjIj uajl 

;^jj^3I AjU$ ^ ^Uu ill (Jll til j *.i j-s a II 

(jAijll ill ^ Iaj *^rij]| ^jOaiil (Ja ili J) j_c.l 


/In AV</a ’ 
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QA Tllj * ^J^,^)ll 

< y^J C-l (J joSjUI j ^Jl^aUl 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Marilah kita tingkatkan iman dan taqwa kita Allah 
Ta'ala, dengan menjalankan perintah perintah Nya 
serta dengan sekuat tenaga berupaya meninggalkan 
laranganNya. bagaimanapun, baik suka maupun duka, 
Dalam suasana apapun, sulit maupun mudah, sempit 
maupun lapang, sepi maupun ramai, kaya ataupun 
miskin tetaplah bertaqwa dan tha'at kepada Allah, agar 
kita mendapatkan rahmat dan anugerah, keselamatan 
dari Allah Ta'ala, sejak di dunia sampai di akhirat. 
Amiin. Allah telah menjanjikan dengan firman Nya 

I j I jial (jJ ill \ 'i j 

Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka 
adalah orang-orang yang bertakwa. (QS.Fushshilat : 18). 
Singkatnya dngan selalu beriman dan taqwa Allah akan 
memberikan keselamatn kepada kita. 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Allah telah berfirman : 
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QA p^'\j J ^jjt Tllj 

^jjoiJj CLll^olllIj (jjd3jUlj ^Jl^aUl 

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, 
jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira 
kepada orang-orang yang sabar ”(QS.A1 Baqarah : 155 ). 

Kita hidup di dunia ini tentu selalu menghadapi 
persoalan dan masalah kehidupan yang bermacam 
macam. Siapapun orangnya dinamika kehidupan pasti 
dialaminya, masalah setiap orang berbeda beda, 
beraneka ragam antara suka dan duka, miskin dan kaya, 
pejabat dan rakyat jelata, tua dan muda dan lain 
sebagainya, semuanya pasti pernah menghadapi 
persoalan. 

Orang kaya khawatir jika berkurang hartanya, khawatir 
jika di curi dan di rampas hartanya oleh orang, terlebih 
yang miskin sangat khawatis jika tak ada yang dimakan. 
Orang yan memiliki pangkat an kedudukan khawatir 
jika difitnah dan lengser dari kedudukannya. Orang 
desa yang menggarap sawah ladangnya kawatir jika 
gagal panennya. Pedagang besar khawatir jika merugi 
dan berkurang keuntungannya, orang gagah perkasa 
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sehat khawatir jatuh sakit kurang kesehatannya. Orang 
yang sakit khawatir jika penyakitnya akan merenggut 
nyawanya, dan harus berpiah dengan keluarga, harta 
benda, dan segala yang sangat dicintinya. Demikian 
seterusnya, ujian dan segala cobaan hidup yang tidak 
mustahil akan menimpa siapa saja. Ada yang sangat 
ketakutan, ada yang tidak mempedulikan. Ada yang 
merasa sangat menderita, ada yang biasa biasa saja. 
Semua itu sebagai bunga rampai dan dinamika 
kehidupan. 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah. 

Agar kita dapat mengambil hikmah, hendaknya kita 
selalu berpegang teguh pada ajaran Allah untuk 
senantiasa bersabar menghadapi kenyataan. 
Mengembalika segalanya kepa Allah Ta'ala yang telah 
mengatus segalanya. 

Firman Allah : 

a 2 \ dlj a31 dl I jJla a 'u ^a 131 (jjiSl 
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" Orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun " 
(QS.A1 Baqarah : 156 ). 

Ayat ini cukup menjadi pegangan yang dapat 
memmbesarkan hati kita, karena datangnya musibah 
akan membawa hikmah dan pelajaran serta 

kegembiraan dari Allah, jika kita dapat menerima 
denga penuh kesabaran dan iklas menerima ketentuan 
Allah, ini sangat jelas diberitakan oleh Allah alam A1 
Qur'an : 

^ j j AAj) 

| 

"Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna 
dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang- 
orang yang mendapat petunjuk". (QS.A1 Baqarah : 157 ). 
Jadi menurut lahirnya musibah memang menimbulkan 
kasengsaran dan keprihatinan, Tetapi sesungguhnya 
akan membawa hikmah sangat besar manakala mampu 
menerima musibah dengan sabar , Dan haru mensikapi 
dengan hati yang lapang, khusnudzdzon berbaik 
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sangka kepada Allah, bahwa musibah yang terjadi 
sungguh sebagai cobaan dan ujian bagi, dan bukan azab 
karena murka Allah, tetapi justru kasih saying Allah 
kepada para hambanya. Selanjutnya harus kita fahami 
bahwa ujian ini menimpa hamba yang berdosa saja, 
tetapi rata merambah mnimpa siapa saja. Kemudian 
bagaimana selanjutnya, sangat tergantung bagaimana 
cara mensikapinya. Bagi kita sebagai oarang mukmin 
dan muslim, jangan kan musiba yang berat berat, 
sedangkan hal yang sangat ringan dan sepele saja, yang 
terjadi menimpa kita, akan membawa hikmah, sebagai 
tebusan dari dosa dan salah kita. Sebagaimana sabda 
Nabi: 

V j t-J—k-sa j V j \ \ \ J J 1 a 

Vj (j Vj 

fil_j L_g_a 4_lll 

" Tidaklah menimpa seseorang yang Islam, kesusahan, 
kepayahan atau kesedihan, sampai hanya duri saja yang 
mengenahinya, melainkan Allah pasti akan memberikan 
tebusan dengan cobaan itu dari dosa dan kesalahannya" . 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah. 
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Itu semua apabila semua mushibah dan cobaan dapat 
diterima dengan lapang dada dan kesabaran, seraya 
mengembalikan kepada Allah Ta'ala, bahwa semua 
sudah merupakan ketentuan Allah yang pasti terjadi. 
Tak satupun kekuatan yang mampu menolak jika Allah 
menghendaki apapun yang ham terjadi , terjadilah. 
Semoga segala sesuatu yang terjadi menimpa kita 
sekalian, bertubi tubi, datang dan pergi silih berganti 
tiada henti ini dapat kita terima dengan hati yang sabar 
ikhlas dan ridla. Sehingga akhirnya membawa hikmah 
yang besar bagi kita, semakin bertambah ta'at dan 
imannya, mengurangi makshiyat dan perbuatan jahat 
dan dosa. Sehingga Allah akan menggati segala cobaan 
dengan kebaikan, dan akhirnya kita mendapat 
pertolongan dari Allah tetap istiqomqh dalam 
beribadah, dan akhirnya khunul khotimah, dengan ridla 
Allah Subhanahu wa Ta'ala Amiin. 
lal^l j * (jJ (j^a ^£lalj > 

* a^lac. 

* dial j j Ljj (Jl j 
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&Ci'mat QsJskm 

JlU) ^ an f%2\ 

UjIc. ^ajufj Wvll A\ Wvll 

*&\ Vj *1\ V °J 3£Lu#Yj jt^l ?bJuj 

aJll^juj aJ Aijjl V a^j 
aJjIj ^^f.1^11 AJ oj^i ^ j aAic. i "'an. a ^j) A^_juj!^ 
n1"i h j ^Jj.^ ~ a ttt ^^^L_udll C5^1 
6^ ll^a r-Lu-^ ^ IjAj_juj ^Sc. 
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fj* cs^\ {*4*4* c>J ^4 

aiil ^ j-^jj ^IjIj ^°u^ j! aiil 3 Uc. Ua aJu Cal 

1 iJ^-L 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Pada kesempatan yang berbahagia ini marilah kita 
senantiasa meningkatkan taqwa dan ta'at kita kepada 
Allah, dengan berupaya untuk selalu dapat 
menjalankan printah perintah Nya, dan meninggalkan 
segala larangan Nya, dengan senantiasa berpegang 
teguh dengan ajaran Islam dalam kehidupan kita. 
Jangan kita mati meninggalkan dunia ini kecuali sebagai 
seorang Muslim, sebagai mana firman Allah : 

£jj j-ali V j 4 jI£j 3 ^ I jjaj! I ji-aU 

V) 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. " 

(QS. Ali Imran 102) 

Ya mati dengan tetap sebagai orang Islam, ini sebagai 
kesempurnaan nikmat karunia Allah, yang siang dan 
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malam senantiasa kita mohon dalam do' a kita. 
Sayyidina ' Ali pernah mengatakan : 

“Kesempurnaan nikmat adalah mati dalam keadaan Islam" 

Oleh karenanya kita harus berusaha untuk 
mendapatkan kesempurnaan nikmat itu, caranya kita 
selama hidup ini segala sesuatu seutuhnya harus selalu 
mengikuti ajaran agama yang telah ditentukan oleh 
Allah untuk kita semua. 

Jangan sampai Islam kita hanya sebatas 
formalitas, hanya ketika di masjid, surau, musholla saja. 
Tetapi dalam segala aspk kehidupan kita harus kita 
mengikuti aturan agama Islam. Bagaimana kita bekerja, 
bergaul bermasyarakat, adat istiadat, berbudaya dan 
sebagainya harus selalu mengikuti syari'at agama Islam. 
Karena syari'at agama itu memang sangat komplek, dari 
hal hal yang sangat pribadi dan nampak sepele, itu 
diatur oleh agama. Misalnya masalah yang sangat 
pribadi, seperti makan minum, tidur, dan lain 
sebagainya. 

Apa lagi hal hal yang yang sangat penting 
terutama perkara yang menyangkut dan berhubungan 
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dengan banyak orang, tentu diatur oleh Islam. Misalnya 
bagaimana kita berkeluarga, bermasyarakat, bekerja 
berserikat dan lain sebagainya. 

Semua diatur oleh agama, agar hidup ini teratur 
tidak ada fihak yang dirugikan. Bahkan seluruh 
kehidupan kita ini dari aspek manapun jika dapat 
mengikuti ajaran agama tentu akan bernilai ibadah dan 
Allah menjanjikan pahala dan balasan kelak di akhirat. 
Karena sesungguhnya Allah memberikan peraturan 
hidup berupa agama Islam ini, agar kehidupan manusia 
ini akan bahagia dan selamat beruntung dunia dan 
akhirat. 

Jangan sampai kita terpengaruh oleh faham 
sekularisme, faham yang menganggap bahwa Islam itu 
hanya mengatur urusan urusan hubungan dengan 
Allah semata, seperti yang terkandung dalam rukun 
Islam yang lima saja , syahadat, shalat zakatpuasa dan 
haji semata, selain itu dianggap tak ada urusannya 
dengan agama. Faham ini sangat menyesatkan kita, 
karena urusan hidup kita ini sangatlah komplek, tak 
hanya urusan ibadah mahdloh dan ritual murni saja yang 
diatur oleh agama, akan tetapi bagaimana kita 
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hubungan dan berkomunikasi dengan orang lain , juga 
ditata dan diteladani oleh Nabi kita. Sahingga 
seutuhnya hidup kita ini harus mengikuti syari'at dan 
ajaran agama kita Islam ini, sebagaimana firman Allah : 


Yj *25 J* I jlkil I jLli l^lg 

jJiC- ^51 AjI Clll | jjtjjj 


"Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke 
dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah- 
langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang 
nyata bagimu".(Q S.Al-Baqarah 208). 

Segala perjalanan hidup jika ingin selamat dan 
mendapatkan keuntungan, harus mengikuti tuntunan 
agama. Baik dalam hal yang nampaknya kecil dan 
sepele, apalagi hal yang sangat penting, baik dalam hal 
yang sangat pribadi apalagi yang berkaitan dengan 
orang lain. Janganlah sekali kali menyimpang dari 
ajaran agama. 

Semoga Allah SWT. Senantiasa melimpahkan taufiq 
hidayah dan 'inayah Nya kepada kita semua, sahingga 
kita mampu menyempurnakan Iman dan taqwa kita 
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kepada Allah SWT. Yang akhirnya membawa 
kebahagiaan kita hidup di dunia dan akhirat. Amiin. 

alll 

j UJl itj 

*■— d j jl j jic-1 j ^3 j 
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O ‘bholat. 


^Sc. (jiaji (_£a!| ^ Aa^J! ^ Aa^J! 

Ia^J I^IaC. Iglar-Sj a^Uc- 


^SUu j AjIVuh Ujj 1 nlc. <jia^ji ^aJjall (jjAil 

J^z- U3 i_y^ 3h^ J Q t1<a ^ ^ c— a I jll^a 
^SUu j AjI \im oA a \ I 3CAl gjA^I (jc. Ia jj^Ij ^ 

^Clll_ 9jVl £-iA^. ^ AlliaS Aj^aII oUjujIj 

c_j^) aJ V ca^,j V) aJI V (jf 

aAlC. IAa^a (jf AgAulj ^CLiI^a-IaII^j 
^ cialajl-s aII 4_aA^> ^ A \ \ l* \ k 


. ^ S i. n ^ 1 CA ^ ^ \cl I 1\ ^ k 

AjL^lial J Ail ^ic. J :V' N<a li^A 0 EK* ‘0^^ 
Uaf *7!^ ^1 (JJa^^Ia Ia^jujj 

^tuq'ij ^Ix^aj! ^I^)£ll (jj^)x>>l -*\ll l^jIUi ±x-i 


(JaS ^Uoc. a!)ljLa]l (jf Ija1c.|j 4Jdll <_£j_3JJ 

t^jjlll ^Ea Aai Lgi^ jli (jA j ^lil Aai I^aIII 
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{ja allb j-c.f ^Uu (Jli til j 

(jl alll p joij 4^j^.^)ll (jUajjoill 

ElljjS j-a Utj£ (jjiaj^all C5^" a^jLall 

Saudara saudara jama'ah Jum'ah Rahimakumullah, 

Marilah kita tingkatkan taqwa kita kepada Allah, 
dengan taqwa yang sesungguhnya, dengan 

menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
yang diarang-Nya, dalam suasana seperti apapun, 
sampai kapanpun dan dimanapun. Baik dalam suasana 
suka maupun duka, lapang maupun sempit, ramai 
maupun sepi, senantiasa bertaqwa dan tha'at kepada 
Allah Ta'ala, dengan harapan kita selalu mendapatkan 
rahmat dan anugerah, serta kebahagyaan dari Allah 
Ta'ala, sejak kehidupan di dunia ini sampai kelak di 
akhirat nanti, Amiin . Allah telah berfirman : 

(Jj) Urn'S pA J Alii Li) 

“Dan sesungguhnya Allah itu senantiasa menyertai orang 
orang yang bertaqwa dan berbuat kebajikan". 

(QS.An Nahl 128). 

Saudaraku, Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Selanjutnya marilah kita tingkatkan pemahaman 
dan kesadaran kita terhadap kwajiban shalat fardlu. 
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yang menjadi tiang agama kita, juga sebagai media 
untuk munajat kepada Allah, menunaikan kwajiban 
penghambaan kita kepada Allah Ta'ala, yang sudah 
ditentukan waktunya. Menunda nuna shalat sampai 
keluar ari batas waktu tanpa ada udzur termasuk dosa 
besar terhadap Allah. Firman Allah memberi peringatan 
kepada kita : 

"Celaka bagi orang orang yang shalat, yaitu mereka 
yang lalai akan shaltnya". ( QS. Al-Ma'un: 4-5) 
Rasulullah Sallallahu alaihi wa sallam. Menjelaskan : 

(jc- 

" Mereka itu adalah orang yang menunda shalat sampai 
keluar dari waktunya “ 

^9 <«— iI-IjlII oA -uj 

oA_uj qa CIuIaI GjaII Cj ijXjuj 

iai<a J-&J 

"Wail adalah siksa yang sangat berat, ada pendapat 
yang menerangkan bahwa wail adalah suatu jurang yang ada 
di neraka Jahannam, anda kata gunung-gunung dunia 
dimasuk kan kedalam jurang itu , niscaya akan hancur oleh 
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karena sangat panasnya wail itu. Dan Wail akan menjadi 
ternpat bagi orang orang yang menunda shalat sampai keluar 
dari waktunya". 

Jama' ah Jum'ah Rahimakumullah, 

Telah menjadi kwajiban bagi kita semua yang 
sifatnya harian, dan sangat umum, merambah wajib 
semua orang Islam. Kwajiban yang lain sama-sama 
rukun Islam sangat berbeda dengan kwajiban shalat 
fardlu. Shiyam hanya tiap bulan Ramadlan, orang yang 
tidak mampu boleh tidak shiyam. Kwajiban zakat 
hanya tiap setahun sekali, tertentu bagi umat Islam yang 
memang memiliki kemampuan, kaya harta benda, dan 
kekayaan miliknya mencapai nishab. Orang Islam yang 
miskin tidak wajib membayar zakat, justru boleh 
menerima dan diberi zakat. Demikian juga ibadah haji 
kusus hanya wajib bagi ummat Islam yang benar benar 
memiliki kemampuan membayar ongkos perjalanan 
juga memlki kemapuan fisik. 

Akan tetapi kwajiban shalat meliputi seluruh 
ummat Islam yang mukallaf, dan harus ditunaikan 
setiap hari, meskipdan lain sebagainya. Kesibukan 
apapun tidak dapat diadikan alasan untuk 
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meninggalkan shalat. Oleh sebab itu mari kita lebih 
berhati hati, untuk menjaga shalat fardlu, terutama 
shalat shubuh, agar kita terbebas dari sifat orang-orang 
munafiq yang selalu menunaikan halat diluar waktu 
yang telah ditentukan, terlebih lagi waktu subuhnya, 
Karena merasa sholat yang lebih berat bagi orang 
munafiq menunaikannya, adalah sholat isak dan 
shubuh. Sabda Rasulullah Sallallahu alaihi wa sallam : 

A /t\ aril (jjW \a\\ 

" Shalat yang paling berat bagi orang munafiq adalah 
shalat 'isak dan shubuh". 

Semoga Allah senantiasa memberikan rahmat dan 
pertolonganNya bagi kita, Setiap sa'at mampu menjaga 
kwajiban shalat lima waktu, dan juga selamat dari sifat 
sifat orang munafiq Amin. 

‘£\l\j UJlitj 3 

J u j jl j jic-l j tja j3 
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“Tftut/uj&tiA 

j au) A ~.K\\r^ ^^Luill 

cJL-cl^. I g;U2,Vl ^iSl A A . 

A^juj! ^JA ( ^ic> (_y& -l-ak. ^SUuj AjL^Jjuj 

131*2 Al v £kj *A\ H\ aJ! V °J 

O^nc- \.'*Ak A ^jf ^ajJ l *jjla 

^Jbuoj ^ J2a ^*llf (^3j| aJjjui^j 

AJl ^Ic. j ^JjuJ^II AiJUJ ^ IjAIjuj 

* y (JAJ 3f Ajbiu^alj 

21 3Uc. Ui 3k j ik! ^1 (jUaik-b 

^ ^.Lftkall ( - 5^ c " i*i‘f^ Jjj| 

Bapak bapak, jama'ah jum'ah rahimakumullah 

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah 
Ta'ala karena hanya dengan rahmatNya lah kita 
sekalian pada siang hari ini dapat berkumpul ditempat 
mulia ini untuk memenuhi panggilanNya, dengan 
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selamat sejahtera sehat wal 'afiat tiada satupun aral 
merintangi kita. Dengan harapan semoga amal ibadah 
kita sa'at ini diterima disisi Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Selanjutnya marilah kita tinkatkan taqwa dan tha'at 
kita kepada Allah, dengan sepenuh daya kemampuan 
kita untuk memenuhi perintah perintah Nya, dan juga 
meninggalkan segala yang menjadi larangan Nya, agar 
kita senantiasa juga mendapat rahmat dan anugerah 
Nya, mendapatkan kebahagyaan hidup dari Allah 
Ta'ala, sejak di dunia yang fana ini sampai kelak di alam 
akherat yang baqa, Amiin. 

Jama' ah jum'ah rahimakumullah 

Sejenak marilah kita renungkan betapa besar dan 
banyak anugerah Allah yang telah dikaruniakan kepada 
kita, bumi ini diciptakan hanyalah kita semua, bumi 
yang menjadi sumber kehidupan manusia, semua yang 
dibutuhkan untuk kelangsungan hidup manusia 
bersumber dari bumi ini. Bumi dengan kesuburannya 
menumbuhkan pepohonan dan tumbuh tumbuhan, 
hasil bumi yang dinikmati manusia tidak sebatas untuk 
memenuhi kebutuhan hidup saja, tetapi lebih dari itu 
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keinginan manusia juga terpenuhi dengan mengambil 
dari sumber daya alam. Terlebih bumi kita nusantara 
ini, bumi yang ijo royo-royo, subur makmur lohjinawi. 
Tetapi kenapa kenyataan kita kurang pangan, harga 
kebutuan pokok semakin mahal, faktanya Negara kita 
impor beras dari Negara lain, tak sedikit anak anak 
bakita menderita gizi buruk, tak terhindarkan jatuhnya 
korban jiwa. Ironis memang, bagaikan tikus mati di 
lumbung padi. 

Demikian pula mushibah dan bencana alam terjadi 
dimana mana, banjir, tanah longsor, angin ribut, puting 
beliung, dan sebagainya banyak menimbulkan 
kerusakan dan korban. Lahan pertanian , sawah ladang 
tak sedikit yang mengalami kerusakan dilanda 
mushibah sehingga gagal panen, kejadian inilah yang 
kemudian dipakai alasan terjadinya larang pangan. 
Rasa khawatir dan ketakutan selalu menghantui 
perasaan warga masyarakat. Alam yang menjadi 
sumber kehidupan manusia tetapi juga menjadi 
ancaman bagi manusia, menjadikan kita harus semakin 
prihatin, hidup ini terasa semakin berat dan sulit. 
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ketnteraman semakin menjauh, tetapi kekawatiran 
semakin akrab. Mengapa demikian ? 

Kaum Muslimin rahimakumullah, 

Barang kali ini lantaran kita semua yang tak 
pandai bersyukur atas nikmat anugrah pemberian 
Allah kepada bangsa kita ini. Artinya kita telah 
mengkufuri dan ingkar tak pernah bersyukur atas 
nikmat Allah Ta'ala. Dikaruniai bumi yang subur, air 
yang melimpah, sumberdaya alam yang sangat besar, 
tetapi tidak dikelola dengan baik, malah sebaliknya di 
ekploitasi secara berlebihan melampaui batas, 
memperkosa keadaan alam tanpa memperhitungkan 
bahaya yang ditimbulkan oleh kerusakan alam. 
Akhirnya lantaran alam ini juga, Allah memberikan 
peringatan kepada kita. Dengan kata lain alam 
akhirnya menjadi ancaman dan sumber mala petaka 
bagi kehidupan manusia. Keadaan demikian sesuai 
dengan firman Allah dalam Al-Qur'an : 

A*\\a^xa aLJ dljl^ AjjI j 
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3 j j»u^>j 

" Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) 
sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya 
datang kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi 
(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu 
Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan 
ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat." 

(QS. An Nahl: 112). 

Kaum Muslimin rahimakumullah. 

Firman Allah tersebut terasa jelas bahwa bangsa 
kita ini telah kafarat bi an'umillah ; mengingkari ni'mat 
ni'mat Allah, maka kesuburan bumi ini tidak lagi 
membawa kesejahteraan dan katenangan, lantaran kita 
telah salah urus, sebagai bukti ketidak syukuran atas 
nikmat karunia Allah. 

Oleh karenanya kita harus pintar mengelola dan 
membudidayakan alam ini, mengamil manta' at dengan 
tetap menjaga keseimbangan dan kelestariannya . 
Jangan sampai secara anargis membuat kerusakan yang 
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akhirnya membawa bahaya dan bencana yang 
mengancam kehidupan kita. Demikian juga kita syukuri 
anugerah dan ni'mat pemberian Allah, dengan kita 
manta' atkan semestinya, sebagai sarana penghmbaan 
kita, ibadah kita kepada Allah Ta'ala. 

Adapun terhadap prahara musibah dan bencana yang 
terjadi dimana mana hendaklah kita ambil pelajaran, 
untuk berbenah diri dan lebih berhati hati dan mawas 
diri, serta muhasabatun nafsi, menghisap diri atas 
perjalanan yang telah kita lalui, untuk segera m 
menyatakan pengakuan diri dan segera berbanyak 
istighfar memohon ampunan atas dosa yang telah kita 
lakukan, sehingga Allah memberikan hikmah dari 
semua mushibah ini, sebagai peringatan kepada kita. 
Karena tentu Allah tidak akan menimpakan mushibah 
kepada hambanya penduduk negeri ini sampai 
membawa keusakan, mana kala betul betul kita semua 
penduduk negri ini senantiasa melakukan amal saleh . 
Sebagaimana firman Allah: 
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"Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri- 
negeri secara zalim, sedang penduduknya orang-orang yang 
berbuat kebaikan” . (QS. Hud 117). 

Selanjutnya suasana prihatin ini segera mendapatkan 
ganti kenikmatan dan kegembiraan yang membawa 
kesejahteraan bagi kita sekalian. Menjadikan hikmah 
kita semakin ta'at dan dekat kita kepada Allah Ta'ala. 
Semoga Allah mengabulkan permohonan kita. Amin . 


jSiltj pUVlL t j 
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QS Istiyhfar 



Q-Jjlll jilt Jh' -VA1I 

3s- 1 3^ 3s- 1 I^ill 
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alll Vl Ail V (jf Agjull O^juiS A JC. 

^)jol1aj j-U-^Il ^jjlk AJ tilj^joi v 
AkQat aJ^jjuj^Jj oAjC. lA^kx (jf Agjuilj 3 l_Jjj^! 
aU& j A^laj jl j-jujf C5^" C5-^-*^ ^ 

L_fl^jujfj ^gjf'N.a ^2aC-f ^-9 O^^Vfj IjjAII 
U-Uxjj ( _ 5 lc. ^lk j (_)jk^a «>g Iff 

j)^ x \) AjI *\ x *°f J ^Jf (_^lc.j A<ak<a 

kil 31k. Ua a*j Cal t^\ (Jjj^)-k]| 

1 Ajc,Oaj alll C5rH^J p^\U.oj! 

;^sjj^31 AjIj§ ^ ^Uu alll JIS 3 £ j 

(j-ak^)]| all! ^-juaJ 4^jk^)]| jOa-lkll j)^ alllj ^j_C-I 
(jjjllll duf jj j kll jkaj ^Ik 111 ;^3kjll 

kka ^jks ilkl ji! kll jjjA ^ j)^k.Aj 

^fjljli j)l^ AjI ojikLuol j 

Kaum Muslimin Rahimakumullah, 


Marilah kita tingkatkan taqwa kita kepada Allah, 
dengan taqwa yang sesungguhnya, dengan 
menjalankan segala perintahNya dan berupaya 
menjahui segala yang diarangNya, dalam suasana 
seperti apapun, sampai kapanpun dan dimanapun. Baik 
dalam suasana suka maupun duka, lapang maupun 
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sempit, ramai maupun sepi, senantiasa bertaqwa dan 
tha'at kepada Allah Ta'ala, dengan harapan kita selalu 
mendapatkan rahmat dan anugerah, serta solusi dari 
persolaan dan permasalahan yang kita hadapi dengan 
pertolongan dari Allah Ta'ala, Amiin . 

Allah telah berfirman : 

(J* y < alii (Jjjj j 

" Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya 
Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya " 
(QS. At-Thalaq : 4) . 

Saudaraku, Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Marilah kita bersama menyadari bahwa salah satu 
amaliyah agama yang sebaiknya kita jalankan setiap 
hari adalah, istighfar, mohon maghfirah dan ampunan 
kepada Allah SWT. Atas segala dosa dan kesalahan 
yang telah kita lakukan. Ibarat orang sakit kita ini butuh 
kesembuan, dosa kita adalah penyakit, yang harus kita 
obati secara rutin, obat untuk penyakit ini adalah 
istighfar. Bagi kita Kaum muslimin, istighfar juga 
merukakan anugerahyang sangat besar dari Allah SWT. 
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Sebab dengan istigfar kita mendapat maghfirah dan 
ampunan, dengan pengampunan ini kita dapat terbebas 
lepas dari adzab dan siksa dari Allah Ta'ala. 

Berapa banyak di dalam al-Qur'an Allah 
memerintahkan kita agar senantiasa beristighfar. Bahkan 
sebagian perintah istighfar tersebut ada yang 
merupakan perintah lagsung junjungan kita Nabi 
Agung Muhammad SAW. Seperti dalam ayat : 

Ll jJ (jlil 4j1 

“Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah 
ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penerima taubat". (An Nashr : 3) 

Jama'ah Jum'ah Rahimakumullah, 

Perintah istighfar kepada Nabi ini sungguh 
merupakan suatu hal yang sebaiknya kita renungkan. 
Sebab sebagai Nabi dan Rasul, Rasulullah Muhammad 
Sallallahu 'alaihi wa sallam, merupakan satu sosok figure 
yang ma'shum, pribadi yang terjaga dan terpelihara dari 
segala macam dosa dan kealahan. Akan tetapi kenapa 
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beliau masih mendapat perintah secara langsung untuk 
her istighfar ? 

Jawabinya tak lain kecuali kita kaum Muslimin 
agar lebih terdorong untuk melaksanakan perintah itu 
lebih banyak beristighfar kepada Allah. Artinya kalau 
beliau Rasulullah Muhammad Sallallahu 'alaihi wa sallam 
yang ma'shum saja, senantiasa melakukan istighfar, 
bagai mana dengan kita sebagai manusia biasa yang 
tak pernah lepas dari dosa dan alpa, tentu saja kita 
harus lebih banyak lagi melakukan istighfar memohon 
ampunan dan maghfirah atas semua dosa yang telah 
kita lakukan. 

Jama'ah Jum'ah Rahimakumullah, 

Lain dari itu, amaliyah istighfar juga mengandung 
hikmah dan makna yang sangat mendalam, antara lain, 
istighfar mendidik dan mengarahkan kita semua agar 
memiliki sikap tawadzu', rendah hati, karena adanya 
kesadaran bahwa tak seorangpun yang dapat terlepas 
dari perbuatan maksiyat dan dosa. Demikian pula 
dengan memperanyak istighfar akan terlepas dari sikap 
" tazkiyatun nafsi" merasa suci . Satu sikap yang sangat di 
benci oleh Allah SWT, Firman Nya dalam A1 Qur'an : 
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j ^Jc-I jSt> !)la 

" Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang 
paling mengetahui tentang orang yang bertakwa". 

(QS. An Najm : 32 ). 

Oleh karena itu , sesuai dengan kemampuan kita 
masing masing , marilah senantiasa kita 
memperbanyak istighfar, agar kita mendapatkan 
maghfirah dan pengampunan dari Allah Ta'ala, Dzat 
Pemberi ampun dosa dosa. 

Semoga Allah Ta'ala melimpahkan petunjuk dan 
pertolonganNya kepada kita semua, senantiasa 
beristighfar untuk mendapatkan maghfirah dan ridla 
dari Allah Ta'ala. 

yr^J fj jail cJ f&j 

jA kl\ jiiilj pUVIb 

duf j jic.1 C-ij (Ja j 
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Taqwa 

jij JlU) ^ an ^ j 

jL j_2 ij <_£a!| loll! Uy loll! 

% ai\ v °J aoivij gsiii ^ j : aii 

jV»Uj L- » A O^lg U AJ tiL^jol V Ull 

| q ^o^julaII Aj^^aaII Aj&i^s ^ 

ALujjIU Cj j_*^lUI aJjjuj^)j aAjC. IAa^a jt 
^«1 a^_A IjJj UJ ^Ic. r T; "jr ^Ua tU ^o^jj_a11 

a jl *s.° yA j aJ] ^Ic. j 1 " ^ j A\\\ 

I^jI Us Aju lit Jltj <_£ jslll JaI 

^^3JJ ^UI^j ^JLix-a^jl (JiUl 

Jjl ; f iL J J! AjIU$ ^ JUU DU lii 
3j^L35t ii! 15c. 

Saudaraku, Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, atas rahmat dan karuniaNya 
kepada kita sekalian, disiang hari ini kita berkumpul di 
masjid ini dengan selamat sejahtera, sehat wal afiat tiada 
kurang suatuapapun. 
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Selanjutnya marilah bersama sama senantiasa 
meningkatkan iman dan taqwa serta amal shalih kita, 
dengan senantiasa berupaya melaksanakan perintah 
Allah dan meninggalkan segala laranganNya, Insya 
Allah kita akan mendapatkan kebahagiaan hidup di 
dunia sampai di akhirat, dengan peruh ridla dari Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Amiin. 

Karena Allah telah benjanji, bahwa siapapun yang 
beriman dan beramal shalih akan mendapatkan 
kehidupan yang baik, aman sejahtera dunia dan akhirat, 
dengan firman Nya : 




"Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan". (QS. An-Nahl : 97) 


Kaum Muslimin sidang Jum'at Rahimakumullah, 
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Kata : taqwa ini sangat tidak asing lagi bagi 
pendengaran kita, telah biasa kita dengar dan kita 
ucapkan, kalimat ini sangat ringan untuk kita ucapkan, 
tetapi untuk menjalankannya ternyata tak semudah 
mengucapkannya. Secara singkat taqwa itu harus 
mencakup dua unsur yang sangat penting, sebagaimana 
difinisi yang dirumuskan oleh Imam Al Ghazali, bahwa 
taqwa adalah : 

<^1 J_i]| LA Yj>l J j - a \ jVl (Jljl-al 

"Mengikuti segala perintah dan menjauhi segala larangan" 
Kedua unsur pokok itu adalah : perintah dan larangan . 
Apa yang diprintah, dan apa yang menjadi larangan, 
Masing masing keduanya bagi kita cukup jelas. Tetapi 
yang tidak cukup jelas bagi kita adalah kesanggupan 
kita untuk menunaikannya. 

Kenyataan memang dapat kita rasakan bahwa 
melaksanakan perintah itu lebih mudah dari pada 
meninggalkan larangan, ini menunjukkan bahwa 
kecenderungan manusia untuk ta'at perintah memang 
iya, tetapi ada kecenderungan lain, yaitu tak mudah 
untuk ta'at menjauhi yang dilarang, maunya bebas 
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tanpa batasan. Untuk itu kita harus menetahui dasar 
dasar taqwa yang benar. Taqwa memang membutuhkan 
pengetahuan, tanpa ilmu tak mungkin seseorang 
mampu menjalani taqwa. Para Ulama mengatakan 
bahwa taqwa merupakan rangkaian dari ilmu, amal dan 
istiqamah. Maka disinilah tholabul ilmi menjadi wajib bagi 
kita. Karena ilmu sebagai dasar taqwa dan penghambaan 
kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Setelah kita mengetahui dengan dasar ilmu itu , 
tentang apa perintah perintah Allah yang harus 
dijalankan, dan apa pula larangan larangan Allah yang 
haru ditinggalkan, kita dituntut untuk mengamalkan 
ilmu pengetahuan tersebut. Maka hanya mengetahui 
saja tentang perintah perintah dan larangan Allah, 
tetapi tidak dijalankan sebagai pengamalan ilmu 
tersebaut, ini tidak dapat dikatakan taqwa. Demikian 
pula orang yang berilmu dan juga mengamalkan ilmu 
pengetahuannya belum cukup untuk disebut sebagai 
orang yang taqwa, sepanjang belum dapat 
mengamalkan secara istiqamah, artinya secara rutin 
teratur dan konstant. 
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Yang lebih banyak adalah orang yang 
menjalankan perintah Allah, tetapi juga melanggar 
larangan Nya. Kwajiban ditunaikan, tetapi kesenangan 
menjalai perbuatan dosa yang menjadi larangan agama 
juga tetap jalan terus. Ini sebagai bukti bahwa taqwa 
itu betul btul tidak mudah. Tetapi apabila betul betul 
taqwa dapat dijalankan meskipun sangat berat dan tidak 
mudah, akan ada jaminan dari Allah kebahagiaan 
hidup di dunia sampai akhirat. Firman Allah: 

jjiii tiiii aIii chi a \ k \ v j Ujiii 

"Orang orang yang beriman dan bertaqwa, bagi mereka 
kebahagiaan di dalam hidupnya di dunia dan di akhirat, 

tiada pernah ada perubahan bagi janji Allah, Demikian itu 
semua sebagai anugerah yang agung" (QS.Yunus : 63-64). 

Kaum Muslimin sidang Jum'at Rahimakumullah, 

Berarti taqwa sesungguhnya merupakan 
kebutuhan bagi kita, kalau kita kita menginginkan 
kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat. Demikian 
juga dalam kehidupan yang serba sulit dan penuh 


An Nida’ 


101 



dengan masalah ini, sesungguhnya taqwa juga 
sebagai jalan keluar untuk mendapatkan pertolongan 
dan kemudahan dari Allah Ta'ala. Seperti firman Allah 
di dalam Al-Qur'an: 

a! (J» ■>- j all! (Jjjj 

" Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, 
niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 
urusannya. " (QS. At-Thalaq : 4) 

Maka kita harus menyadari bahwa taqwa 
sesungguhnya merupakan suatu tindakan dan amalan 
sebagai sarana mencapai kebahagyaan hidup kita. 

Tetapi sebaliknya kalau hidup ini merasa repot 
tak mau teratur, ingin bebas sebebasnya, baik bebas dari 
kwajiban maupun larangan, dengan alasan ingin 
merdeka dan bebas untuk memenuhi yang diinginkan, 
tentu kelak kemudian akan mengetahui kerugian yang 
diterima. Sehimgga penyesalan yang akan dirasakan 
dikemudian hari, menerima akibat dari kebebasannya 
menurutkan hawa dan keinginannya, yang ternyata 
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merupakan perbuatan durhaka terhadap Tuhan Allah 
Ta'ala, akhirnya akan tersesat dilembah kehinaan. 

Maka marilah kita berfikir dengan hati yang 
bersih, agar tak menyesal nanti, bahwa segala yang 
kita pebuat tentu akan membawa akibat, yang kita pasti 
akan menerimanya baik maupun buruk, Nabi penah 
memberikan peringatan dengan sabdanya : 


i Ua (J tdl 

trials du xl) Ua 


1 j 


"Hiduplah sesukamu, tetapi ketahuilah bahwa kamu pasti 
akan mati. beruatlah sesukamu , tetapi ingatlah bahwa kamu 
pasti akan dibalas, Cintailah apa yang kamu suka, tetapi 
ingatlah semuanya pasti akan berpisah" 


Semoga kita senantiasa mendapat petunjuk dan 
pertolongan dari Allah, untuk dapat menjalankan 
kwajiban kita beribadah menghambakan diri kepada 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. Serta menjauhkan diri dari 
segala yang dilarang Nya. Sehingga kita menapat 
rahmat dal Ridla Nya. Amiin. 
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1 *1 IVi j 3 j^Vl jj jjl_a 3 l jA ^£IjIj *&l 1 ~i1» > 
*^\\ o^Uc. ^ £Uj 

j^* CjjIj ^.^)Ij ^)ic.l C_ij cJsj 


16 


Perjalanan hidup 

AjI£jJj Jdll 4 a^.Jj r < : W ^LuJl 

VI AjLc. »■> ; » j V (_£ ^11 *U1 Aa^JI ii Aa^JI 

/si Q 1— » v ^»1 j_A ^ t r- J * 4 *1 -ft ■» *1 Jj_jl jul J 

* 4 _j_aA^J *1 ; '1-^' jA ^.jlj *a^l_J_c. jA 

4_1 dL^jui V fiA^,j Alll VI 4-11 V (jl ^ g dl 


aAAC. IAa^_a jl Ag Ailj 



* A q \ \ ) Ay\ A a^j dj ^ o_x_iaJI Alj-ui^j 

i l_j Aljud ^ ic. ^Ljujj j ~ * 111 
»1 j 4_ll ^gic. j * 4_j^_j_jj 4 _j_11_juj^) 

jjAjIsi l_^a!yl_jujj aVLjs^a * aA_*_j j_A 4_jl J^pj 


104 


An Nida ’ 


y l_ia h » j LU * 4 _jLL1 

<M(_£ J_ajj ^bl j ^ajl ) 

4JLc.Ua ^ U1 j * (jj q 1 x> II jli-iia 


* (jj— ^ 




AjIj£ ^ ^Uu JjI (JU liij 

4_J_1_C. L_Ljujj_J (jUi (j_C. 4 _jI£^> 

~ U ^UaJjUl QA UlL ^ j_C-l *^!)Ljuj_1I 

(jjaalll (jl l$y) Ibj * alii 

jjflc. L5^J u! L5^J ^ fjlbL aj^-1 

h^'j 


Kaum Muslimin sidang jum'ah rahimakumullah 

Marilah kita bersama sama senantiasa meningkatkan 
taqwa dan tha'at kita kepada Allah Ta'ala, dengan 
taqwa yang sesungguhnya, dengan selalu menjalankan 
semua perintah Allah, dan meninggalkan segala yang 
dilarang oleh Allah. Dalam setiap keadaan, baik ketika 
suka maupun duka, senantiasa tetap beriman dan 
taqwa serta beramal shalih, agar kita senantiasa 
mendapatkan rahmat, taufiq dan inayah dari Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Amiin. Allah telah berfirman : 
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* (j j£m I j I jIa! (jJ^l 

> ap aS1\ pl^Kl til# V £>11! gij USill 
^jjnarll jjill 

"Orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. 
Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan 
(dalam kehidupan} di akhirat. Tidak ada perobahan bagi 
kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Yang demikian itu adalah 
kemenangan yang besar". (QS. Yunus 63-64). 

Kaum Muslimin sidang jum'ah rahimakumullah 

Kita diciptakan oleh Allah, dan hidup di dunia ini di 
anugerahi perangkat untuk memenuhi hajat hidup 
kita, agar dapat lestari kehidupan dunia ini. Baik 
perangkat dlahir yang nampak jelas, seperti anggauta 
tubuh kita ini, panca indra dan lain sebagainya, maupun 
perangkat yang ada didalam diri kita dan tidak kasat 
mata, seperti akal, hati perasaan dan lain lainnya. 
Termasuk keinginan dan segenap perangkatnya yaitu 
akal dan nafsun manungsa. 

Perangkat manusia itu semunya merupakan anugerah 
pemerian Allah kepada kita. Maka harus kita dengan 
semestinya, dan harus kita jaga dan kita pelihara 
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dengan baik, karena semua sebagai amanat dari Allah 
Ta'ala. Perangkat lahir wujudnya anggaota dan panca 
indra , sesungguhnya ini hanya alat perkakas yang 
digunakan untuk beruat dan melakukan sesuatu, tetapi 
daya dan motor penggeraknya ada di dalam, yaitu akal 
pikiran dan keinginan. Keinginan ini sumbernya dari 
nafsu dan akal. Dua hal yang keberadaannya ada pada 
diri kita ini yang menguasai kehidupan manusia. 
Keduanya selalu berebut kekuasaan, siapa yang 
menang, itulah yang menguasai diri kita ini. 

Seharusnya dua komponen ini harus bekerja sama 
dengan baik. Jikan tidak, dan nafsu yang berkuasa 
dalam kehidupan manusia ini, niscaya akan sangat 
berbahaya. Tentu akan timbul kerusakan yang sangat 
besar. Karena nafsu itu tak ubahnya seperti api, dimana 
dalam kehidupan kita sangat membutuhkannya. Api 
kalau dapat kita kuasai, akan sangat besar manfaatnya, 
setiap hari kita makan minum, dengan dimasak menjadi 
enak, lezat dan sehat karena daya api. Kita bekerja 
dengan menggunakan mesin karena api, kita naik 
kendaraan dapat berjalan cepat juga karena api. 
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dimalam hari tiada sinar matahari, kita merasa terang 
tidak merasa kegelapan dengan lampu juga karena api. 
Demikian seterusnya, tetapi jika api tak dapat kita 
kuasai, ibarat hewan liar, yang ganas dan buas, tentu 
akan sangat berbahaya dan mengancam keselamatan 
kita. Seluruh harta benda, rumah megah, kendaraan 
mewah, gedung, gudang, pabrik perusahaan, kantor 
kantor dan segala macamnya, tidak mustahil bias ludes 
akibat amuk si jago merah. 

Yang lebih menakutkan lagi adalah gunung berapi, 
karena daya api pula mampu meletus kan gunung, 
memuntahkan lahar , mahma Lumpur panas, pasir 
panas, batu membara, yang pasti kan membawa 
kerusakan yang sangat besar, tak hanya harta benda 
tetapi juga korban jiwa. 

Demikian gambaran nafsu didalam diri kita ibarat api, 
bila mana tak dapat kita tundukkan dan kita kuasai 
dengan akal kita justru akan sangat berbahaya dan 
menjadi ancaman bagi keselamatan kita. 

Firman Allah mengkisahkan tentang Nabi Yusuf 'Alaihis 
salam : 
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Ua ill (jl ^ tuq'i £_£^)jf Uaj 

h^j jj^ cJ j o! J? j ^ j 


"Dan flfcu fidafc membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, 
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyanyang" . (QS. Yusuf : 53). 

Kaum Muslimin sidang j urn' ah rahimakumullah 

Jelas sudah bagi kita akan manta' at dan madlarat dari 
nafsu. Manakala mendapat rahmat Allah, lantaran kita 
dapat menundukkan dengan akal kita, niscaya akan 
membawa manfaat yang besar bagi kehidupan kita. 
Tetapi sebaliknya jika nafsu yang berkuasa dalam 
pemerintahan dirikita, akal kita justru dikalahkan dan 
akhirnya tunduk kepada nafsu, tentu setiap gerak 
langkah dan aktifitas manusia itu hanya untuk 
memenuhi keinginan nafsu belaka. Akhirnya akalnya 
tak lagi mampu mengendalikan sehingga tak lagi 
mempedulikan halal haram, benar salah, baik buruk, 
yang penting keinginan tercapai dan terpenuhi. 
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Sehingga tak jarang menyebabkan timbulnya kerusakan 
kerugian bagi diri pribadi, keluarga dan lingkungan. 
Lebih berbahaya lagi jika yang mengumbar nafsu itu 
adalah orang yang memiliki kekuasaan, seperti para 
pemimpin, penguasa yang dengan kekuasaannya serba 
mudah menuruti keinginan nafsunya, ambisi, rakus dan 
serakahnya. Ibarat gunung berapi, pasti kalau meletus 
akan lebih besar kerusakan yang ditimbulkan. 

Untuk itu segala tindakan yang kita lakukan hendaknya 
sesuai dengan tuntunan syari'at agama sebagai 
peraturan hidup kita, agar kita tidak menderita 
kerugian dan penyesalan di kelak kemudian. Tindakan 
anggaota tubuh kita hanyalah sebatas sebagai alat 
perkakas, yang hanya bekerja jika digerakkan oleh 
motor penggerak yang ada dari dalam. Manakala 
penggerak itu baik, niscaya akan baik pula anggaota 
tubuh ini melakukan perbuatan. Akan tetapi jika 
anggaota ini melakukan kejelekan tentu oleh karena 
dorongan dan intruksi dari motor yang jelek pula. 
Sebagaimana sabda Nabi : 


no 
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us \ U3 IaI A * X>> A A UP'S \\ (jl Vi 

4_J£ A ,*y\\ A wi «| d)A wi «l lil j 4_J£ A wi>1I 
4 j 1 c. q 'ixi l_i 1 q \\ ^A j VI 

"Ingatlah sesungguhnya di dalam tubuh ini ada segumpal 
daging. Keika aging itu baik, maka akan baik pulalah seluruh 
tubuh ini. Tetapi mana kala daging itu jelek, niscaya akan 
jelek pula seluruh tubuh ini. Ingatlah daging itu adalah hati". 
(HR. Bukhari Muslim). 

Kaum Muslimin sidang jum'ah rahimakumullah 

Hati adalah motor yang ada didalam tubuh kita, jika 
hati ini mendapat rahmat dan petunjuk Allah, tentu 
yang dilakukan oleh anggaota tubuh ini baik tak penah 
melakukan hal yang merugikan diri pribadi maupun 
orang lain. Tetapi sebaliknya timbulnya pekerjaan dari 
hati yang tidak baik, sudah tentu membuka peluang 
dan kesempatan bagi nafsu untuk memerintah agar 
semua anggaota tubuh ini berbuat untuk mencapai 
tujuan yang diinginkannya. Akhirnya marilah kita 
bersama memohon, semoga kita senaniasa mendapat 
rahmat serta ridla Allah Ta'ala, Amiin. 
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dutj ^.^Ij ^jic.1 Ljj 3aj 3 

3j±^y\ 
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*Ull ^jlc. A^Loill 

4_Lj^)ia ^1 LilAJk (j ill A\ Aa^JI Aa^JI 

LLLal j ^Ul j * 4_c.l a~n llj 4_j ui_ll cU! 

<jl A^i! * 4_C-Ua_J jujVIj ^ J Q ''V' L_ll_J ujL_J 

ji ^ j ^a! V aA^.j 4&1 VI 4-11 V 


(j_A 1 _^_Lj1_3 i *< 4_Sj_juj^j aAx. IAa^a 
a^_a_*_^j_ll_j * a c-j)\ aJI 4_^al i_a_ll J! j-kl 


^gic. ^Ljujj (J j^a ^-g-Ill * 4_* ujI^_1I A a-s.^ llj 

4 1 W>i Q 11 j 4 1 W nj 11 l ^ 1 *vl l -ft 1 j ALjuj 

4_ll ^gic- j * 4_* J_9^)_ll 4_J_11 *— 11 4_j ^p-llj 

al \ 11 (J j j jlu ^Jl (j^_C>A_J J_pJ| 4 _j 1 *s x-olj 
* 4-*— si j-11 4 a! j q 11 ^ j _ j ^1 1 j 3a 11 ^ 

f&J i-ajl 4lll (jlj_i.V! 1 -^jI 1— }S AjuL^jI 

4&1 (Jli !ilj * 1 ^Sil(_5 j_aL ^LjI j 

(j^a J> j-C-f * ^Uu 

* ^xi^)ll (s jA^.^)ll ^jujJ (jUajAall 


l^i^L; Vj L»_i^ I 
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Kaum Muslimin Sidang Jum.at Rahimakumullah, 

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah 
Ta'ala karena hanya dengan rahmatNya lah kita 
sekalian pada siang hari ini dapat berkumpul ditempat 
mulia ini untuk memenuhi panggilanNya, dengan 
selamat sejahtera sehat wal 'afiat tiada satupun aral 
merintangi kita. Dengan harapan semoga pertemuan 
kita sa'at ini termasuk ibadah kita yang diterima disisi 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Selanjutnya marilah kita tinkatkan taqwa dan tha'at 
kita kepada Allah, dengan sepenuh daya kemampuan 
kita untuk memenuhi perintah perintah Nya, dan juga 
meninggalkan segala yang menjadi larangan Nya, agar 
kita senantiasa juga mendapat rahmat dan anugerah 
Nya, mendapatkan kebahagyaan hidup dari Allah 
Ta'ala, sejak di dunia yang fana ini sampai kelak di alam 
akherat yang baqa, Amiin. Allah telah menjanjikan 
dengan firman Nya : 

4 -v \t l ^»\l l^Lac. j I jj-al All I j 



"Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 
dan yang beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar " (A1 Maidah : 9). 

Kaum Muslimin Sidang Jum.at Rahimakumullah, 

Kita memaklumi di belakangan ini bahwa Islam terdiri 
dari beberapa golongan yang bermacam macam, setiap 
kelompok dan golongan masing masing mengklaim 
bahwa golongannya yang paling benar, anehnya 
mengapa munculnya pada akhir akhir ini saja, padahal 
kita tahu bahwa islam itu agama yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad Sallallahu'alaihi wasallam sejak 14 abad 
yang lalu. Bahkan tak sedikit yang melakukan 
nperubahan perubahan pada kita suci A1 Qur'an, karena 
dianggap tidak relefan lagi dengan kehidupan sekarang 
yang sudah sedemikian modem. 

Oleh karena itu menjadi sangat penting bagi kita untuk 
mengetahui dan mempelajari secara sungguh sungguh 
serta memperkuat aqidah dan keyakinan kita, yang 
memang menjadi pondasi bagi bangunan Islam kita. 
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Karena memang kenyataan tak sedikit dimasyarakat 
kita syari'at nya baik, ritualnya cukup kuat, tetapi 
ternyata pondasi aqidah nya masih sangat lemah, oleh 
karena tidak didasarkan ilmu dan pengetahuan tentang 
aqidah dan keimanan yang cukup sebagai dasar dan 
pondasi ke Islamannya. Ibarat bangunan yang indah, 
mewah dan megah, tetapi kalau tidak dibanun diatas 
pondasi yang cukup kuat, tentu bangunan itu juga 
sangat rapuh dan lemah rentan . Sehingga tentu sangat 
mudah roboh diterpa bahaya. 

Maka marilah kita belajar ilmu tentang keimanan dan 
ketauhidan agar iman dan aqidah kita kuat dan ilmiyah 
ber dasar kan ilmu pengetahuan yang cukup. Agar 
bangunan Islam kita kokoh dan kuat tak mudah rusak 
dan terkoyak oleh bahaya pengaruh kehidupan yang 
selalu mengancam terhadap keyakinan kita dizaman 
yang serba muka ini. 

Syekh Ibnu Ruslan di dalam muqaddimah matan Zubad 
mengatakan : 


* Sri M-b Jj' 
,VL_i4_JVI 
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"Permulaan perkara yang wajib bagi manusia, adalah 
mengetahui dan memahami tentang Tuhannya dengan yakin" 
Jadi sesungguhnya pengetahuan yang wajib kita pelajari 
sebelum belajar pengetahuan yang lain adalah belajar 
ilmu tahid dan aqidah. Agar iman kita itu memiliki 
dasar ilmu pengetahuan, tidak sekedar kepercayaan 
berdasarkan naluri dan angan angan belaka. Jangan 
sampai iman hanya karena tradisi dan pengaruh 
lingkungan yang kemudian menjadi kepercayaan yang 
dalam istilah jawa gugon tuhon karena tanpa 
pengetahuan. 

Keyakinan yang tidak didasarkan ilmu itu sangat rentan 
terhadap pengaruh, mudah berubah ubah karena 
pengaruh, tetapi keyakinan yang memiliki dasar ilmu 
pengetahuan akan sangat kuat tah mudah goyah dan 
berubah dalam setiap keadaan. Maka hendaklah anak 
anak kita juga kita bekali ilmu aqoid , iman yang 
kokoh, supaya diarahkan belajar aqoid semisal aqidatul 
awam, yang saat sekarang semakin langka diajarkan 
pada anak anak kita. Padahal pengaruh keadaan 
semakin komplek sangat berdampak pada keyakinan 
anak anak, sangat bahaya di kemudian hari jika anak 
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anak kita menghadapi derasnya pengaruh dan 
perkembangan pengetahuan, apalagi dampak 
kebebasan pemikiran, jika tanpa kita bekali pondasi 
aqidah yang kuat, dengan aqidah Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah. 

Kaum Muslimin Sidang Jum.at Rahimakumullah, 

Memang realitas telah memberikan bukti apa yang di 
prediksi oleh Nabi bahwa Umat Islam akan terpecah 
belah menjadi beberapa golongan. Sabda Nabi yang 
diriwayatkan dari Mu'awiyah RA. : 

Jj uj j (j-C" 4 i-C> 4_ill A Jjl x a (j-C> 

A (j! ; ^ ujj A j 1 c. 4_lll A±l\ 

(j J * ) uj J Cj!>U uj A 

aA.^1 jj jl L_ll uj j jUJ! 4_aj_a 

1 a ? 4_lll (Jj ujjI j ; Ij 11 i_3 ? A \ 11 ^9 

4 i Lc. 1 jl 1 a \ Jl 3 ? a A ^.Ij 11 A 

( ajta j— j! j Jj <a -v i sljj ) ^ — J 1-*— ^alj 

Hadist di riwayatkan dari Shahabat Mu'awiyyah 
Radliyallah 'anhu, dari Rasulillah Sallallahu'alaihi wa 
sallam, Beliau bersabda : "Sesungguhnya ummatku akan 
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terpecah menjadi 73 golongan, 72 golongan di neraka, hanya 
satu golongan yang akan masuk surga". 

Para shahabat bertanya : Wahai Rasulullah, golongan mana 
yang satu itu? 

Rasulullah menjawab :"Yaitu i'tiqad dan keyakinan yang 
aku yakini bersama para shahabat ku " 

(HR.Imam Ahmad dan Abu Dawud). 

Riwayat lain mengatakan : 

j “’ J Jlc. C5 j_J 
jjJI jJI j j 1 L-a ^ j -yl Lll 4_a^)_a 

lU! ! J — 3 ? 4 j -si — Lll ; J jq ? 1 

4_j uj_ 1I | (_]— j-3 ? c-l a_*Jlj 4_j uj_1I 

L_^__k-ai j 4_J Lc. I jl I a \ (Jl 3 ? A_C-l ^ -yllj 


"Bakal terpecah ummatku besok menjadi 73 golongan, semua 
golongan itu yang selamat hanya satu golongan, adapun 
selebihnya akan celaka 
Nabi ditanya : Golongan mana yang itu ? 

JawabNabi : Ialah Ahlus sunnah wal jama' ah. 

Nabi ditanya lagi : Ahlussunnah wal jama' ah itu apa ? 
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Nabi menjawab : "Yaitu i'tiqad yang aku yakini bersama 
para shahabat ku". 

Kaum Muslimin Sidang Jum.at Rahimakumullah, 

Berhubung Ahlus sunnah wal jama' ah sebagai satu 
satunya golongan yang selamat, tentu semua golongan 
mengklaim bahwa golongannyalah Ahlus sunnah wal 
jama' ah. Oleh sebab itu yang terpenting bagi kita adalah 
menjalankan tolabulilmi, terutama ilmu aqaid, yang 
mempelajari tentang hal hal yang berhubungan dengan 
iman kita. Agar iman kita semakin kuat dan kokoh, tak 
mudah terkena pengaruh pengaruh yang macam 
macam. Berhati hati terhadap para putra dalam hal 
pergaulan, juga pendidikan . Jangan sampai sembarang 
memberikan kesempatan kepada putra putri kita 
belajar tentang agama dari kelompok dan orang yang 
tidak jelas silsilah perguruannya, termasuk organisasi 
yang membawa misi penyiaran kelompok baru. Tak 
sedikit yang akhirnya menjadi bumerang bagi orang 
tuanya, keluarga bahkan kadang bagi masyarakatnya. 
Kita sesungguhnya mempunyi amanat dan kwajiban 
menjaga diri kita, putra putri dan keluarga kita, jangan 
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sampai terjerumus di dalam lembah kesesatan. Allah 
telah memberikan peringatan : 

Iajj jl j tjU j 1 jl I jIaI Ij 

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu " (QS.At Tahrim : 6). 

Mudah mudahan kita senantiasa mendapatkan 
pemeliharaan dari pengaruh keadaan yang selalu 
mengancam aqidah dan i'tikad kita, dengan rahmat 
dan pertolongan Allah Ta'ala. 

u' lJ J ^ 

pgvib 

dulj S- 1 ^) (Jsj 3 

1>^ 
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Tiifanat *1(414*1 

j*j JlU) ^ an ~.K\\r^ f%2\ 

UjIc. ^ajuf J 3^^^ ^ ^3j JLakll A -Lakl! 

^»iii Vi aji v (jf ^ g /iii (jt— »jj 

3^ "ij^l a 3 g juj aJ dlj^jai V aA^j 

aJjIj AJ jjuj^jj a^JC. I.Ws^a j! Vtif j 

a!1 hj 3i-a tU 3^^— ^3^ L5^1 

a^ll^a 3^kll ^Ul-a-d IjJU 3i ^13 

aJI ^Jc,j 3^1 q tuVlj £.Ia 1I (j^a 1-g-jl IjAjujj 

3f^j^ f J! ^*3 (j^j aJ ^^ 'j 

3jI <_£ jJlL l^^Ij ^ll 3 jc. ^ -Iju 

3^-juJIj aj 3. I jli.li} 3^AVl l 3 ^ 
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Kaum Muslimin Sidang Jum'at Rahimakumullah, 

Marilah kita tingkatkan taqwa kita kepada Allah, 
dengan taqwa yang sesungguhnya, dengan 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
yang diarang-Nya, dalam suasana seperti apapun, 
sampai kapanpun dan dimanapun. Baik dalam suasana 
suka maupun duka, lapang maupun sempit, ramai 
maupun sepi, senantiasa bertaqwa dan tha'at kepada 
Allah Ta'ala, dengan harapan kita selalu mendapatkan 
rahmat dan anugerah, serta kebahagyaan dari Allah 
Ta'ala, sejak kehidupan di dunia ini sampai kelak di 
akhirat nanti, Amiin. Nabi pernah bersabda : 

Ai uiaJl A_j uj_1! ^ ) ”\\ j 1 a * Alii 

"Takutlah kamu kepada Allah, di manapun kamu berada, 
ikutilah kejelekan itu dengan kebaikan, karena kebaikan itu 
akan melebur kejelekan". 

Takut kepada Allah jangan hanya karena keadaan dan 
lingkungan, tetapi dimanapun keberadaan kita 
meskipun sepi, tiada orang lain yang melihat, tetapi 
Allah Maha Mengetahui. Kita memang manusia biasa. 
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titah sawantah, yang tak luput dari khilaf dan salah, 
bahkan tak jarang kita jatuh dalam perbuatan jelek 
tersandung perbuatan dosa. Tetapi ketika terlanjur 
berbuat dosa segeralah di ikuti dengan kebajikan, 
karena kebajikan itu akan melebur dan menghapus 
segala perbuatan dosa, demikian itulah maksud hadits 
Nabi didepan tadi. Sesuai pula dengan firman Allah : 

ClAjJjudll d' \\ (jl 

" Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan perbuatan-perbuatan yang buruk". 

(QS. Hud : 114). 

Tindakan ini akan menjaga iman agar tidak rusak, 
karena berlarut larut dalam perbuatan jelek dan dosa 
jika tidak segera disadari dan diikuti dengan amal 
shaleh dan kebajikan. 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at Rahimakumullah, 

Iman sesungguhnya sebagai anugerah dan ni'mat yang 
sangat agung Allah Ta'ala kepada kita semua, maka 
harus kita jaga dan kita pelihara dari segala perbuatan 
yang membuat rusak iman kita. Nabi pernah bersabda : 
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(jl A -jVl \ g \ (J V (jl *1 1 ~N 

(j j ^ \ ui x> 11 £_i_Lll j -A IILj 

"Ada dua perkara yang tiada perkara lain yang melebihi 
keutamaan keduanya, yaitu iman kepada Allah dan memberi 
manfa'at kepada orang orang Islam" 

(Nashoihul 'ibad hal. 4). 

Dua hal itu, merupakan pokok ajaran agama kita, 
keduanya mengandung dua ajaran pokok, hablun 
minallah lan hablum minas. Artinya keduanya tiada hal 
lain yang membandinya dalam keutamaannya. Oleh 
sebab itu kita harus mengupaya kan dapat menunaikan 
keduanya, jangan sampai hanya memenuhi hanya salah 
satunya. Karena tentu tidak ada artinya orang yang 
merasa cukup dengan salah satu saja. Iman 
membutuhkan bukti, dengan mewujudkan amal shaleh. 
Berulang kali Allah memerintahkan di dalam A1 
Qur'an, setiap kali Allah menyeru kepada hambanya 
orang orang mukmin, kebanyakan tentu dilanjutkan 
dengan seruan unuk menjalankan amal shalih. Sebagai 
contoh Firman Nya dalam A1 Qur'an surat A1 Maidah : 
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l^LaC. j (jjill Alii «^C. j 

^jjoc. ^^,1 j a^jijLA 

"Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 
dan yang beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar " (A1 Maidah : 9). 

Demikian juga amal yang berdimensi sosial, memberi 
manfaat kepada sesama tanpa di dasari iman kepada 
Allah, tak akan mendapatkan pahala balasan dari sisi 
Allah, kelak kemudian di akhirat tentu akan merasa 
sangat merugi, karena tidak mendapat balasan dari 
amal baik yang dilakukan ketika masih hidup di dunia. 
Saat ini tak sedikit orang yang berfaham bahwa : 

Didunia ini yang penting tidak membuat rugian orang lain, 
tidak mengambil hak orang lain, tidak berbuat jahat, tidak 
menyakiti orang lain, kalau mampu berbuat baik kepada 
orang lain, yang penting hidup layak, seperti warga yang 
lain, dinilai sebagai orang baik, dermawan, ringan tangan, 
agama cukup sebagai pengakuan, karena ternyata justru 
merepotkan. 

Faham demikian ini sesungguhnya berasal dari orang 
ang malas menjalankan syari'at agama, meskipun orang 
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ini mengaku Islam, tetapi islamnya sering disebut 
garingan. Tak mau bersusah susah, berbasah basah 
ambil air wudlu untuk beribadah. Bahayanya orang ini 
karena secara diam diam mencari kawan, dengan 
mempengaruhi orang lain dalam pergaulan, dari kawan 
dekat, tetangga dan sanak keluarganya. 

Meskipun orang ini dimasyarakat dianggap baik, secara 
sosial, tetapi di kemudian hari akan menyesal karena 
kebaikan yang telah dilakukan tidak didasari iman, 
yang berarti ia tak percaya akan janji Allah yang akan 
memberi balasan hingga ia tak akan mendapat balasan 
dari amal baik yang pernah dilakukan. Motivasi dari 
amal baiknya hanyalah ingin disebut orang yang baik, 
dengan kata lain hanya ingin pujian dari orang lain. 
Maka amal ibadah dan ritual kwajiban terhadap Allah tak 
pernah dilakukan, karena tak percaya dengan Tuhan, ia 
hanya percaya pada akal , angan angan, dan hartanya. 
Kaum Muslimin Sidang Jum'at Rahimakumullah, 
Meskipun suka berbuat baik dimasyarakat dinilai cukup 
baik secara sosial, tetapi sesungguhnya sangat merugi 
orang semacam ini, karena tak pernah ada iman dalam 
hatinya kepada Allah, sebagaimana firman Allah : 
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IjLaC. j I^Lal ^ I * (jljoijVl (jl 

plklllflSI 

"Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”. 
(QS.A1 'Ashr :2-3). 

Ini merupakan bukti bahwa iman ternyata merupakan 
nikmat, dan karunia dari Allah Subhanahu wa Ta'ala , 
Hanya karena iman inilah, segala perbuatan dan 
aktifitas kita akan mendapat penghargaan dan balasan 
pahala dari sisi Allah. Kendatipun perbuatan itu berupa 
aktifitas keduniaan, misalnya bekerja, makan, minum, 
sampai masalah yang sangat pribadi seperti tidur, dan 
lain lainnya, karena agama kita memang mengatur 
semuanya sampai urusan seperti itu. Apalagi kegiatan 
yang bersinggungan dengan fihak lain dan membawa 
manfa'at bagi orang lain, baik dari lingkuangan 
keluarga terbatas maupun masyarakat secara luas, 
niscaya akan tercatat disi Allah sebagai ibadah, yang 
kelak akan menerima pahala dari Allah Ta'ala. Ini 
aktifitas yang kita lakukan ditengah pergaulan yang 
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bukan ritual murni, apa lagi kegiatan ritual yng 
memang berupa aktifitas ibadah mahdlah. 

Nabi bersabda : 

4_UI J\ jUjJI 

(Jl C-Vi (jjJa-aij 

jl Lc- 4_ Lc- ? J 11 A J A 11 L * ^ * ^g-L C. 

1 J j_£ 4_Lc. i o w' <o 


“Hamba yang palir dikasi oleh Allah adalah manusia yang 
lebih bermanfa'ati bagi sesame manusia , adapun amal yang 
lebih utama adalah membuat senang hati orang mukmin , 
menolak rasa lapar, dan menghilangkan kesusahan" 
(Nashoihul 'ibad hal. 4). 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at Rahimakumullah, 

Allah telah menganugerahkan nikmat yang sangat 
agung bagi kita, karena kita telah dikaruniai iman juga 
piranti untuk memberikan manta' at kepada sesama. 
Manta' at ini tidak hanya dimiliki oleh orang yang kaya, 
atau harus pintar, atau kedudukan tinggi. Tetapi 
siapapun tentu dapat memberikan mafa'at kepada 
orang lain, sesuai dengan bidang dan kemampuan. 
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Siapa saja sesungguhnya dapat melakukan karena Allah 
telah memberikan modal dan piranti untuk memberi 
manfa'at kepada orang lain. Tinggal kemauan untuk 
melakukannya ada atau tidak. 

Padahal kalau telah mendapat karunia iman, dan mau 
beramal shalih, niscaya Allah akan memberikan balasan 
yang lebih baik, dan memudahkan segala urusannya, 
sebagaimana firman Nya : 

(jA Lai j 

L^af AJ J jfliuJ j 

", Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, 
maka baginya pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan 
kami titahkan kepadanya (perintah) yang mudah dari 
perintah-perintah kami." (QS. A1 Kahfi : 88). 

Harapan kita semoga senantiasa kita mendapatkan 
petunjuk, dan pertolongan untuk menjaga iman kita, 
juga sanggup melakukan amal shalih sebagai bukti 
penghambaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala 
Amiin. 

AA 1 A Ah A AA 

* -35^ 1 jSiiij A Aj 


130 


An Nida’ 



jic. I Ljj L!aj * jA AjI 

Clul j j 


19 

'THa&i&zA dcut ^(AmaA 

U^)Ak 3 jl VaII i3]aH AakJ! Jdl^ AakJ! 
BdA^ 1 g\a Ik 3 ( 3 -^J £.!>U3l ^ 1 jaL 

tilLall AJ V A&l V) AJI V (jf 41 if 
Ij^)aI aJjjuj^jj oAjC. I Aa^_a ^jl ^jAl j 3 jG^I 
l_iIj£31j (^LjiajII j f i;^j°c.yL 3 <j^ jj^-la -^f” 
^Aha IjAj uj ^Ic. 3^ ^ Ilf 3jluJlj 

a jt -s- v ^»f j aJI ^Ic.j 3 jtU\l jli J! «^tSll 
jiiil 3Uc. Ui j Ikf 3 jlljklj »3 (j^j 
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^3 alll L 9^lJ 

^ ^Vx'aW Clll^ljflLSlj Clllc-tJallj 

Ijj.}]| (jf I jx>1c.| j 

i^ljLtLn H\ IgA* ilkSlI lAi (jAila Bu^j*^ J 

^(jljjJlj (J^ j. Jail l ^ 


Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Marilah kita tingkatkan taqwa kita kepada Allah, 
dengan taqwa yang sesungguhnya, senantiasa 
memenuhi segala perintahNya dan menjahui segala 
yang diarangNya, dalam suasana seperti apapun, 
sampai kapanpun dan dimanapun. Baik dalam suasana 
suka maupun duka, lapang maupun sempit, ramai 
maupun sepi, senantiasa bertaqwa dan tha'at kepada 
Allah Ta'ala, dengan harapan kita selalu mendapatkan 
rahmat dan anugerah, serta kebahagyaan dari Allah 
Ta'ala, sejak kehidupan di dunia ini sampai kelak di 
akhirat nanti, Amiin . Allah telah berfirman : 
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ap Jl! ouy cJj^ V £>111 liill sUkl! 

Jjall jA 


"Orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. 
Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan 
(dalam kehidupan} di akhirat. Tidak ada perobahan bagi 
kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Yang demikian itu adalah 
kemenangan yang besar”. " (QS. Yunus : 63-64). 

Saudaraku, Kaum Muslimin Rahimakumullah, 
Didalam kehidupan kita ini, sungguh kita tak akan 
mampu menghindar dari musibah dan cobaan hidup, 
tak akan pernah ada kekuatan apapun yang akan 
mampu menolak mushibah jika Allah 

menghendaki. Allah telah berfirman : 

Uaj Al Alii 31^)1 lllj 

^Jl j qa 

" Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia". 

(Q.£>. Ar-Ra'du: 11) 
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Kita yang telah beriman kepada Allah, apakan berarti 
kita telah aman dari cobaan dan musibah, serta segala 
macam bahaya ? tidak, kita pasti di uji oleh Allah 
untuk menakar dan membuktikan mana yangbenar 
benar eriman, dan mana yang hanya berbohong dalam 
beriman. Seperti firman Allah : 

V Luol (jfi L . V 

Alii (j>» (jjAll IjaS * (jjliaj 

"Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak 
diuji lagi? Dan sesungguhnya kami telah menguji orang- 
orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia 
mengetahui orang-orang yang dusta".( Q.S. Al-'Ankabut : 2-3) 

Ma'asyiral Muslimn rahimakumullah.... 

Musibah dan cobaan dari Allah itu tidak hanya berupa 
hal hal yang nampaknya , menyusahkan seperti 
kesengsaraan, kemiskinan, kesusahan lan kerusakan 
saja, misalnya gunung meletus, gempa bumi, tanah 
longsor, banjir bandang, kebakaran dan lain lainnya, itu 
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tidak. Tetapi juga hal hal yang nampaknya 
menyenangkan, seperti harta melimpah, pangkat dan 
kedudukan tinggi , dan segalamacam hal yang 
menyenangkan. Seperti disebutkan dalam Al-Qur'an: 

UjIIj ajjs jlilL jllj j 

"Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan 
sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada 
Kamilah kamu dikembalikan.(Q.S. Al-Anbiya' : 35) 

Ujian dan cobaan dari Allah yang diberikan kepada 
kita semua, yang mungkin berupa harta benda yang 
melimpah, pangkat dan kedudukan yang tinggi, juga 
kesenangan kesenangan lain, itu sesungguhnya 
merupakan ujian yang sangat berat, dari pada cobaan 
dan ujian yang mungkin menyusahan. Karena tak 
sedikit orang yang menerima kekayaan yang 
melimpah, drajat yang tinggi , tetapi akhirnya jstru 
menjadikan dirinya jatuh di lembah kehinaan dan 
kasengsaraan, karena ia tak mampu menggunakan 
anugrah itu dengan semestinya, malah untuk duraka 
kepada Allah. Tak mau bersyukur, tetapi justru kufur 
dan takabbur, dengan harta benda, atau kedudukan 
mulyanya. Tetapi sebaliknya, tak sedikit orang yang 
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menerima ujian dan musibah dari Allah yang berupa 
kesengsaraan dan kesisahan hidup, tetapi justru 
menjadikan ia semakin dekat dengan Allah, dan 
semakin meningkat ibadahnya kepada Allah, juga 
semakin baik pergaulannya ditengah masyarakat. 

Maka bagi kita, hendaknya dapat mengambil pelajaran 
an hikmah dari segala macam cobaan hidup ini. 
Hendaknya kita bersabar ketika menerima musibah, 
serta tawakkal kepada Allah. Demikian juga bersyukur 
kepaa Allah apabila musibah dan mara bahaya telah 
berlalu dan dijauhkan dari kita. Seperti kata Ibnu 
Ruslan Shahibuz Zubad: 




A 5LJI A^ <Ab 


"Jadi atas anugerah Allah bersyukurlah, 

Dan atas bala' cobaan dari Allah bersabarlah" 
bagi kita orang mukmin, harus selalu husnudzhan 
kepada Allah dan mengambil manta' at dari semua 
musibah, harus yakin bahwa semuanya tentu memawa 
hikmah bagi kita semua, meskipun kita tidak 
mengetahui seketika itu, bahkan terkadang juga 
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membawa faedah bagi orang lain. Seperti unkapan 
nini : 

AjI j_ a ^ j_a ^ j_a A \ \ a 

“Musibah bagi sekelompok orang , itu temyata faedah bagi 
kelompok yang lain " 

Sampai sampai Rasulullah saw juga bersabda 
mengungkapkan rasa herannya : 

(jl (j j 'i a jo" A_Ill &\ <-/~i ^ (."i i c. 

J A \S j a \1 

"Aku heran ketentuan Allah kepada orang mukmin, qadla' 
itu semuanya menjadikan baik bagi orang mukmin/'Takdir 
yang nampaknya menyusahkan tetapi akhirnya justru 
menyenangkan" (H.R. Ahmad). 

Mengapa demikian ? karena orang mukmin ketika menerima 
musibah selalu bersabar dan tawakkal, ikhlas dan ridla, 
sehingga menjadi kifarat dan penebus atas dosa dan 
kesalahannya, tentu Allah akan mengganti dengan anugrah 
yang lebih besar. Sesuai dengan sabda Nabi: 

j-L 4_JI a j A m_a_j 
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"Tiada henti henti cobaan yang meimpa orang mukminlaki 
laki maupun perempuan, meimpa pada dirinya, harta benda 
dan anaknya, dia tetap bersabar, sehingga ketika ia 
menghadap kepada Allah ia bersih tiada dosa dan kesalahan 
baginya" ( A1 Hadits ). 

Akhirnya, kita wajib yakin, bahwa musibah itu sebagai 
peringatan dan ujian terhadap iman seseorang , agar ia 
inabah, mengembalikan segala sesuatu kepada Allah 
semata. Juga muhasabah, introspeksi dan mawas diri 
atas perbutan yang telah dilakukan, untuk berupaya 
mencapai kebaikan dimasa mendatang, sehingga kita 
semua semakin bertambah-tambah iman dan taqwa kita 
kepada Allah swt. 

cJ cJ ^ ^ J 1 4 

> jssiij puviw lit j 

jAj ^SUu (Jls 

(jOajllll {ja aJjtp jc-f 

all! 

Ljj J J * J ^-A 
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'Ttt&teani'Ttilai 

Aul ,-^jlc. a^Luill 

a.) a “\\ *»l j xfy\ (J-ll — Jh Aa^JI Aa^JI 
^VLlJI cJ-^ g^j_c. o-* ^ ^ ^ ^ J * « 

(jl A^il * f 1 ^ » *i 11 ^1 j_j ls Lc- * 

a^tgAu a ! V aA^.j *&1 VI 4-11 V 

4_1j_jui^)j aA_JC. IAa^a (jl ^ auIj * f ^ 11 

liljbj ^sIjujj (Jj^a ~ * 11' * <•! J Q <V1 ^5^-jl 

^Ic. j * f-1 J ; iVI j (JjuJ^)_1IA_1ju1 A-A^xIj ALjuJ 

* *1 j q x^Vl 4 jU xJj * j_£Jl <Jl 
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I_i3 <^1 (jLui^L » J 

I j_L*_a! j ? a&l <_£ jJlL (_£lj j jl *&tal_jc. 

^gJUtj 2 jI Jli li j * (jj ^ 1 q *i ^ e \\ * \ j j \W 

A \ \ f*A ZV 1 \ L kA (j_C. 4_jl£^.* 4 jIj£ 

^_joiJ ^jUajliall qa Ah ^ j_C-f *^!)Ljuj_1I 

~ ^ j' L_g_jll_j Jli ; alll 

cPj^Lj u' J-^-a >*-J 


Bapak bapak, jama' ah jum'ah rahimakumullah 

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah 
Ta'ala karena hanya dengan rahmatNyalah kita sekalian 
pada siang hari ini dapat berkumpul ditempat mulia ini 
untuk memenuhi panggilanNya, dengan selamat 
sejahtera sehat wal 'afiat tiada satupun aral merintangi 
kita. Dengan harapan semoga ibadah kita sa'at ini 
maqbul diterima dan mendapat ridla dari sisi Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 

Selanjutnya marilah kita tingkatkan taqwa dan tha'at 
kita kepada Allah, dengan sepenuh daya kemampuan 
kita untuk memenuhi perintah perintah Nya, dan juga 
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meninggalkan segala yang menjadi larangan Nya, agar 
kita senantiasa mendapat rahmat dan anugerah Nya, 
mendapatkan kebahagyaan hidup dari Allah Ta'ala, 
sejak di dunia yang fana ini sampai kelak di alam 
akherat yang baqa, Amiin. Allah telah menjanjikan 
dengan firman Nya : 

I^LaC- j I jj-al All I 4C- j 

^)^.l j 6 

"Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 
dan yang beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar " (A1 Maidah : 9). 

Bapak bapak, jama'ah jum'ah rahimakumullah 

Selanjutnya marilah kita perhatikan firman Allah didalam Al- 
Qur'an surat an-Naml ayat 38 dan seterusnya : 

tLJI G cJH (jUajloll allb J) j_c.| 

^ 4 jjIj <jl (Jji 

Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di 
antara kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya 
kepadaku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang- 
orang yang berserah diri. 11 (QS. An Naml : 38) 
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Riwayat dari ay at ini, bahwa suatu ketika Nabi 

Sulaiman 'Alaihis salam memerintahkan kepada seorang 
pengikut pilihannya, agar mengangkat dengan waktu 
yang sangat singkat, singgasana dhampar kencana Ratu 
Bilqis yang akan datang menghadap Nabi Sulaiman . 
Singkat cerita perintah inipun disanggupi oleh 'Ifrit 
dari bangsa jin, dengan membutuhkan waktu selama 
Nabi Sulaiman duduk diatas singga sananya. 

(ja ^ jsH (jf Jal Aj tiliil Ul (j^Jl qa cJH 

AjIc. 

“ Berkata 1 Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan 
datang kepadamu dengan membawa singgsana itu kepadamu 
sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; sesungguhnya 
aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat 
dipercaya." (QS. An Naml : 39 ) 

Akan tetapi salah seorang yang memiliki ilmu dari al- 
Kitab menyanggupi perintah Nabi Sulaiman itu dengan 
waktu yang lebih cepat, hanya dengan waktu sekejap. 
Nabi Sulaiman akhirnya memerintakan kepada orang itu. 
Dari ayat ini dapat kita petik satu hikmah, adanya 
ajaran tentang ejfisiensi dan cara kita beramal sebagai 
etos kerja, yaitu, bahwa kalau ada dua jenis 'amal yang 
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bobotnya sama, cara kerjanya juga sama, hasilnya juga 
sama, tetapi yang satu hanya membutuhkan waktu 
yang lebih cepat, kita harus memilih 'amal yang lebih 
cepat dan effisien. 

Kaitannya dengan masalah tata cara amal ini, Nabi 
Muhammad saw. sangat menekankan agar jika ada dua 
jenis amal yang bobotnya sama caranya mengamalkan 
juga sama, membutuhkan waktu yang sama, tetapi yang 
satu akan menghasilkan hasil yang lebih banyak, kita 
diperintahkan melaksanakan 'amal yang lebih banyak 
menghasilkan. Hal ini dapat kita lihat dalam 
pelaksanaan shalat berjama'ah. 

Sholat Maghrib, misalnya, dengan berjama'ah atau tidak 
jama' ah, tetap 3 r oka' at, waktu yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan shalat maghrib itu juga sama, cara 
melaksanakan juga sama, antara jama' ah dan tidak 
jama' ah juga sama. Tetapi hasilnya shalat jama' ah jelas 
lebih banyak, sampai 27 kali lipat, kita diperintahkan 
shalat fardlu dengan berjama'ah. Oleh karena itulah 
mari perintah Nabi itu kita laksanakan juga dalam hal 
lain. 
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Memakai pakaian ketika shalat Jum'at misalnya, antara 
memakai pakaian warna putih dan warna lain, Caranya 
sama, waktu yang dibutuhkan juga sama. Tetapi jika 
memakai pakaian wama putih akan mendapat nilai 
tambah kesunnatan, sebab dengan pakaian putih 
berarti berarti melaksaksanakan perintah dan sunnah 
Rasul Sallallahu 'alaihi wa sallam. 

Maka marilah kita renungkan dengan penuh kefahaman 
dan kesadaran, apa sih susahnya memakai pakaian 
putih ?. Kalau dalam hal harta dunia lebih sedikit saja 
kita kejar. Dalam hal ibadah, tentu harus kita upayakan. 
Nabi telah memberikan peringatan : 



"Janganlah kamu memandang remeh dari kebaikan, meskipun 
hanya sedikit". 

Terlebih bagi kita yang mungkin dipandang sebagai 
panutan dimasyarakat, mengapa tidak memberi contoh 
yang baik kepada lingkungan keluarga dan masyarakat 
kita tentang hal semcam ini. 

Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq dan 
hidayah Nya kepada kita sekalian. kita. Amin. 
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Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Marilah kita tingkatkan iman dan taqwa kita Allah 
Ta'ala, dengan menjalankan perintah perintah Nya 
serta dengan sekuat tenaga berupaya meninggalkan 
larangan an bagaimanapun, baik suka maupun duka, 
Nimanapun kapanpun ya, dalam suasana apapun, 
dwonten ing swasana kados menapa kemawon, kapan 
mawon, lan wonten ing pundi kemawon, nuju suka 
utawi berduka, kawontenan sulit ulit maupun mudah, 
sempit maupun lapang, sepi maupun ramai, kaya 
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ataupun miskin tetaplah bertaqwa dan tha'at kepada 
Allah, agar kita mendapatkan rahmat dan anugerah, 
keselamatan dari Allah Ta'ala, sejak di dunia sampai di 
akhirat. Amiin. Allah telah menjanjikan dengan firman 
Nya 

I jjlii j I jial (jj $ \ j j 

Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka 
adalah orang-orang yang bertakwa. (QS.Fushshilat : 18). 
Singkatnya dengan selalu beriman dan taqwa Allah 
akan memberikan keselamatn kepada kita. 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Telah kita maklumi bahwa kwajiban bagi kita terhadap 
Allah Ta'ala yang bersifat harian dan tidak dapat 
ditinggalkan sama sekali adalah kwajiban shalat fardlu 
lima waktu. 

Kita harus selalu menjaga dan berupaya agar ibadah 
shalat dapat kita tingkatkan, dengan mempelajari 
pengetahuan dan ilmunya serta tata cara shalat yang 
baik dan benar. Karena tak sedikit diantara kita yang 
menunaikan shalat, tetapi tidak disertai pengetahuan, 
tentang syarat rukunnya, makruh dan sunatnya dan 


An Nida’ 


147 



juga batalnya shalat. Yang dilakukan hanyalah karena 
kebiasaan, bukan atas dasar pengetahuan dan 
pembelajaran tuntunan ibadah shalat, pengetahuan 
tentang shalat tidak diketahuai. Sayang sekali karena 
bersusah payah tetapi akhirnya apa yang dilakukan 
akan sia sia. Maka sesungguhnya shalat kita ini masih 
perlu diperbaiki . Siapapun orangnya masih tetap perlu 
membenahi dan meningkatkan kwalitas ibadah shalatnya. 
Karena orang yang telah sejak lama menunaikan ibadah 
shalat belum tentu shalatnya lebih baik. Bahkan boleh 
jadi semakin tak karuan karena keterbiasaan yang 
dilakukan hanya sebatas pemenuhan kwajiban. 

Shalat tidak sekedar menghafal bacaan dan melakukan 
gerakan tertentu, tetapi hatinya kosong hampa, tidak 
ikut serta shalat, karena justru berkeliaran kemana 
mana. Maka shalat harus dilakukan secara total fisik 
dan jiwanya menyatu menghambakan diri dalam shalat. 
Jangan sampai fisik dlahirnya melakukan ruku' sujud, 
lisan membaca bacaan shalat, tetapi hatinya keliaran 
bersama angan angan. 
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Sehingga secara fisik melakukan shalat tetapi ia lupa 
bahwa dirinya sedang shalat. Tentang hal ini Allah 
telah memberikan peringatan dalam surat A1 Ma'un : 

"Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, yaitu) 
orang-orang yang lalai dari shalatnya ” 

(QS.A1 Ma'un : 4-5). 

Jiwa hendaknya menyatu dengan fisik kita, secara total 
menunaikan penghambaan diri kepada Allah didalam 
shalat, dengan cara meresapi makna dari bacaan yang 
dibaca didalam shalat. 

Mana kala shalat dapat ditunaikan secara baik, tentu 
akan nmembawa hikmah yang sangat besar, demikian 
pula bila shalat dilakukan dengan baik, Allah akan 
melimphkan maghfirah dan rahmatNya. 

Untuk mencapai kesempurnaan ibadah shalat kita, kita 
harus berupaya dengar belajar menuntut lmu, tentang 
shalat dengan segala seluk beluknya, meningkatkan 
kwalitas shalat kita dengan segala aspeknya. 

Karena shalat sebagai tiang agama, jika shalat 
ditegakkan dan berkwatitas, berarti Islam juga semakin 
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kokoh dan berkwalitas tidak sebatas besar dari sisi 
kwantitas. Nabi telah bersabda : 

llSt iSS l^alSt [jlfl ijlull S^lLnll 

“Shalat itu sebagai tiyang agama, barang siapa menegakkan 
shalat, berarti ia telah menegakkan agama, Dan barang siapa 
meninggal shalat berarti ia telah merobohkan agamanya" 
(HR. Muslim). 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Shalat yang memang menjadi inti pokok ajaran agama 
Islam, sama sekali tak boleh dihiraukan. Wajib dijaga 
agar jangan sampai ditinggalkan . Harus ditunaikan 
dengan baik bahkan dilakukan dengan secara 
berjama'ah, agar dapat mencapai nilai tambah. 

Masih banyak hikmah yang terkandung dalam shalat 
berjama'ah yang tidak akan didapat oleh orang yang 
melakukan shalat secara sendirian. 

Semoga Allah Ta'ala melimpahkan rahmat kepada kita, 
sehingga kita termasuk hamba yang menegakkan shalat 
sebagaimana do' a Nabi Ibrahim AS. 
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Jlij j Ul^) (j^J ?^ll-^l! ^j'^a C_l_j 

£.lc>l 

“Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang 
yang tetap mendirikan shalat, ya Tuhan kami, 
perkenankanlah doaku" .(QS.Ibrahim : 40). 
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Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Marilah kita tingkatkan taqwa kita kepada Allah, 
dengan taqwa yang sesungguhnya, senantiasa 
memenuhi segala perintahNya dan menjahui segala 
yang diarangNya, dalam suasana seperti apapun, 
sampai kapanpun dan dimanapun. Baik dalam suasana 
suka maupun duka, lapang maupun sempit, ramai 
maupun sepi, senantiasa bertaqwa dan tha'at kepada 
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Allah Ta'ala, terutama dalam mengarungi hidup yang 
terasa semakin sulit, problem yang semakin komplek, 
Hanya dengan taqwallah kita akan mendapatkan 
rahmat dan anugerah, serta jalan keluar dan solusi dari 
segala persoalan dan kesulitan hidup ini, bahkan Allah 
akan melimpahkan rizki yang tidak kita sangka sangka. 
Sebago mana firman Nya : 

(j-d ^ C-)* j All I (Jjlj 

L . ^ 

“ Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezki dari 
arah yang tiada disangka-sangkanya ” (QS. At Thalaq : 2-3). 

Kaum Muslimin sidang Jum'at Rahimakumullah, 

Nabi Muhammad Sallallahu'alaihi wasallam pernah 
bersabda, ketika beliau kedatangan seorang Shahabat 
yang datang untuk mohon pentunjuk pada beliau : 

4_j| A \ P 4_1]| (j_c. 

I c. J j-juoj Lj dili ; JLS 

, i-b (j--« ^gjJl-C.1 — i_jj ^ M 

A \ Lg se_a_jL_a A n do t.’h 1 c. Idl ; JU 
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JU f 4_UI VI 4_!l V J>a a ... ^ : JLa 

.CiU ‘ ^ - * i ; 

Hadits diriwayatkan dari shahabat Abi Dzarrin A1 
Ghiffari Radliyallahu 'anhu, la bercerita : 

"Aku pemah memohon kepada Rasulullah Sallallahu 'alaihi 
wa sallam , Wahai Rasulullah, Ajarilah aku, Amal apa yang 
apabila aku lakukan dapat mendekatkan diriku ke surga ?, dan 
menjauhkan aku dari neraka ? 

Rasulullah lalu menjawab : Ketika kamu telah terlanjur 
berbuat jelek ,segeralah kamu ikuti dengan amal yang baik". 
Abi Dzarrin bertanya : Bacaan kalimah "La a ilaaha 
illallah" apa termasuk amal baik? 

Rasulullah menjawab : " Iya , itu sebaik baik perkara yang 
baik" 

Kaum Muslimin sidang Jum'at Rahimakumullah, 

Dari hadits tersebut, dapat ditarik kesimpulan, ada tiga 
hal yang dapat kita ambil pelajaran : 

1. Kwajiban thalabul ilmi, sebagai sarana beramal. 

2. Ketika terlanjur melakukan hal yang buruk, 
harus segera digantikan dengan amal yang baik. 

3. Kalimah Thayyibah termasuk amal yang lebih 
baik. 
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Tiga hal ini penjelasan singkatnya adalah sebagai 
berikut : 

%, Kwajiban kita melaksanakan ibadah kepada Allah, 
karena kita diciptakan hanyalah untuk beribadah 
menghambakan diri kepada Allah, seperti firman Allah 
didalam A1 Qur'an : 

(jjAixj] ill L " Uaj 

"Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku " (QS. Adz Dzariyat : 51). 
Pada dasamya yang wajib adalah menunaikan ibadah 
kepada Allah Ta'ala, tetapi tentu kita tidak nakan dapat 
melaksanakann ibadah tanpa dasar pengetahuan, 
maka ketika akan melakukan ibadah, untuk mencapai 
kemulyaan di surga, dan juga untuk mendapatkan 
keselamatan serta terpelihara dari siksa neraka, wajib 
bagi kita belajar menuntut ilmu pengetahuan, agar 
dapat ilmu dari para ulama yang memang sebagai 
pewaris para Nabi, selanjutnya amal kita menjadi shah 
dan berdasarkan ilmu . 

Firman Allah di dalam A1 Qur'an : 

'oj&l V [jl jSill cJa! I 
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" Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui," (QS. An Nahl : 43). 

Kaum Muslimin sidang Jum'at Rahimakumullah, 

2. Ketika terlanjur melakukan kesalahan dan perbuatan 
yang jelek, sekira menyebabkan murka dari Allah, 
hendaknya segera disertai dengan amal baik, sebagai 
bukti penyesalan,agar amal jelek yang dilakukan segera 
dihapuskan dan diganti dengan amal kebaikan. 

Karena amal baik itu akan menghapus amal kejelekan , 
sbda Nabi tentang hal ini : 

l "\\ \ „i\ 11 jti CjLJ CjLj uj_1I 

diLj uiJl 

" Ikuti segera amal jelek itu dengan amal kebaikan, karena 
kebaikan itu akan melebur amal amal kejelekan". 

Sesuai pula dengan firman Allah : 

" Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 

menghapuskan perbuatan-perbuatan yang buruk". 

(QS. Hud : 114). 
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3. Didalam hadits tersebut shahabat mempertanyakan : 
apakah bacaan kalimah thayyibah itu termasuk amal 
baik? 

Nabi memberi jawaban dengan sangat jelas : iya . 

Oleh karena itu, kita hendaknya memperbanyak bacaan 
kalimah thayyibah , sebagai upaya untuk mendapatkan 
ampunan dari Allah Ta'ala atas dosa yang terlanjur 
dilakukan. Sesuai dengan maksud shahabat yang 
datang minta diajari oleh Nabi agar dapat menunaikan 
amal yang mendekatkan ke surga, dan menjauhkan 
dari neraka. Nabi memang pernah bersabda bahwa 
ucapan kalimah thayyibah itu dapat menjadi lantaran 
masuk surga , tersebut dalam sebuah haits : 

I — U - VI 4-JI V JU 

"Barang siapa yang membaca kalimah Laa ilaaha illallah, 
dengan hati yang bersih, maka ia akan masuk surga" 

(HR. At Thabrani). 

Imam Ahmad dan Imam A1 Bazar juga meriwayatkan 
dari Shahabat Mu' adz bin Jabbal bahwa Nabi bersabda : 

4_U! VI 4-J! V (jl j ! a \ -n II ^_jj|_a * 
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"Kunci surga adalah syahadah kesaksian dengan lafadl : 
"Laa ilaaha illallah", artinya : Tiada Tuhan yang berhak 
disembah kecualai Allah" (HR. Ahmad lan A1 Bazar). 
Kedua hadits tersebut menyatakan bahwa dengan 
kalimah thayyibah dapat mencapai kemulyaan surga, 
kalau dibaca dengan sepenuh hati ikhlas murni 
mengharap ridla Allah Ta'ala, dibuktikan dengan 
penghambaan dan amal shalih tidak menyekutukan 
Nya. 

Kaum Muslimin sidang Jum'at Rahimakumullah, 

Marilah kita berupaya untuk menunikan ibadah kepada 
Allah dengan berdasarkan ilmu amal kita ilmiyah, dan 
ilmu kita amaliyah. 

Dan ketika terlanjur melakukan perbuatan dosa 
hendaklah segera menyesali dibuktikan dengan 
melakukan perbuatan yang baik agar mendapatkan 
maghfirah dari Allah Ta'ala. Termasuk amal baik juga 
berdzikir dengan membaca kalimah Laailaaha illallah, 
bahkan sbda Nabi menyatakan bahwa kalimah 
tayyibah termasuk sebaik baik amal, maka hendaknya 
dibiasakan membaca kalimah ini dengan hati yang 
ikhlas murni karena Allah. Insya Allah kelak di 
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akhirat akan mendapatkan kemulyaan disurga, dan 
terpelihara dari siksa neraka. 


^!j j' 'J& lJ J ^ 
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Saudara saudara jama'ah Jum'ah Rahimakumullah, 

Marilah kita tingkatkan taqwa kita kepada Allah, 
dengan taqwa yang sesungguhnya, dengan 
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menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
yang diarang-Nya, dalam suasana seperti apapun, 
sampai kapanpun dan dimanapun. Baik dalam suasana 
suka maupun duka, lapang maupun sempit, ramai 
maupun sepi, senantiasa bertaqwa dan tha'at kepada 
Allah Ta'ala, dengan harapan kita selalu mendapatkan 
rahmat dan anugerah, serta kebahagyaan dari Allah 
Ta'ala, sejak kehidupan di dunia ini sampai kelak di 
akhirat nanti, Amiin . Allah telah berfirman : 

“Dan sesungguhnya Allah itu senantiasa menyertai orang 
orang yang bertaqwa dan berbuat kebajikan". 

(QS.An Nahl 128). 

Kaum muslimin rahimakumullah 

Marilah sejenak kita renungkan bahwa kita diciptakan 
sebagai hamba Allah ini mempunyai kwajiban 
menghambakan diri kepada Allah Ta'ala. Karena kita 
sebagai makhluk yang mendapat karunia yang sangat 
besar dari Allah, yang tak pernah diberikan oleh Allah 
kepada makhluk lain, karunia terbesar itu adalah akal. 
Oleh karena anugerah akal inilah kita sebagai manusia 
menjadi makhuk paling mulya . Dan karena akal ini 
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juga kita mempunyai kwajiban menghambakan diri 
kepada Allah Ta'ala. Seandainya kita tidak mendapat 
karunia akal tentu kita tidak diperintahkan memeuhi 
kwajiban penghambaan diri kepada Allah. Maka 
marilah kita jaga martabat kita sebagai makhluq yang 
paling mulya ini, jangan sampai kita kehilangan 
kemulyaan karena tidak menggunakan dengan 
semestinya. Allah berfirman : 

Uali. .lal 

"sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya " (QS. Ath Thiin : 4). 

Allah menciptakan kita sebagai makhluq yang paling 
mulia lantara wujud akal yang ada pada diri kita ini, 
maka harus kita jaga kemulyaan ini, berobah sedikit 
saja akal kita ini, atau bekurang, atau tidak utuh, tentu 
akan merendahkan derajat kemulyaan kita. Demikian 
pula akal kita kalau tidak lagi berperan dalan kehiduan 
diri kita ini, karena telah ditundukkan oleh nafsu , ini 
juga akan sangat merendahkan derajat kemanusiaan 
kita. 
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Kaum muslimin rahimakumullah 

Menurut Imam A1 Ghazali makhluk Allah itu ada empat 
macam . 

1. Makhluk yang hanya mendapat karunia akal saja, 
tidak dikaruniai nafsu , itulah para Malaikat. 

2. Makhluk yang mendapat karunia akal, tetapi juga 
dikaruniai nafsu, itulah kita manusia. 

3. Makhluk yang mendapat karunia nafsu saja, tetapi 
tidak dikaruniai akal , itulah hewan. 

4. Makhluk yang tidak dikaruniai akal, dan tidak 
dikaruniai nafsu , itulah kayu , batu dan benda 
benda mati lainnya. 

Sudah semestinya jika para Malaikat senantiasa 
aktifitasnya hanya beribadah kepada Allah saja, karena 
memang pada diri Malaikat tidak ada elemen nafsu, 
sehingga tidak ada keinginan apapun kecualai hanya 
penghambaan diri kepada Allah, taat patuh dan tunduk 
kepada semua perintah Allah. 

Tetapi sebaliknya hewan merupakan makhuk Allah 
yang tidak berakal, yang hanya mempunyai nafsu, 
sehingga apapun yang dilakukan hanya untuk 
memenuhi keinginan nafsu belaka. Tidak pernah 
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mempedulikan baik buruk, benar salah, halal haram, 
hak bathil, ketika ingin makan ada makanan ya 
dimakan, karena hewan tidak memiliki akal melakukan 
apapun tak pernah ada tuntutan dari Allah. 

Tetapi manusia yang akalnya sempurna, tentu akan 
dituntut untuk mempertanggung jawabkan atas 
tindakan apa yang diperbuatnya. 

Kita disebut sebagai makhluk paling mulya mana kala 
hidup kita dipimpin oleh akal kita, tetapi sebaliknya 
manakala manusia dikuasai oleh nafsunya, tentu 
akalnya justru menjadi alat pendukung dan kendaraan 
bagi nafsunya. Sehingga apa yang dilakukan seluruh 
aktifitasnya hanya untuk memenuhin keinginan 
nafsunya. 

Maka tak aneh jika kenyataan yang kita temukan dalam 
kehidupan ini orang yang tak pernah lagi 
memperdulikan baik buruk, benar salah, halal haram, 
hak bathil, yang penting terpenuhi nkeinginan, tercapai 
tujuan oleh karena dorongan nafsunya. Maka tak jarang 
justru dengan akalnya 

manusia lebih jahat, lebih ganas dan lebih buas dari 
pada binatang buas. 
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Sejahat jahat hewan ternak misalnya, makan tanaman 
orang tak akan terjadi ia membawa pulang makanan 
curian untuk ditimbun dan disimpan dikandang. 

Tetapi manusia dengan akalnya ternyata lebih jahat 
ketimbang hewan melata. Kalau mencuri sebanyak 
banyaknya sampai menyimpan buat anak cucu 7 
turunan kalau bisa. Maka Allah berfirman : 

" Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah- 
rendahnya (neraka)," (QS. Ath Thiin : 5). 

Kaum muslimin rahimakumullah 

Manusia yang demikian ini karena telah lepas dari sifat 
insaniyahnya, hewan melata lebih mulia dari pada 
manusia ini sebagai mana fiman Allah tersebut di depan 
dikembalikan oleh Allah ke derajat yang paling hina. 
Akan tetapi jika manusia dapat memenuhi sifat 
insaniyahnya, sebagai hamba yang menempatkan akal 
sebagai pemimpin dalam hidupnya, menunaikan sifat 
penghambaannya mengabdikan diri dan beribadah 
kepada Penciptanya, Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
niscaya akan lebih mulia ketimbang para Malaikat. 
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Hidupnya penuh dengan kebahagiaan dan 
kemakmuran sebagai balasan atas amal shalih yang 
telah diperbuatnya, tentu karena didasarkan atas iman 
anugerah Allah oleh karena akal yang mendapat 
pentunjuk dan mampu menundukkan nafsunya. 
Sebagai mana firman Allah : 

Ajjjiajls ^JA^A J&J taJU-a (J AC- A 

(JjIaxj IjjIS Ua A jula Slak. 


"Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan." (QS. An Nahl: 97). 

Menurut firman Allah ini, dengan amal shalih yang di 
dasarkan atas iman, akan mendapat anugerah dari 
Allah kehidupan yang baik didunia ini, dan kelak 
masih akan mendapatkan balasan yang lebih baik dari 
pada apa yang telah diperbuat. Dengan akal kita tentu 
dapat mempertimbangkan dan memilih untuk 
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menempuh jalan hidup yang akan tetap memposisikan 
kita sebagai makhluk termulia di dunia dan akhirat. 

Kaum muslimin rahimakumullah 

Untuk itu marilah kita senantiasa menjaga nikmat 
karunia besar dari Allah, dengan senantiasa berupaya 
memenuhi sifat insaniyah menhambakan diri dengan 
beribadah kepada Allah Ta'ala. Dan juga menjauhkan 
diri dari segala sesuatu yang dilarang oleh Allah, untuk 
tidak dilakukan, karena hanya akan menyeret kita 
kelembah kehinaan. Dengan demikian insya Allah kita 
tetap pada derajat paaling mulia, akaan bahagia 
hidupnya dunia sampai aakhirat serta senantiasa 
mendapat ridla dari Allah Ta'ala. 

lilkJj 1131 ^IjIj aSll 

(Jlj 30°^]' ^ ^lllj 

dial j ^.jl j 
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24 

oMmusia di A>khir masa. 

4jI£jJj Jdll ^LuJl 

^IjAJI J-C- Ij-g-J-jula h ^ ^ A Aa^JI A Aa^JI 

4.1 V aA^J Jjj| VI 4-11 V (jl A^_Aul ^ 

Ail j * ^l_^.^_ll 1 g 1 MJi ^y \ *i a^l g jlu 

^ ~n» llj L_3^_*_ll Aljuj 4_1^_juj^jj aA \c- 1,^a*\ a (jl 
£-li kl ^ A *\ A 1 j Al JUJ ^gic. ^aljuJ j (Jj^a ^ gill * 

4_11 ^lc.j * a! j q 11 Jl^-kl (j--® (^3 1 A. 11 

Ajul^dl * ^LjVI j JLjLSI c"i Abl^Q aA x^->l j 

(_^U1 J k-a jl *&1 (jl j^kVl l$J 1— 13 


^Uu jiiii (jii !iij * j ^£1*J Jdll (j jJlL 

*^j^.^)ll (jUajIill qa Ah JJj_c.t ;^jj^31 4j Ij£ ^ 
^ jjJbJLl * ^1^)11 (j^^jll j&l ~ Iaj 



~ ^ 1 ; Q (j _-<4 <-_il_!L£_ll 'j^j' 
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Bapak bapak, Saudara sekalian kaum Muslimin, 
jama' ah Jum'ah Rahimakumullah 

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah 
Ta'ala karena hanya dengan rahmatNya lah kita 
sekalian pada siang hari ini dapat berkumpul ditempat 
mulia ini untuk memenuhi panggilanNya, dengan 
selamat sejahtera sehat wal 'afiat tiada satupun aral 
merintangi kita. Dengan harapan semoga amal ibadah 
kita sa'at ini diterima disisi Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Selanjutnya marilah kita tingkatkan taqwa dan tha'at 
kita kepada Allah, dengan sepenuh daya kemampuan 
kita untuk memenuhi perintah perintah Nya, dan juga 
meninggalkan segala yang dilarang Nya, agar kita 
senantiasa juga mendapat rahmat dan anugerah Nya, 
mendapatkan kebahagyaan hidup dari Allah Ta'ala, 
sejak di dunia sampai di akherat Amiin. 

Singkatnya senantiasa beriman dan taqwa, Allah akan 
membukakan keberkahan dari langit dan bumi. 

Sebagai mana firman Allah : 

jj Ag-jlc. 1 f 

Vlj f LajqJl 
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'Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka 
berkah dari langit dan bumi, "(QS.A1 A'raf : 96). 

Bapak bapak, Saudara sekalian kaum Muslimin, 
jama' ah jum'ah rahimakumullah 

Marilah kita perhatikan kenyataan di dalam kehidupan 
di saat ini, yang serba menggiyurkan sampai 
memperdaya kebanyakan manusia, sehingga 
melupakan kwajiban yang harus ditunaikan. Jauh jauh 
Nabi telah memprediksi terhadap kenyataan ini dengan 
sbdanya : 

<J A A ^ ^ U J J C5-^’ LS^ 

(jj-juj-LJj /jj ni i \ « 

j (jj) ^ jj b\ J j 

^j) i q \l (jj) ‘i jj ^jj) ^jj) j 

j C_jl (jj) *1 jj 

(jj) ^ jj 

"Akan datang pada ummatku suatu masa, disaat itu 
ummatku mencintai lima perkara dan lalai pada lima 
perkara. 
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1. Mereka cinta dunia sampai lupa akhirat. 

2. Mereka cinta pada hidup didunia ini 

3. Mereka cinta rumah didunia ini , sampai lupa 
rumah di alam kubur nanti. 

4. Mereka cinta harta bendanya sampai lupa hisab 
akhiratnya. 

5. Mereka cinta kepada makhluq, sampai lupa pada 
Dzat Yang Maha Pencipta. 

(Nashoihul 'ibad, hal : 40-41) 

Kaum Muslimin, jama'ah jum'ah rahimakumullah, 

Kemewahan dalam hidup ini memang mengiyurkan, 
banyak membuat orang lupa diri, agama kita 
sesungguhnya tidak melarang kita mencintai sesuatu, 
tetapi tentunya kecintaan yang akan menambah iman 
kita dan lebih dapat mendekatkan diri kepada Allah 
Ta'ala. Tidak sebaliknya. 

Mencintai sesuatu silahkan, karena hidup didunia ini 
memang indah, tetapi kita harus sadar bahwa dunia ini 
hanya sementara , tidak akan lnggeng selamanya. Tetapi 
tempat yang abadi adalah akhirat kelak, dunia ini bukan 
tempat tujuan, tetapi akan bagaimana nanti, 
sekaranglah yang akan menentukan. Maka dunia ini 
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harus kita jadikan sebagai upaya encapai kebahagian 
kelak diakhirat. 

Ada pepatah mengatakan, bahwa unia ini sebagai 
lading bagi akhirat. Akan bagaimana nanti saat panen 
apakan akan menuai buah yang baik ? atau sebaliknya ? 
tergantung bagaimana sekarang menanamnya dan 
peggarapannya. 

Demikian pula orang boleh saja suka kepada hidup ini, 
tetapi jangan sampai lupa bahwa semua pasti sirna. 
Manusia juga pasti mati meninggakan dunia ini. Allah 
berfirman : 

Ajli Aid ll Cj jlll (jl 

Hj al g j ^ <j j3jj 

jjLkj 

" Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, maka 
sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui 
yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan. " (QS. Jum'ah : 8). 

Kaum Muslimin, jama' ah jum'ah rahimakumullah. 
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Kita pasti suka punya rumah yang mewah, indah, 
megah, agama kita juga tidak melarang. Tetapi 
semegah, dan seindah apapun rumah kita, pasti akan 
kita tinggalkan. Kita pasti akan tinggal di alam kubur. 
Maka janganlah sesukaan kita terhadap rumah kita di 
dunia ini sampai melupakan akan rumah dikubur nanti. 
Akan baik, indah, mewah atau sebaliknya rumah kubur 
kita nanti, tergantung bagaimana persiapan kita 
sekarang untuk membangun rumah dikubur nanti. 
Tentunya hanya iman dan amal shalih yang akan 
membuat rumah kita nanti sebagai "raudlah min riyadhil 
jinan", miniature dari taman surga. 

Banyak orang yang merasa akan kekal didunia ini, sang 
malam senantiasa menumpuk harta, memangun rumah 
semewah mungkin, seakan mau dihuni selamanya, 
tetapi ternyata belum sampai puas menikmatinya, terpaksa 
harus meninggalannya, menuju rumah kubur yang 
dilupakannya. Seperti yang diisyaratkan oleh Allah : 

* jjUlaI! g if 

"Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu 
masuk ke dalam kubur" (QS. At Takatsur : 1-2) 
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Ternyata harta yang banyak tak mampu 
melanggengkan hidupnya. Ketika Allah memanggilnya 
tak ada sesuatupun yang mampu menghalanginya. 
Maka rumah yang kita bangun, seperti apapun 
keadaannya, baik atau tidak, hendaknya kita 
manfaatkan untuk beribadah kepada Allah , dan juga 
sebagai tempat hunian bersama keluarga , Insya Allah 
manfa'atnya akan kita bawa sampai dialam kubur nanti. 
Kaum Muslimin, jama' ah jum'ah rahimakumullah, 
Kecintaan terhadap harta juga tak mungkin kita ingkari, 
agama kita tidak melarangnya, sejauh tidak mengabaikan 
terhadap tuntunan agama. Baik dari cara menhasilkannya, 
dengan bekerja sesuai aturan mu'amalah, dan cara yang 
halal, maupun kemana mentasharrufkan harta itu. 

Harta yang telah kita hasilkan dari upaya kita bekerja itu 
tidak mutlak menjadi milik kita seutuhnya, tetapi ada 
sebagian hak hak bagin orang lain yang harus kita 
sampaikan. Firman Allah : 

JjLJ] * j-af ^9 

* f 

"Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian 
tertentu, bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang 
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tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta), 
(QS. A1 Ma'arij : 24-25). 


Bahkan ada riwayat dari Shahabat Anas bin Malik 
Radliyallahu 'anhu, bahwa Nabi pernah memberikan 
peringatan kepada orang orang kaya : 


4 a \ j q 11 J \ 


"Celaka bagi orang orang kaya, dimana orang orang faqir 
mempunyai hak atas dirinya. Kelak di hari kiyamat akan 
dituntut , mereka mengadu pada Allah : "Wahai Tuhanku, 
orang orang kaya ini telah berbuat aniaya terhadap kami, 
merampas hak hak kami, tidak memenuhi kwajiban yang 
telah Engkau wajibkan atas mereka orang orang kaya itu". 
Semoga kita mau an mampu memenuhi kwajiban kita, 
baik yang berhubungan dengan Allah maupun yang 
berhubungan dengan sesama manusia. Amiin. 


\ \ fcdf j (jjjj ^ ^ f > 

d Jjfj j 
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25 


OfGati hati, QKehmpok Q&empalan J 

4l£jJj Jdll <La^.Jj ^Lolll 

Jjfcl 4_S_J^la_l LjlAJb ^ ill J& JulsJI Jill Aa^JI 

c_jLj juol—j LLLalj ^a_SI j * a c-A A n 11 j 4_j ui_ll 

VI a!\ V j! A_g_ii * 3Lc.lli -i >Alj AUi-frl 

6 A JC- lAA^k A (jl Ag A'llj <1 C^L^JU) V aA^.J <&1 

(Jlj_&l 1 g 1 ‘lL-3 ^ ~N Vi 4_1 jjuJ^)J 


aj q at a 11— J * 4 c.^)l a_ll 4_^<al j_a_ll 

1_2 A_L_kJO ^1 c< j l_L^a ^_g^ll A » l \t 

4_l.ll x— 11 4_^.jA_ll j 4 1 j ttij-ll ( 


(j_jA_ll j 4_jl_^ L^alj 4_ll * 4_*_lij_ll 

^ j_J ^1 l-iiA-ll ^ al > \ 11 J j j wi ^1 (jj_C.A_J 

(jl j^kVl y 1 — i 3 a_*jL_a 1 * <*_al j_ll ^ ^1 j q 11 
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\ j-s1j J ^3 jl ill ^<0^ j 

4jIj£ ^gk ^Uu ill (Jli !iij * (jj^. 1 q 'i 
V J 1 * J <ft^k -=\ 111 J \ 1 j x> x^-> 1 c-1 j * 

H* 1 ^ fl>^ Q *1 

Bapak bapak, jama' ah jum'ah rahimakumullah 

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah 
Ta'ala karena hanya dengan rahmatNyalah kita sekalian 
pada siang hari ini dapat berkumpul ditempat mulia ini 
untuk memenuhi panggilanNya, dengan selamat 
sejahtera sehat wal 'afiat tiada satupun aral merintangi 
kita. Dengan harapan semoga ibadah kita sa'at ini 
maqbul diterima dan mendapat ridla dari sisi Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 

Selanjutnya marilah kita tingkatkan taqwa dan tha'at 
kita kepada Allah, dengan sepenuh daya kemampuan 
kita untuk memenuhi perintah perintah Nya, dan juga 
meninggalkan segala yang menjadi larangan Nya, agar 
kita senantiasa mendapat rahmat dan anugerah Nya, 
serta mendapatkan kemulyaan hidup dari Allah 
Ta'ala, sejak di dunia sampai kelak di alam akherat. 
Karena hanya dengan taqwa kita akan mendapat 
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kemulyaan yang haqiqi dari Allah. Dan hanya dengan 
taqwa pula kita akan mencapai derajat termulya disisi 
Allah Ta'ala. Allah telah berfirman : 

yjA JL&. aJii c >\ j&at a ji jv £»jSt 

"Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
(A1 Maidah : 9). 

Bapak bapak, jama' ah jum'ah rahimakumullah 

Kita mengetahui melalui beberapa media informasi, 
bahwa akhir akhir ini muncul beberapa golongan dan 
firqah Islam yang beraneka ragam, bahkan sampai ada 
yang mempesoalkan kitab suci A1 Qur'an, karena 
dianggap sudah tidak relevan dengan kondisi saat ini. 
Ada pula yang mengingkari adits Nabi, ada juga yang 
merobah rukun Islam, shalat fardlu tidak harus lima 
waktu. Ada yang mengaku menjadi Nabi baru dan 
menerima wahyu, sehingga merubah syahadat. 
Mengganti syahadat rasul dengan menyebut nabi 
barunya. Ada lagi yang mengaku Malaikat Jibril yang 
memawa wahyu, suatu saat tidak tertutup 
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kemungkinan ada orang mengklaim diri sebagai tuhan, 
sebagai mana Fir'aun. 

Yang mengherankan, mengapa setiap kelompok baru 
yang muncul tentu ada pengikutnya. Ini sesungguhnya 
merupakan indikasi bahwa aqidah dan keimanan 
masyarakat kita ini sesungguhnya sangat rapuh, 
sehingga mudah terpengaruh . Maka menjadi sangat 
penting bagi kita belajar ilmu tentang aqidah dan 
keimanan, untuk memperkuat akidah dan I'tiqad kita 
agar tidak mudah goyah menghadapi berbagai macam 
pengaruh. Ibarat bangunan iman sesungguhnya sebagi 
pondasi bagi ke Islaman kita. Islam jika tidak 
didasarkan pada iman yang kuat, tentu sangat rawan 
roboh, ibarat bangunan yang dibangun megah tetapi 
pondasinya tidak kokoh. 

Banyak kenyataan kita hadapi bahwa seorang muslim 
syari'atnya cukup baik, tetapi kenyataan iman dan 
aqidahnya sangat lemah, oleh karena tak pemah belajar 
ilmu tentang aqidah dan keimanan yang menjadi pokok 
kekuatan ke Islaman seseorang. Oleh karma itu marilah 
kita pelajari pengeahuan agama terutama ilmu yang 
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berkaitan dengan keimanan dan ketauhidan kita. Agar 
iman kita kuat dan kokoh, 

Tidak mudah retak diterpa bahaya dan prahara 
pengaruh kehidupan. 

Maka hendaknya iman kita itu kita perbaharui dan kita 
perbaiki karena iman itu sangat rentan mudah rusak, 
oleh karena pengaruh jelek dan pandangan orang yang 
menganggap ringan terhadap masalah pengetahuan 
tentang iman. Sabda Nabi : 

Lj i ^ A j' -y 

alllVl 3 ; (J_9 all I 

a ol jj 

Sabda Nabi : Perbaruilah iman mu, 

Shahabat bertanya : Bagaimana aku memperbarui I 
manku wahai Rasulullah ?. 

Nabi menjawab : Perbanyaklah membaca " Laa ilaha 

illallah". 

(HR. Ahmad dan A1 Hakim). 

Bapak bapak, jama'ah jum'ah rahimakumullah 

Keyakinan yang tidak didasarkan pada ilmi sangat 
rentan terhadap pengaruh, mudah berowah, bergeser 
karena tertimpa pengaruh. Maka hendaknya anak anak 
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kita modali ilmi aqoid , iman yang kuat, harus 
diarahkan belajar ilmu aqoid, yang sekarang semakin 
langka diajarkan pada para putra putri kita, sementara 
dampak dan pengaruh keadaan semakin komplek dan 
sanat kuat, sangat berbahaya kelak kemudian bagi anak 
anak kita menghadapi gencarnya pengaruh dan 
perkembangan pengetahuan, juga derasnya kebebasan 
pemikiran, mana kala tanpa kita modali pondasi 
aqidah yang kuat, dengan aqidah Ahlus Sunnah wal 
Jama' ah, niscaya kita akan menyesal kemudian. Maka 
berhati hatilah para putra dalam pergaulan, terutama 
pendidikan mereka . Jangan sampai sembarang 
memberikan kesempatan kepada anak anak untuk 
belajar pengetahuan agama dari golongan dan orang 
yang tidak jelas latar belakang pendidikannya, 
terutama organisasi yang membawa misi penyiaran 
kelompok baru. Maka wajib bagi kita, menjaga putra 
putri dan seluruh keluarga kita, jangan sampai 
terjerumus dilembah kesesatan. Allah memberi 
peringatan kepada kita : 
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lAJi jl j tjU J I jl I ji-al <jjJl l-£jf ^ 

a^)l ^llSl 

"Haz orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu " (QS.At Tahrim : 6). 

Kaum Muslimin Sidang Jum.at Rahimakumullah, 
Rupanya tak luput apa yang sejak lama di prediksi 
oleh Nabi bahwa Umat Islam akan terpecah belah 
menjadi beberapa golongan. Sabda Nabi : 

j ,!»j J-c. C 5 j_^I *i q 1 wi 

jj_al j_!Ij ? 1 g_La 4 j 7 - 1 LSI Laj_a 

lUI ! J — s ? 4 j •>! — LSI ; cJ j a ? 

4 _j uj_Sl Laj ) J— j_a ? 4 _c.l a^Jlj uj_SI 

La ^alj 4 1 S_C> I jl I a • (Jl a ? 4 _C-I ^ -yll j 

L5 • 

"Akan terpecah ummatku besok menjadi 73 golongan, semua 
golongan itu yang selamat hanya satu golongan, adapun 
selebihnya akan celaka 
Nabi ditanya : Golongan mana yang itu ? 

JawabNabi : Ialah Ahlus sunnah wal jama'ah. 

Nabi ditanya lagi : Ahlussunnah wal jama'ah itu apa ? 
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Nabi menjawab : "Yaitu i'tiqad yang aku yakini bersama 
para shahabat ku". 

Bapak bapak, jama'ah jum'ah rahimakumullah 

Hendaknya kita berhati hati dalam bergaul dengan 
orang agar kita tidak menjadi sasaran dan target orang 
lain untuk masuk kedalam kelompoknya. Kita perkuat 
aqidah kita dengan banyak melakukan thalabul ilmi, 
terutama ilmu kalam, atau ilmu aqaid yang mempelajari 
tentang aqidah Firqah An Najiyah, sebagaimana sabda 
Nabi tersebut didepan. 

Semoga Allah senantiasa memberikan petunjuk 
kepada kita di jalan yang lurus, jalan yang ditempuh 
oleh para pendahulu yang telah mendapat nikmat dari 
Allah Ta'ala, dan bukan jalan mereka yang dimurkai 
danbukan pula jalan mereka yang sesat. 

jsill 

dul j J Ljj (Jl j 3 
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QKwajiban O^Gamba 

jj^j (J ujjI £_£a1I Aa^JI Jh Aa^JI 

j ^ )ii j * c \\ \ j ) \\ j (j_ij^l j_j_!Lj 

* AjI^ •> » A \lj 6^) ua_Lll_J Ag 1 W UOJ 
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<L_lJ AJ V 4&I Vl Ail V (jf 

o^jc. (jf 41 il j * Cjl_iJl£_!l j 3_j^ A II 


{ J^JJ 


a a_jj_£_ 1! ^ ~i ^ aJ 

^lc- ^_Ljj^j ^ lli ^ L 

<^\ j_ib.l£. ^-jlll >k x> \\.} 1 b 

4 jl V, ^>f j 4 JI is^'j * diLa j_Li^_ll 

(j J 1 ** ’ ^ J^-l (^g*/ 1 (j^J 

(jjjjJalkJI I^jI Ui i^kj ikf * CjLc. 1 ui_llj 

jll ^j£ AjC-Uaj 4&I (_£ jkL ^k^aj! p 

(j^a 4&I C-bjC-f ; ^UtJ 4&I (JU * jjajkll 

I j_LJ (JjaII I £jf t} * ^Wjll (j^ ^>J 


j£t j (j-J j-oJ V j AjI SJ (3^. 4&I I j q II 

* uia 


Bapak-bapak, Jama'ah Jum'ah Rahimakumullah 

Marilah kita tingkatkan taqwa kita kepada Allah, 
dengan taqwa yang sesungguhnya, dengan 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
yang diarang-Nya, dalam suasana seperti apapun, 
sampai kapanpun dan dimanapun. Baik dalam suasana 
suka maupun duka, lapang maupun sempit, ramai 
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maupun sepi, senantiasa bertaqwa dan tha'at kepada 
Allah Ta'ala, dengan harapan kita selalu mendapatkan 
rahmat dan anugerah, serta maghfirah, ampunan dari 
Allah Ta'ala, serta mendapat petunjuk yang dapat 
membedakan antara yang haq dan yang batil, Amiin. 
Firman Allah : 


tilSja 1 jjalS (jl I jjjlll l^t G 


"Hai orang-orang beriman, jika kamu bertaqwa kepada Allah, 
Kami akan memberikan kepadamu Furqaan (Artinya: 
petunjuk yang dapat membedakan antara yang haq dan yang 
batil) Dan kami akan jauhkan dirimu dari kesalahan- 
kesalahanmu, dan mengampuni (dosa-dosa)mu. Dan Allah 
mempunyai karunia yang besar. " (QS.A1 Anfal : 29). 


Bapak-bapak, Jama'ah Jum'ah Rahimakumullah, 

Kita tentu tahu bahwa sesungguhnya taat kepada 
Allah dengan menunaikan segala perintah Allah, serta 
meninggalkan dan menjauhi semua larangan Nya 
adalah untuk kebaikan kita. Sebaliknya meninggalkan 
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dan mengabaikan kwajiban perintah Allah, serta 
melanggar peraturan Allah akan menjadi sumber 
kehancuran dan kesengsaraan hidup kita, dunia sampai 
akhirat. Tentang hal ini Allah telah memperingatkan 
kepada kita dengan firman Nya : 

<julisL-d aJ (jla (jc. 

" Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami 
akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan 
buta." ( QS.Thaha : 124 ). 

Firman ini sebagai peringatan bagi kita, jangan sampai 
kita mengabaikan perintah Nya. Karena kita sendiri 
yang akan merugi menderita hidup sengsara dunia dan 
akhirat. Tiada jalan untuk mencapai kebahagiaan hidup 
ini kecuali mengikuti aturan dan tuntunan Allah 
melalui syar'at agama Islam. Demikian juga tak akan 
ada jalan untuk mencapai keselamatan dari semua 
malapetaka kecuali hanya mendekatkan diri, taqarrub 
kepada Allah Ta'ala . 

Adapun sarana taqarrub kepada Allah itu bnak sekali 
yang apat kita tempuh. Tetapi yang paling utama dan 
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baik kita lakukan adalah dengan jalan memenuhi 
kwajiban dan menunaikan ibadah yang fardlu lebih 
dahulu. 

Jangan sampai ibadah fardlu diabaikan, sementara yang 
sunnat justru di utamakan. 

Seperti saat Ramadlan shalat tarawih sewulan suntuk 
dilakukan, sementara lima waktunya diabaikan. Shalat 
ied pasti berangkat, tetapi tak pernah shalat Jum'at. 
Jamuan tamu hari ray a misalnya, itu baik untuk 
memulyakan tamu, biasanya sangat diutamakan. Tetapi 
zakat fithrah itu wajib harus ditunaikan. 


Maka ibadah sunnat baik dilakukan, tetapi ibadah 
fardlu harus diutamakan jangan sampai terabaikan . 
Rasulullah pernah menyampaikan hadits Qudsi : 



A i Lc. 4_j_j sl \ a ^1^1 (j a 

Allah berfirman : 


"Tidaklah hambaKu melakukan ibadah untuk mendekatkan 
diri kepada Ku dengan sesuatu perbuatan yang lebih Aku 
cintai, dari pada melakukan perkara yang Aku wajibkan 
kepadanya" ( HR.A1 Bukhari ). 


188 


An Nida’ 



Bapak-bapak, jama'ah Jum'ah rahimakumullah 

Ibadah fardlu yang dilakukan dapat sebagai media 
taqarrub pendekatan diri kepada Allah tentu harus 
memenuhi tata cara yang benar menurut tuntunan 
syari'at, dengan memenuhi syarat dan rukun, juga harus 
dilakukan dengan ikhlash mengharap keridlaan Allah. 
Jangan sampai melakukan ibadah tetapi 

terkontaminasi oleh niyat dan tujuan lain, karena itu 
akan merusak ibadah kita. 

Allah berfirman didalam A1 Qur'an : 

(jj^l a! Alii 1 jAiat jj ill I l-aj 

A a ^a]l 


" Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama yang lurus [1595] , dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
itulah agama yang lurus. " (QS.A1 Bayyinah : 5). 

Untuk itu segala aktifitas ibadah kita hendaklah disertai 
ikhlas karena Allah semata, sehingga maqbul diterima 
disisi Allah sebagai amal shalih. Selanjutnya Allah pasti 
membalas dengan limpahan nikmat bagi kita. 
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kebahagiaan hidup dunya dan akhirat, juga termasuk 
kekasih bagi Allah Ta'ala; Sebagaimana firman Nya : 


“Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan 
di akhirat. Tidak ada perobahan bagi kalimat-kalimat (janji- 
janji) Allah. Yang demikian itu adalah kemenangan yang 
besar". (QS. Yunus 64). 

Semoga kita termasuk hamba yang senantiasa 
memenuhi kwajiban penghambaan diri kepada Allah 
dengan istiqamah, akhirnya mendapat ridla dari Allah 
Ta'ala. 


^!j Ah A 

a jSiitj Cuviu 


Jjall jA Alii Cl ll 



27 


Amor oWa'ruf \ACahi oACunkar 



190 


An Nida ’ 



Ljui!^)_9 (jia^VI (3^-^- <_£^l all Aa^JI all Aa^JI 

1 3 j‘i a 3 Aq II j I—^I^juj (jjdA^aillj <v\ 1 j j 

aI V aA^,j aft l VI 4.11 V (jl ^ g a' ' * 

A^_iuj|_j ^ l^jA^j I3J judJ 4 _I^_juj^) (JjuJ^I ^Ul 
* I^AJ 4j^y_Jl £_ 9^1 a ! j-d j^j aA_JC. IAa^a jl 

(.-<1 nli A 11 3_x> 4 LgJ Jli 4j-A a^Lg_A 

4_ll_j|j (.**4 -n. 11 11 4 1 j q ’ j * l^)j o 4 a 

j_^(_£.lc. ~l XJlJ (J *■ p ^ HI ^ l_j|^_l 

^aI_J_J_ 1I j J <1 m-* ll j f-l J ° Q II L * ' ^ ? 

4_ 111 ^1 x^-> h a*\aU Afjuo * 1 3 J» x<oj VI— ilalj 

* l^-jAjj 1 3 do Jaj V 3 -JUJ 3 p I ttij 4 j I C. 

dlLaVI j (Jl J-&VI ^ J A -S (JA l_£J I nVl *i SVL-a 

jAj 4_ot x^-il j 4_ll ^gic. j * 1 3 j g )*ij I \ jal— J 
Vtl-I dll_c.l_juj_ll J dll_9 jVI d'n 9l » 1 pg » n 

^LjI j p£j la jl aiitaLic. Ljs AjuL^I * I jl_g— i j 

* jli iii aiil ^ j-aL 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Marilah kita tingkatkan iman dan taqwa kita Allah 
Ta'ala, dengan menjalankan perintah perintah Nya 
serta dengan sekuat tenaga berupaya meninggalkan 
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laranganNya. bagaimanapun, baik suka maupun duka, 
Dalam suasana apapun, sulit maupun mudah, sempit 
maupun lapang, sepi maupun ramai, kaya ataupun 
miskin tetaplah bertaqwa dan tha'at kepada Allah, agar 
kita mendapatkan rahmat dan anugerah, keselamatan 
dari Allah Ta'ala, sejak di dunia sampai di akhirat. 
Amiin. Allah telah menjanjikan dengan firman Nya 

I j I ji a\ (jjill 1 \°fy \ j 

Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka 
adalah orang-orang yang bertakwa. (QS.Fushshilat : 18). 
Singkatnya dengan selalu beriman dan bertaqwa, Allah 
akan memberikan keselamatan kepada kita. 
Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 
Sesuatu yang urgen dalam agama kita, tetapi banyak 
terabaikan oleh kebanyakan masyarakat kita, karena 
merasa tidak punya kewenanngan, adalah amar ma'ruf 
nahi mungkar. Oleh karena kita beranggapan bahwa 
untuk melakukan hal ini sudah ada petugas yang 
berwenang. Padahal sesungguhnya kita semua 
berkwajiban melaksanakan amar ma'ruf nahi mungkar ini, 
bila kita ingin mendapat kebahagiaan hidup, Allah 
berfirman : 


192 


An Nida’ 



^Via (^JL j3j 

^Jt> iMjj ^jc. L_Aj^)*-a11j 

(JJ)*\U.a1| 

" Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang 
yang beruntung. " (QS.Ali Imran : 104). 

Melaksanakan perintah ini memang tidak ringan, kalau 
sekedar mengajak untuk berbuat baik masih sangat 
mudah, karena orang lain diajak berbuat baik meskipun 
meskipun tidak sanggup, tetapi tak akan membenci 
orang yang mengajak. Tetapi mecegah, melarang orang 
lain dari perbuatan jelek, ini memang lebih berat. 
Karena orang lain yang berbuat jelek itu ketika di cegah 
dan dilarang, tak jarang orang itu justru marah marah 
dan akhirnya membenci orang yang mencegahnya. 
Sehingga yang terjadi kejelekan itu tidak berhenti malah 
semakin menjadi jadi. 

Namun demikian seberat apapun nahi munkar harus kita 
upayakan agar berimbang dengan amar ma'rufnya. 
Kenyataan tak dapat kita hindari, banyak oran suka 
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berbuat baik, tetapi kesukaan berbuat jelek tetap jalan 
terus. Ini karena banyak orang merasa enggan 
(pekewuh) memperingatkan ata mencegah orang lain 
berbuat munkar. Atau tak mau mengambil resiko, 
dibenci bahkan dimusuhi oleh orang yang dicegah 
berbuat jelek itu. 

Siapapun sesungguhnya harus melaksanakan perintah 
ini, sesuai dengan kapasitas an kemampuannya. 
Terlebih terhadap kemungkaran waji mengingkarinya. 
Rasulullah Sallallahu 'alaii wa sallam bersabda : 

? oJl J ) OJ ) * J_La ' J ^ \ 4 j 4 (j_-4 

1 (j\ a ? A i\ U 1 \ ) £— LaJi UJ_J 1 (jl 3 

(. q st Jal tiLSl j J A ) \ q ) ^ In *i UJ_J 

jl^VI 

" Barang siapa dari kamu sekalian melihat kemungkaran, 
hendaknya ia merubah dengan kekuasaannya, jika tidak 
mampu maka hendaklah merubah dengan lisannya, jika tidak 
mampu, maka hendaklah merubah dengan hatinya, yang 
demikian itu adalah selemah lemah zman". (HR. Muslim). 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah. 
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Mencegah orang lain atau memperingatkan dari 
perbuatan jelek memang harus dengan hati hati dan 
bijaksana,jangan sampai orang itu merasa tersinggung 
perasaannya. Sebisa mungkin orang itu merasa dan 
menyadari bahwa yang dilakukan itu tidak benar tidak 
baik. Akhimya orang tersebut sadar dan berhenti paling 
tidak mengurangi kejelekannya. 

Dengan demikian berarti telah menunjukkan orang lain 
menuju kearah yang baik, sehingga kedua belah fihak 
beruntung mendapat kebaikan dari Allah. Sabda Nabi : 

(J_j — a 4 — 1-9 j J ^ c- (j — « 

A L&li 

"Barang siapa yang menujukkan jalan kebajkan, maka 
baginya pahala sama dengan orang yang melakukan kebajikan 
itu". (HR.Muslim). 

Akhirnya marilah kita tunaikan perintah Allah amar 
ma'ruf , nahi mungkar ini minimal kepada diri kita 
sendiri dan keluarga kita, kemudian lingkungan kita, 
agar ketika kita mengajak , kita juga telah berbuat , 
dan ketika kita mencegah orang lain , kita tidak di 
sanggah, karena kita telah emberikan contoh dan 
teladan. 
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Semoga kita mendapat petunjuk dan kekuatan untuk 
dapat melaksanakan perintah Allah amar ma'ruf dan 
nahi mungkar, dengan keteladanan diri kita dalam hal 
kebaikan maupun menjauhi segala larangan dan 
kemungkaran. Agar kita termasuk hamba Allah yang 
melaksanakan perintah, patuh kepada Allah, dan tidak 
tercela di masyarakat . Amiin. 

* (jjiaVl (jJ qa alll \ Via y 

(Jll * is ^ J 

(jOajlll! ailLp jC.1 (JjAx-al j 

(jl * ^jksixWj ^]i ^JuaJ 

I jL ft j I jU % * jlA JA 

' j ^ ^\j\j ' j; * ^ j)' j; 

dialj jic.1 C—lj °l)$ 


I 28 I 

Shidqul Qashdi 
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dl a£j!c. 

<j_c. (Jl a c.Vl J \ q j 4 AasJI d Aa41 

<11 V (jl ^ g jujl * dL_l_L_ll £>a\ \ O 

Mii 11 ^a-llc. <1 libido V &A^.j dl VI 
<1 j—uj j oAj £> IAa^a Tji ^ 10 ^ ^ dbLg_4l J 
^sIjujj (J^-a ~ frill * dl_Jjblj JjVldll A_1uj 
dbVl <-_±^.b^a A^^aU Aa ja ^gic. liljLj 
^ j <a > (jA 1_£J U^)_g_!a_J aVda * d ljl^» ^11 j 

<jaj <jl^ i-aij <-ll ^g-lc. j * dliLjJl 

l_ja Ajul^al * dl_idLll ^g£ jl j aVl x<4l JdaSb 

AjLLj J_a> dl (_£ jJilj (_^Lj1 j ^ U3 jl ^Uibl—AC. 

1 j_L*_al j * dVl— 41 j ub jVl ^ j a-n ^ 

* dl j joi 11 j_c. 1 jin >1 j dlj j < 11 
CjIaj^, a! 1 1 j_d_l_4 j dl j j< 11 1 j_fliLujl j 

Ia_& jV (jUa-doll J (jjj_aj_ll ljAJkl_^,j* 
dl (Jll !ilj * dljA^. 1<~- jtjA jA ajj 

/jl Vunll qa db *-»jjS11 AjIj£ ^gi ^gilsu 

Ul Ij^ja! b»j *^4^)11 jA^jll dl ~ juaA*^j4j11 

IjaASJj c-lid- jj^ll <1 jjj^alda 411 IjAaxjI 

4ajall (jd 413 j SIS Jll 1 jJ jjj aVL-sall 
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Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Pada kesempatan yang berbahagia ini marilah kita 
senantiasa meningkatkan taqwa dan ta'at kita kepada 
Allah, dengan berupaya untuk selalu dapat 
menjalankan printah perintah Nya, dan meninggalkan 
segala larangan Nya, dengan senantiasa berpegang 
teguh dengan ajaran Islam dalam kehidupan kita. 
Jangan kita mati meninggalkan dunia ini kecuali sebagai 
seorang Muslim, sebagai mana firman Allah : 

£jj j-ali V j (3^- ^ 1 j£jl 1 (jjjll! IfcltU 

(j^<aljaL<a J Vi 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. " 

(QS. Ali Imran 102). 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Kita telah memahami bersama bahwa kwajiban kita 
hidup didunia ini tidak lain hanyalah beribadah 
menghambakan diri kepada Allah Ta'ala, dengan 
tatacara hokum syari'at yang telah ditentukan oleh 
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Allah dengan perantara Nabi lan Rasul utusan Allah. 
Dengan memenuhi aturan syari'at agama Islam. Tidak 
cukup bila manusia menunjukkan penghambaan 
dirinya kepada Allah Tuhannya dengan cara mengikuti 
angan angan pribadinya. Akan tetapi harus mengikuti 
tuntunan yang telah disampaikan oleh utusan Nya. 
Allah telah berfirman dalam A1 Qur'an : 

I g *1 Ua j o jAkS J Ua j 

Jjji 4111 C)l t .js5t j 

"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan 
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 
hukumannya" ( QS.A1 Hasyr : 7). 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Adapun perbuatan kita akan dapat bernilai ibadah bagi 
Allah itu sangat tergantung pada tujuan dan niyatnya. 
Niyat bagi ibadah itu sebagai ruh yang menentukan 
ibadah itu. Suatu tindakan akan bernilai sebagai ibadah 
apabila dilakukan dengan niyat dan tujuan beribadah 
kepada Allah. Sebaliknya suatu perbuatan ibadah tidak 
akan bernilai sebagai ibadah manakala tidak diniyatkan 
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ibadah. Sehingga perbuatan ibadah yang sama, yang 
dilakukan oleh dua orang misalnya, belum tentu 
mendapatkan pahala yang sama, sangat tergantung 
niyat orang yang melakukan. Sabda Nabi Sallallahu 
'alaihi wa sallam : 

CJ-j-LIU J La-Afl 

"Amal itu akan hanya dengan niyat". 

Hadits Nabi ini sebenanya sangat panjang , yang 
menceritakan tentang tindakan para shahabat ketika 
mereka mengikuti hijrah Nabi. Menurut ungkapan 
matan hadits itu secara redaksional menggambarkan 
bahwa para shahabat mengikuti hijrah Nabi itu dengan 
niyat dan motivasi yng bemacam macam, ada yang 
benar benar hijrah mematuhi perintah Allah dan Rasul 
Nya, Ada yang karena ingin meraup harta keduniaan, 
ada pula yang motivasi an niyatnya karena wanita yang 
inin dinikahinya, dan lain sebagainya. Jadi jelas sekali 
bahwa perbuatannya sama, hijrah mengikuti kepergian 
Nabi meninggalkan negeri Makkah menuju negeri 
Madinah A1 Munawwarah, tetapi niyat dan motivai 
para sahabat ternyata bermacam macam. 
Kesimpulannya : 
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— } 1 4 f . J 4 I (j£ — 1 1 4 — j|j 

"Bahwa seseorang itu akan mendapat sesuai dengan apa yang 
diniyatkannya" . (bukan apa yang dilakukannya). 

Oleh sebab itu , apapun yang kita lakukan hindaknya 
disertai niyat yang baik, terutama tindakan dan 
perbuatan yang menurut keadaannya merupakan 
perbuatan ibadah, agar kita tidak merugi dan menyesal 
kelak kemudian nanti. 

Perbuatan yang ujud dan keadaanya merupakan 
aktifitas dunia saja, manakala bukan merupakan 
perbuatan yang terlarang menurut agama, jika 
diniyatkan baik akan mendapat pahala dari Allah, 
karena tindakannya akan dinilai sebagai ibadah. Apa 
lagi jika memang keadaannya merupakan amal akhirat, 
jangan sampai dimanipulasi oleh niyat yang tidak baik , 
karena hanya akan mendatangkan kerugian dan 
penyesalan kelak dikemudian hari, tak akan 
mendapatkan balasan pahala dari Allah Ta'ala. 

Semoga kita senantiasa dapat melakukan perbuatan 
yang bemilai ibadah terhadap Allah, sehingga hidup 
kita ini sesuai dengan penciptaan kita untuk 
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menghambakan diri kepada Allah. Sebagaimana firman 
Allah : 

ill (j^ll <•** Uaj 

" Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku" 

(QS.Adz Dzariyat : 56) 

Wusana kata semoga Allah senantiasa melimpahkan 
pertolongan kepada kita, temasuk hamba hamba yang 
menunjukkan darma bakti dan penghambaan diri hanya 
kepada Allah, akhirnya selamat dunia sampai akhirat. 
Amiin. 

AA A Ah A AA 

ii\ 3 yy-at jS iiij dij 

^.^)lj jic-l Lj^) (Jflj ^ <^_il jail jA 

Ia^- <*— 1 ut j 
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C\ fahalat Quanta ah 

AjlS^)Jj Aa^,^)j «Aj1c. ^^Ludll 

^ic. o!>lI-all (jiajS <_£a! I Aa^JI ^ Aa^JI 

I^Iac. j a^jc. 

SUu j AjIVuh Ujj 1 nlc. (jjlfl 

j^c- UI ij^ 3h^ J (^1 ciiljTi^ (_jaa^. 

^SUu j AjI Vuh 6,^ a - sf 3CAl gjA^I jjc- L& jldlj ^ 
3pli jVl ^Ja-n ^k Ailda (Ja d ^a]] aUjuil j 
c_i^) aJ V aA^,j Hi I aJJ V (jf 4it 

fide. IAa^a j)f ,^’Vdf J 3(r— (j£kdl_jVf 

^CllU jf-N a!' AaA^> ^ Ajl_l^ l**U>»A AJ ^juJJJ 

ALuJ l " tH > ^ 1C- ( C ^ ‘ n j ‘ 1x^3 

dll jL^Jt aIIj dUVl (i - 1^1 X ^ ,^A*\ A IjAJjuI ^dlljjl^ll 

(^Ic. ^ dill juJI ^-LAA jA 1_£J \j^)-gJa J ^ 

jl J o jd^all 3 a dal J Jt j jAj AjI *\ xroi j Ail 

^Ij$ 3I l^j_llljS du Ia! ^ dl_iaAJl 

&3L.ofl j) I IjaIc.] j tHil (_gj q*ij ^ tuq'ij ^JLix-aj! 
j)A j tjjjJill ^lif Aai I^aIII (JaS t jjjlfl ^Iac. 
AjIj£ ^k ^JUu Hil (Jli tiij 4j)jlfl di Lgi^jli 
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alll p LiJ ^jOajlall {ja Ah <1 j_C>l 

^ic. clul£ a!)lj-iall (jl ;^i^)l! ^j-«^.^)ll 

UIj£ 


Bapak bapak, jama'ah jum'ah rahimakumullah 

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah 
Ta'ala karena hanya dengan rahmatNya lah kita 
sekalian pada siang hari ini dapat berkumpul ditempat 
mulia ini untuk memenuhi panggilanNya, dengan 
selamat sejahtera sehat wal 'afiat. Dengan harapan 
semoga ibadah kita sa'at ini termasuk amal shalih kita 
yang diterima disisi Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Selanjutnya marilah kita tingkatkan taqwa dan tha'at 
kita kepada Allah, dengan sepenuh daya kemampuan 
kita untuk memenuhi perintah perintah Nya, dan juga 
meninggalkan segala yang menjadi larangan Nya, agar 
kita senantiasa juga mendapat rahmat dan anugerah 
Nya, mendapatkan kebahagyaan hidup dari Allah 
Ta'ala, sejak di dunia sampai kelak di akherat. Amiin. 
Selanjutnya, marilah kita tingkatkan ibadah kita kepada 
Allah, terutama ibadah fardlu yang wajib kita tunaikan 
setiap hari shalat lima waktu. Kita jaga dan kita 
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tingkatkan kwalitasnya agar lebih baik, jangan sampai 
malah sebaliknya, semakin lama semakin seenaknya 
karena sudah terbiasa, semakin tua semakin dekat 
dengan ajalnya jutru semakin hampa ibadahnya. 

Karena shalat fardlu itu merupakan barometer, bagi 
ibadah yang lain. Bila shalatnya baik, ibadah yang 
lainpun tentu baik pula. Begitu sebaliknya bila 
shalatnya tidak baik, tentu ibadah yang lain pun tidak 
baik. Adapun bagaimana kita memperbaiki ibadah 
shalat kita ini, kita harus mau memperhatikan dan 
melakukan yang sunnah sunnah dan meninggalkan 
yang makruh. Antara lain menunaikan shalat fardlu 
dengan rajin berjama'ah. Banyak sekali fadlilah dan 
keutamaan shalat berjama'ah. Rasulullah cukup 
memberikan teladan dengan tidak pernah melakukan 
shalat fardlu kecuali pasti dengan berjama'ah. 

Sampai pada saat yang sangat genting sekalipun 
Raulullah dan para hahabatnya tetap menunaikan 
shalat fardlu dengan berjama'ah. Sebagaimana yang di 
contohkan oleh Nabi dalam shalat khauf, yaitu shalat 
dalam suasana perang berhadapan dengan musuh. Nabi 
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tetap melakukan shalat fardlu engan berjama'ah 
bersama para shahabatnya. 

Adapun keutamaan dan fadlilah shalat jama' ah, itu 
sangat banyak. Begitu pula tak sedikit anjuran yang di 
sampaikan oleh Nabi dalam haditsnya antara lain : 


(j n a Ul j 1 \ ) 

V (JjVl ; J uj1 Ajuj xLjk A La A c.1 a y 

ii \\ J . 1 j H \\ ^3 J— La A j_j uaj 

dj_L_Ulj # a_l_c. 4_1]| 

j «_j # a \ \ ^ \ \ a jl IS ^ » j 

. L oU A 1 1 Jl£ iaij k ^\\ 

_^A 3 (_ JJ 4 a \ A \ 1 j 

C_j|jL_C. Vj ul_^. ^ J 


"Barang siapa yang shalat lima waktu dengan berjama'ah , 
maka baginya akan mendapat lima perkara : 

1. Tidak akan tertimpa faqir hidup didunia, 

2. Allah akan menyelamatkan dari siksa kubur. 

3. Akan diberikan buku catatan amalnya dengan tangan 
kanannya. 

4. Akan melewati shirat dengan cepat bagaikan kilat 
yang menyambar. 
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5. Allah akan memasukkan surga dengan tanpa hisab 
dan tanpa siksa". 

Bapak bapak, jama'ah jum'ah rahimakumullah 

Melihat begitu besar nikmat anugerah Allah demikian 
itu, berarti segala kebutuhan kita sejak didunia sampai 
akhirat kelak, akan senantiasa dicukupi oleh Allah. 

Di dunia tak akan jadi faqir, di alam kubur 
diselamatkan dari siksa, di akhirat akan masuk surga. 
Apa pula yang kurang bagi kita ?. 

Kalau kita hidup di dunia ini selalu merasa faqir, dan 
serba kekurangan, tentu shalat fardlunya tak pernah 
beres, tak pernah berjama'ah secara istiqamah. 
Kalaupun berjama'ah tentu tak istiqamah, melakukan 
semaunya, tak ada upaya untuk menjadi semakin baik 
dalam melaksanakan kwajiban shalat ini. 

Memang, yang tak ingin jadi faqir setiap orang, tetapi yang 
rajin berjama'ah jarang jarang, maka kenyataan hidupnya 
selalu kurang, Meskipun nampaknya seperti orang kaya 
tetapi ternyata hanya kaya hutang. 

Maka untuk mencapai anugerah Allah, marilah kita 
tingkatkan shalat fardlu kita, kita perbaiki, ibarat padi, 
semakin tua semakin berisi. 
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Allah berfirman dalam kitab suci A1 Qur'an : 

ill lg_j|j a!)ll-all j I jiuLLoil j 

"Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu' ". (QS.A1 Baqarah : 45) 

Kalau halat kita baik, , Insya Allah hidup kita juga 
semakin baik, karena Allah tak akan pernah menyiya 
nyiakan pahala hamba yang berbuat baik. Demikian 
pula dengan berjama'ah dapat menjadi kesempurnaan 
shalat kita. Boleh jadi shalat kita belum cukup baik dan 
benar, tetapi dengan berjama'ah akan tertutup seluruh 
kekurangan berkat jama' ah itu. 

Bahkan sangat terkenal hadits shahih yang memberikan 
sugesti kepada kita bahwa shalat fardlu dengan 
berjama'ah pahalanya berlipat sampai 27 kali lipat dari 
pada shalat sendiri tanpa jama' ah . Jangan lah sampai 
kita mengabaikan kwajiban shalat fardlu lima waktu, 
hanya karena sibuh dengan segala macam urusan 
keduniaan. Agar kita idak termasuk orang yan 
menderita kerugian. 

Firman Allah : 



V j £*33 V I jL! U 

^aA tillljta j^jjLSJ L>^J A^ll A"^ (jc- 


"Haz orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak- 
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa 
yang berbuat demikian maka mereka itulah orang-orang yang 
merugi".( QS.A1 Munafiqun : 9) 

Akhirnya marilah kita bersama memohon semoga kita 
mendapat rahmat dan pertolongan Allah, senantiasa 
menjaga kwajiban shalat fardlu , dan mendapat 
limpahan tafiq dan inayah Nya. selamat didunia sampai 
akhirat . Amiin. 

A*As3 AA' A Ab A 

H\ jS lit j a di j 

^A^J jic-l ^ jail jA 

Aj^aII Ia ^ 1 c — ^ J 



r Chakbul Q^lm/ 

Ail Aa^aJ 


/In W(/a ’ 
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^ j_L*j lijjJa jj-j -ill bj Aa^JI Aa^JI 

^ajb^bl dlL^.j-i (j_>j l_£J b AaJI j * g.1 aI aril 

C^b jl— ftjVlj <_£A^_ll J' * ^ba-C-Vlj 

” VI a1\ V j' bg-^l * ^l^blj o^jVl ci-^ 
oAjc. Iaa^a (j! ^_juj|j ? <1 bL^juj V &a^.j <bl 

dlLailall <_ja ^jjjbll C1 ij_x_1a]| 

^Ljujj J ‘■-^« ^a-gAll * <vl_LjAall (jL^ajVI^)^ ^gJl 

^gic. j * f.l JQ"'SH J_a^aU ALjuj ^gic. bJjbj 

^Jj ^1 jb^b » n (jxj 4_jb> — 1-al j 4-11 
^bl j U3 jl bibbjc. bja Ajubal * <vl j_aJl 

* £.1_juia j Wb x^*> diVI— aJl ^ja-n ^ bill j-ab 

(jA 4. II g-sll (jV * »IaI aril (jA ^1 »ll IjaI »'ij 

£.1 i_A Vj £.lj^V * s.lA£.VI ^J-jAalj ^.l^ll £.|j^l 

4_jjj <vl a 1_*JI <jV * £.1 a!_*J1 ^\ x \ VI 

\£aJQ\ 4-Aj£ (^1 ^bu 2 jI cJli AJ J i *<vl_njVI 
^jA^.^)ll Alii ^juiJ *^J^^)ll ^jUajlllI (j^A Ailb ^j_C-l 

o^l j_c. (j_>a bj| ^ ^ ^ J babl * ^ibjll 

£.1 a] x_ll 
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Saudaraku Kaum Muslimin yang berbahagia, 

Marilah kita senantiasa meningkatkan iman dan taqwa 
kita kepada Allah, dengan taqwa yag sebenar benar 
nya, dengan senantiasa menunaikan perintah serta 
menjauhi yang dilarang, dalam keadaan seperti apapun, 
dimanapun dan kapanpun. Agar kita senantiasa 
mendapatkan rahmat dan kebahagiaan hidup didunia 
ini sampai di akherat.Amiin. Karena taqwa adalah 
bekal yang terbaik , bekal untuk hidup didunia bersama 
sesama manusia maupun bekal untuk mencari selamat 
kelak diakhirat. Firman Allah dalam A1 Qur'an : 

"Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 
takwadan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang 
berakal" (QS.A1 Baqarah : 197). 

Demikian pula dengan taqwallah segala kesulitan akan 
mendapat kemudahan, segala masalah akan 
mendapatkan jalan keluar dan solusi dari Allah Ta'ala. 
Firman Allah dalam A1 Qur'an : 
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a ! aIII (Jjjj (jx j 

"Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar" (QS.Ath Thalaq :2). 

Jama' ah Jum'ah Rahimakumullah, 

Marilah kita berusaha untuk mengobati dan 
menghilangkan sifat kebodohan kita, dengan cara 
thalabul ilmi, menuntut ilmu dengan perantara para 
'ulama, karena kita dituntut untuk belar ilmu oleh 
Allah, agar belajar kepada para ahli ilmu para ulama . 
Firman Allah di dalam A1 Qur'an : 

<jj2^ V [jj jSUl U a! 1 

" Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui ," (QS. An Nahl : 
43). 

Dengan ilmu para 'ulama akan mengobati penyakit 
para manusia. Dengan ilmu para 'ulama pula akan 
memperbaiki keadaan hidup ini. Suasana damai 
sejahtera impian baldatun thayyibatun wa rabbun ghajur 
hanya akan tercapai mana kala ilmu para ulama 
menjadi pedoman dan petunjuk dalam kehidupan ini. 
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Akan tetapi kenyataan saat ini banyak orang telar 
meninggalkan para ulama. Karena ulama dianggap 
merepotkan, menghambat kemajuan, terlalu banyak 
aturan, ini tak boleh, itu di larang, ini haram, dan lain 
sebagainya. 

Agama cukup pengakuan, tak perlu diamalkan, Kalau 
sudah begini sikap terhadap agama, akan sangat 
berbahaya, akan menimbulkan pengaruh pendangkalan 
terhadap agama. Karena pengaruh pola hidup yang 
telah pengaruh faham meterialisme, faham kebendaan 
dan glamor materialisme. Kalau sudah seperti ini 
berarti malapetaka telah melanda manusia. Nabi telah 
memperingatkan dalam sabdanya : 

i> UJJ-H ls ^ d-^J 

CLl>Qj alii ~ g \\ 1 ^ j Q pi a q q W j f.l » 11 

~ ^ qa alll l jl ; i— A jl ; 

LiUal UJ ~ g jl *_j alll Ja_l uiJ AJLUIj ? 

LhaJI ^ aULAJIj ? L^JUi 

.d — 

" Akan dating suatu masa pada ummatku, d ummatku pada I 
saat itu mereka berlari meninggalkan para ulama dan Juqaha, 
maka Allah akan menimpakan pada ummat tiga bencana : 
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Pertama 

: Allah akan menghilangkan keberkahan dari 


hasil kerjanya. 

Kedua 

: Allah akan menguwasakan ummat itu pada 


panguasa yang dlolim. 

Ketiga 

: Ummat akan mati keluar dari dunia dengan 


tanpa iman" 


Kaum Muslimin Jama'ah Jum'ah Rahimakumullah, 

Marilah kita kita perhatikan sabda Nabi tersebut, agar 
kita mendapat perlindungan Allah dari malapetaka 
tersebut. Tak lain kita harus mendekat para ulama 
untuk ber tolabul ilmi belajar ilmu dari para ulama, agar 
hidup kita dalam menghambakan diri kepada Allah, 
serta bergaul bersama sesama warga masyarakat 
senantiasa mengikuti dan mempedomani ajaran agama 
kita. Jangan sampai sebagai seorang muslim asal 
nampak rajin dan aktif beribadah, tetapi ternyata cara 
hidup , cara beribadah ngawur tanpa dasar ilmu agama 
dari para ulama, yang bersumber dari A1 Qur'an dan 
Hadits. Allah tak akan pernah menerma amal ibadah 
seorang hamba yang tanpa didasarkan atas ilmu. Kita 
beribadah hanya untuk Allah, tak butuh nilai dan 
penghargaan dari siapapun. 
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Tak sedikit disaat ini kita temukan orang Islam hanya 
mementingkan penampilan. Seolah olah serba ngerti, 
kesana kemari tampil paling islami. Janganlah kita 
merasa malu untuk menunaikan kwajiban menuntut 
ilmu, karena amal ibadah kita akan shah secara hukum 
dan diterima disisi Allah manakala berdasarkan ilmu. 
Syukur syukur setiap hari dapat menambah 
pengetahuan dengan thalabul ilmi. Seorang ulama dan 
pujangga bersya'r : 

* j I ^ — \ q wi * j 

3 jIj LJl ^9 ujIj 1 X_ 11 (j A 

"Jadilah kamu, orang yang setiap hari menambah faidah, 
ambillah ilmu, dan berenanglah dilautan ilmu dan faidah". 
(Ta'limul Muta'alim). 

Apapun ritual dan ibadah yang kita lakukan harus 
dengan pengetahuan yang cukup. Terlebih ibadah 
wajib yang kita tunaikan setiap hari, seperti shalat 
ferdlu kita, bagaimana cara kita bersuci yang benar, 
bagaimana syarat rukun shalat yang kita lakukan. 
wajib bagi kita mengetahui semuanya, caranya mutlak 
mesti harus dengan tholabul ilmi . 


An Nida’ 


215 



Akhirnya marilah kita perhatikan kewajiban kita 
thalabul ilmi, jangan smpai sebagi seorang Islam sama 
sekali tak pernah tholabul ilmi. Semoga Allah 
melimpahkan petujuk Nya kepada kita. Sanggup 
memenuhi kwajiban beribadah dengan istiqamah dan 
hidup kita berakhir dengan husnul khatimah . Amiin. 

j ' 'JM J ^ ^ J 4 

ji 111 J pUVlj IjJj 

dufj (Jaj 3 
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I 81 1 

Mengapa di tanahku Terjadi 
Bencana 

Ajlfl^)J j JluI ^ ^LJ\ 

U^Ak 3 jl Ul i3]aH A\^ AokJI A\ aa^JI 

3lA^ Ujj ^p-a Uo 3iP ^\ j ^ I jaL 

fcSO AJ dlj^jui V fiA^j A)j| Ail V (ji 
U^)aI aJjjuj^jj oAjC. IAa^a jt tlilj 3 jUUl 
pjU£lU ^UUull j f r^j°c.yL 3 jjill jj^3a Uc. 
^Ia^a IjAljuj yic. ^Jbudj 3Ua 33)1x31 J 

AjI *\ x^lj Ail ^ic.j 3 jlLJl jii J! ^ISII 

33 3Lc. Ui 3u ikl 3(3^^^ ('i * y Cy * j 

3(ji*iij ^iui Uii i^pp c5^Ij Ai^ji 

^ x^il at aII pUUaUlj ^Ic-UlalU 

3$yi jU gsiii y 3u^ki'j 

A k L H\ tuuii ui ^uii 3 jUjkyij 

3^Uiall 1 Ag *C. ^)ial^)C.yl 3(iA jal I^J 

3jUiilj 
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Kaum Muslimin Jama' ah Jum'ah Rahimakumullah, 

Marilah senantiasa kita panjatkan puji dan syukur 
kepada Allah Ta'ala, hanya dengan rahmatNya lah kita 
sekalian pada siang hari ini dapat berkumpul ditempat 
mulia ini untuk memenuhi panggilanNya, dengan 
selamat sejahtera sehat wal 'afiat. Harapan kita semoga 
amal ibadah kita sa'at ini diterima disisi Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Selanjutnya marilah kita tingkatkan 
taqwa dan tha'at kita kepada Allah, dengan sepenuh 
daya kemampuan kita untuk memenuhi perintah 
perintah Nya, dan juga meninggalkan segala yang 
dilarang Nya, agar kita senantiasa mendapat rahmat 
dan ampunan atas segala dosa dan khilaf kita, serta 
mendapatkan pahala yang berlipat ganda dari Allah 
Ta'ala, Amiin. 

Harapan ini karena Allah telah menjanjikan 
balasanseperti itu, melimpahkan ampunan dan melipat 
gandakan pahala sebagai balasan , dalam firman Nya : 
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fja.t AJ ^aJaJUj AjUjjuj AJC- aUI (Jj-lJ (j-a j 

"Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan 
menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat 
gandakan pahala baginya" (QS. At Thalaq : 5). 

Kaum Muslimin Jama'ah Jum'ah Rahimakumullah, 

Saat ini bangsa kita masih berkabung dan kita 
prihatin karena banyaknya mushibah dan bencana yang 
terjadi menimpa bangsa kita. Kita mengerti melaui 
media, mendengar berita, membaca surat kabar , 
melihat di televisi, di beberapa daerah selalu bergiliran, 
banyak peristiwa mushibah yang sangat menyedihkan. 
Kita sangat prihatin, karena tak sedikit membawa 
korban harta benda, bahkan juga korban jiwa yang tak 
sedikit dari saudara saudara kita warga masarakat yang 
tak berdosa menerima cobaan dari Allah Ta'ala. 

Sambung menyambung seakan tiada henti, 
bahkan kaang kadang brsamaan di satu daerah dengan 
darah lain dengan peristiwa yang berbda pula. Terakhir 
kita dengar banjir bandang melanda dimana mana. 
Demikian pula tanah longsor dan angin ribut yang 
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banyak menelan korban jiwa. Karena datangnya 
mushibah tak disangka sangka, disaat banyak orang 
terlelap dalam mimpi, karena datang diwaktu lewat 
tengah malam. Kejadian ini persis yang digambarkan 
dalam A1 Qur'an Allah berfirman : 

VjIjj IjjujIj jjtj pj\ lJa! 

"Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman 
dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di malam 
hari di waktu mereka sedang tidur?”( QS.A1 A'raf : 97). 

Kaum Muslimin Jama' ah Jum'ah Rahimakumullah, 

Jika kita telusuri Allah berfirman perti itu, 
sebelumnya Allah telah memberi peringatan lebih dulu 
dalam ayat sebelumnya, dengan firman Nya : 

jlc. \ lJa! q! 

'Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka 
berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan 
(ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya." (QS.M A'raf : 96). 
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Menurut akhir ayat itu, Allah memberikan bala' 
dan mushibah itu, tentu lantaran perbuatan manusia 
sendiri. Maka hendaknya kita mawas diri, hendaklah 
mengevaluasi terhadap dosa apa yang pernah kita 
lakukan sehingga Allah menimpakan mushibah ini, 
ketimbang nanti kita menerima murka Allah karena 
kesalahan kita yang tidak kita sadari bahkan merasa 
tidak berdosa. Karena ketika terjadi mushibah 
kebanyakan orang lalu komentar dan menuding fihak 
yang ipersalahkan. Padahal sebenarnya siapa yang 
bersalah ? Seyogyanya kita mawas diri, 

mengevaluasi diri masing masing, selanjutnya kita 
kembali kepada Allah. Berserah diri kepada Allah, 
Allah telah memperingatkan kita dengan firman Nya : 


(jc- 


t ** \\% lA 1 a < < l ^ L A l 


“ Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka 
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, 
dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan- 
kesalahanmu)" . (QS. Asy Syura' : 30). 

Apapun peristiwa yang menimpa kita, sesungguhnya 
tentu akibat dari perbuatan kita sendiri. Oleh sebab itu 
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jangan sampai kita mencari kambing hitam, mencari 
cari kesalahan orang lain. Kita cari kesalahan kita 
sendiri, dari pada kita akan dimurkai Allah dengan 
mushibah yang akan menimpa diri kita. Allah ketika 
menghendaki menimpakan mushibah kepada 
hambanya, tiada sesuatupun yang dapat menghalangi 
kehendak Nya. Padahal bala' dan mushibah itu jika 
terjadi tidak hanya mengenai orang orang yang dlalim 
saja secara khusus, tetapi juga akan mengenai siapapun 
secara umum yang dikehendaki oleh Allah. 
Sebagaimana firman Allah : 

l-ALJI JjAjuj all I (jf 1 

"Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus 
menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. Dan 
ketahuilah bahwa Allah amat kerns siksaan-Nya" . 

(QS. A1 Anfal : 25). 

Maka kita harus berupaya dan berikhtiyar agar 
kita dan keluarga kita, juga masyarakat kita snantiasa 
memenuhi penghambaan diri, dengan tha'at dan 
beribadah kepada Allah Ta'ala, agar selalu mendapat 
keridlaan dan kasih sayang dari Allah, dan dijauhkan 
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dari murka dan kutukan Allah. Selamat dunia sampai 
akhirat. Amin. 


all! 1 ^ 

Lij (_Jaj *^\\ a^Uc. ^ulj 

j-ii. dulj ^jic.1 
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^JaII (j-<a 1 g jI jjjjujj a!)li-a * ^■ 1 \ i A ^ A-^. A 

pg » j'i AjI *s x^>!j All ^Jc-j tuVlj 

alll aUc. US Aju Uaf ^jj (jlJujk.lj 

I jI^aj *^UVl (3)^ (_5 jJuj c5^!j jt 

aAj£ ^Uu cJH Aai *p*XlAj ^jj Aj^> 


/In Nida ’ 


223 


* ^1^)11 alltp jC. I ; ^^131 

(j-a a 3 cJ*^J a&l Jjjj <j-a j * ^1^)11 <j^^)]| alll 

I^xjjj b < y*S 

Kaum Muslimin Jama' ah Jum'ah Rahimakumullah, 

Pertama tama marilah kita panjatkan puji dan 
syukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala, atas nikmat 
dan rahmat yang telah terlimpah kepada kita sekalian, 
karena hanya dengan rahmatNya kita sekalian pada 
siang hari ini dapat berkumpul ditempat mulia ini 
untuk memenuhi panggilanNya, dengan selamat 
sejahtera sehat wal 'afiat. Dengan harapan semoga 
ibadah kita sa'at ini maqbul diterima dan mendapat ridla 
dari Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Selanjutnya marilah kita tingkatkan taqwa dan tha'at 
kita kepada Allah, dengan sepenuh daya kemampuan 
kita untuk memenuhi perintah perintah Nya, dan juga 
meninggalkan segala larangan Nya, agar kita 
senantiasa mendapat rahmat dan anugerah Nya, 
mendapatkan kebahagyaan hidup sejak di dunia ini 
sampai kelak di akherat, Amiin. 
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Iman dan Islam kita pegang teguh dan kita jaga selama 
hidup didunia , siang dan malam senantasa kita berdo'a 
agar kita tetap mendapat karunia Iman dan Islam, 
jangan kita tinggalkan dunia ini kecuali tetap sebagai 
seorang muslim. Allah telah berfirman : 

V j AjIsj Alii I jjaal I jLJ (jJ^I 13 

(J^aLuIA fjjtj Ul gjJ^AJ 

“ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam”. 

(QS. Ali Imran : 102). 

Kaum Muslimin Jama'ah Jum'ah Rahimakumullah, 

Ada sebuah hadits riwayat Ibnu 'Asyakir dari sahabat 
Abi Hurairah Radliyallahu 'anhu , Rasulullah SAW. 
Bersabda : 

1 *ol 3. < V ;Aj1-aj1 Aj!>Ij 

cAXaC- (j-A Aaj 3 gi 

AjIc. 131 J 

Kesempurnaan iman seseorang itu apabila memenuhi 
tiga hal : 
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1. Ketika melakukan ibadah kepada Allah SWT. Tidak 

takut sedikitpun pada orang lain yang mencela. 
Dengan kata lain, ia tidak lembek, tidak patah 
semangat, hanya karena sindiran, celaan maupun 
kritik orang lain, sebagaimana ia tidak lengah dan 
terlena oleh karena pujiyan orang lain. 

2. Tidak riya' dan pamer, membanggakan amal ibadah 

yang telah dilakukan. Ketika telah melakukan 
paribadatan, niyat, tujuan dan tata cara 
melaksanakan amal yang dijalankan hanya karena 
mengharap ridla Allah SWT. Dengan cara yang di 
ridlai oleh Allah pula, tidak secara ngawur. 

Kaum Muslimin Jama'ah Jum'ah Rahimakumullah, 
Kalau riya' dan pamer dengan amalnya sendiri saja 
sangat tercela, apalagi riya' dan pamer 
membanggakan amal orang lain ?, seperti riya' dan 
membanggakan amal nenek moyangnya. Misal 
orang yang riya', pamer membanggakan diri 
karena amal nenek moyangnya, leluhurnya orang 
terhormat dan terkenal, sementara dirinya tidak 
mewarisi amal baik dan kehormatan leluhurnya, 
hanya riya' dan bangga diri sebagai keturunannya. 
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3. Ketika menghadapi dua hal, antara rusan dunia, 
dan yang lain urusan akhirat, ia meninggalkan 
urusan dunia dan memilih dan mengutamakan 
urusan akhirat . 

Kaum Muslimin Jama'ah Jum'ah Rahimakumullah, 

Iman merupakan komitmen moral yang mengandung 
konskwensi kepatuhan dan ketundukan kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, dengan jalan menghambakan diri 
menjalankan perintah peritah Nya serta meninggalkan 
segala larangan Nya. Maka setiap muslim berkwajiban 
untuk melaksanakan konsekwensi atas imannya 
dengan beramal shalih dan menunaikan kwajibannya 
sesuai dengan aturan syari'at Allah SWT yang telah di 
tetapkan dalam agamanya. 

Iman harus senantiasa dijaga, dibina dan di pupuk agar 
semakin kuat semakin subur sehingga memancarkan 
keikhlasan dan sesediaan untuk berkorban demi 
kecintaan kepada Allah SWT. Sebagai manifestasi dari 
keimanannya kepada Allah dan utusan Nya. Firman 
Allah : 
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^A^ (jAr^jA^ ^Al 

a!^ (JjJ * m ^3 ^g_udajfj ^gJl^atj Ij^lk j l^jtj^)J 
(j^S^lx^all ^aA tilllj! 

“ Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah 
orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka 
berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada 
jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar ”. 

(QS. A1 Hujurat : 15). 

Apa bila iman telah tertanam dalam dan lekat menguat 
dalam diri kita akan mendorong pribadi beramal shalih, 
selanjutnya akan menumbuhkan harapan baru terhadap 
janji Allah kepada kita, dengan mengantar kita pada 
kehidupan yang baik dan ketingkat yang tinggi sebagai 
balasan dari apa yang telah kita kerjakan. Firman Allah : 




'Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 
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kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan". (QS. An Nahl : 97). 

Semoga Allah SWT. senantiasa melimpahkan taufiq 
hidayah dan 'inayah Nya kepada kita semua, sehingga 
kita dapat menyempurnakan iman dan taqwa kita 
kepada Allah SWT.. Amiin. 

UJ'klif j (ja 1 Vlat y 

Lj^) (Ja j j j 


V V (jf 4^1 
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i^jih ^Llj ^sjxaojf ;^I^£3I ^jj^)x>>l -*\ll l^jf Ua 
^k ^Uu (Jli ^ii 5(jj^ ffi 1 j^jVui.i' a&l 

I jxlfljljjl ^ aill Ujj I jlU (jJ^I £jl 4 jIj£ 

1 jj jkli V j I jsl^i Vt a£j!>La 3I ^ Vic. 

I 


Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah 

Marilah kita tingkatkan taqwa dan tha'at kita kepada 
Allah, dengan sepenuh daya kemampuan kita untuk 
memenuhi perintah perintah Nya, dan juga 
meninggalkan segala yang menjadi larangan Nya, 
Jangan sampai kita mengabaikan perintah Allah, dan 
jangan pula kita berani melanggar larangan dan 
ketentuan Nya, dalam suasana seperti apapun, 
dimanapun, sampai kapanpun, senantiasa tetaplah 
takut dan tha'at kepada Allah Ta'ala. 

Agar kita mendapatkan rahmat dan anugerah, 
keselamatan dari Allah Ta'ala, sejak di dunia sampai di 
akhirat. Amiin. 
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Karena dengan iman dan taqwa kita akan mendapat 
jaminan keselamatan dari Allah Ta'ala, sebagaimana 
Allah telah menjanjikan dengan firman Nya : 

1 jjlil j I jial \ 'i j 

Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka 
adalah orang-orang yang bertakwa. (QS.Fushshilat : 18). 
Singkatnya dengan selalu beriman dan bertaqwa, Allah 
akan memberikan keselamatan kepada kita. 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah 

Selanjutnya marilah kita selalu berupaya untuk 
menjaga iman dan amaliyah sebagai bentuk ketaatan 
kita, yang selama ini telah kita tunaikan, tentu karena 
telah kita yakini bahwa ibadah kita dan amal shalih ini 
akan menjadi media kita mendapat anugerah Allah 
kehidupan yang baik, sebagaimana dambaan setiap 
orang. Jadi ibadah pengambaan diri kita kepada Allah 
hakikatnya merupakan kebutuhan kita, untuk 
mendapatkan kehidupan yang sejahtera. Maka kita 
harus menjaga agar kebaikan ini selalu tetap dapat kita 
tunaikan secara istiqomah. 
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Menurut Imam Ghazaliy : sama sekali tidak akan 
ada artinya kebaikan yang tidak dapat dipertahankan 
secara istiqamah. Justru sebaliknya kejelekan yang 
terhenti tidak langgeng, itu lebih baik ketimbang 
kebaikan yang tidak langgeng. Hal ini barang kali sama 
dengan ungkapan yang sering kit dengar dimasyarakat, 
bahwa : bekas penjahat itu lebih baik dari pada bekas ustadz. 

Sebuah hadits yang mengandung pangertian 
mirip dengan ungkapan tadi adalah : 

a ! c_jj3 V (j^ C-Jjlll (jr* 

"orang yang bertobat dari dosa itu, bagaikan orang tak 
berdosa". 

Seseorang mungkin saja suatu ketika melakukan suatu 
kemaksiyatan, tetapi jangan sampai berlarut larut dalam 
dosa. Suatu ketika, perbuatan jelek itu harus berhenti, 
hendaknya berhenti secara penuh kesadaran sebelum 
Allah membuka tirai karena murka Nya. 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah 

Perbuatan maksiyat atau dosa itu dihadapan 
Allah ada macam macam bentuknya. 
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Satu : dosa yang mastur artinya ditutupi, sampai 
suatu ketika dosa itu mendapat 
pangampunan. 

Ke dua : dosa yang mastur ditutupi di dunia ini, tetapi 
di akhirat akan di buka dan dibalas sesuai 
dengan besar kecilnya. 

Ke tiga : dosa yang di buka ketika melakukan dan 
masih di dunia ini, tetapi akan mendapat 
pangapunten di akhirat kelak. 

Ke empat : dosa itu dibuka ketika masih melakukan 
didunia ini, dan tidak mendapat akhirat 
kelak. 

Dosa yang terakhir ini biasanya dilakukan oleh orang 
yang nekad lan berusaha mencari alasan untuk 
pembenar atas kejahatannya. Atau minimal berusaha 
untuk menutupi atas kejelekannya, meskipun 
sesungguhnya sangat disadari bahwa itu suatu dosa. 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah 

Oleh karena kita juga sebagai manusia biasa 
yang tak pernah terbebas dari khilaf an dosa, 
hendaknya kita sadari dan kita sesali apapun dosa dan 
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salah kita, dan kita harus berbaik sangka bahwa Allah 
pasti mengampuninya jika kita benar benar bertaubat. 

Disamping itu kita juga harus senantiasa 
berupaya menjaga amal baik dan ibadah kita, terutama 
ibadah wajib, jangan sampai terabaikan, Allah 
berfirman : 

j V- 1 ^ I Ujj I jlli 

\jjjQ\j I V j I jalii lit &XA\ 


Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: 
"Tuhan kami ialah Allah” kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka 
dengan mengatakan: "janganlah kamu takut dan janganlah 
merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang 
telah dijanjikan Allah kepadamu."( QS. Fushshilat : 30 ). 
Untuk itu, terus menerus menjalankan amal baik, dan 
senantiasa berdzikir kepada Allah, tentu akan 
membawa seseorang kepada katenangan dan 
katentreman. Ia akan mendapat perlindungan dan 
penjagaan malaikat di dunia dan di akhirat. Segala 
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permohonan akan dikabulkan oleh Allah, dan surga 


yang penuh nikmat akan menjadi tempat kembalinya. 

j I jIa! (JjaII 


I^Lac. j I^IaI (jjill * uJ^'i Alii 

c_jUo j x^ill 


“Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. Orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan 
dan tempat kembali yang baik". (QS. Ar Ra’du : 28-29). 

Terus menerus senantiasa dalam kebaikan yang 
selanjutnya disebut istiqamah, Istiqamah yang khoirun 
min alfi karamah, lebih baik daripada seribu keramat, 
ketersanjungan dan kehormatanya. 

Orang orang yang istiqamah tak akan khawatir 
diketahui orang apapun yang ada pada diri lebetipun 
pribadinya. 

Istafti qalbak, tsummas taqim : demikian sabda Rasulullah 
SAW. 
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Semoga kita mendapatkan anugerah sifat yang 


istiqamah. Amiin. 


1 IVi j (jaja U3I (j>» ^lalj *dll l *i1» > 

L_ij a^Uc. a^)_-<a j ^IjIj 

dial j ^.jl j 
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V (j! g do) * j C_J ^ j 

(JL_2 g_-a aJ)l g Cl * <1 dlogjui V *&! VI 4.11 

* drt *\1! 1! g_>i ljj_^.j j l_j| j_j Jtil LgJ 

aL a! J) K l ' ] ^)-3 * ^ SCL ! A j! ^ joj'^g 

^ Ualuj w ' j cJ-j^ * cl A jjI ^1! j 

1 ij~n 1 1 aVL^a ^ dl 1 jUaL^llj dLVI 

aJI Jc.j *djliV!j J! j-^V! g-a L$j 

g^,I (^j-l! gLo^b *g g>aj 4 j! *v *■ «al J 

j g| jdV! I^j! !— ^ AjuL^I * dl jjUIj 
2 j! <Jta cl j * <&!<_£ j j! ? <&! 

gUajlilll g^a aiib c j-c-f * ^jj!13! 4-jIi& ^ ^Uu 
l^jt Ij * ^Wgll g-a^gll Jdll ^JuoJ* ^Wjl! 
j Vi gj j-d V j 4 jU1j (3^. 2j! Ij^jI 1 jLJ gjcll 

* g^aLaiA 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah 

Marilah kita tingkatkan taqwa dan tha'at kita kepada 
Allah, dengan sepenuh daya kemampuan kita untuk 
memenuhi perintah perintah Nya, dan juga 
meninggalkan segala yang menjadi larangan Nya, 
Jangan sampai kita mengabaikan perintah Allah, dan 
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jangan pula kita berani melanggar larangan dan 
ketentuan Nya, dalam suasana seperti apapun, 
dimanapun, sampai kapanpun, senantiasa tetaplah 
takut dan tha'at kepada Allah Ta'ala. 

Agar kita mendapatkan rahmat dan anugerah, 
keselamatan dari Allah Ta'ala, sejak di dunia sampai di 
akhirat. Amiin. Allah telah menjanjikan dengan firman 
Nya : 

1 jjlii j I jial (jj $ \ j j 

Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka 
adalah orang-orang yang bertakwa. (QS.Fushshilat : 18). 
Singkatnya dengan selalu beriman dan bertaqwa, Allah 
akan memberikan keselamatan kepada kita. 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah 

Marilah kita senantiasa memperbanyak dzikir 
mengingat Allah serta bertasbih kepada Allah, dalam 
setiap keadaan, mengingat Allah Yang Maha Pencipta, 
menciptakan seluruh alam beserta isinya, termasuk 
manusia. Sebagai makhluq yang berakal kita semestinya 
selalu mengingat pada Sang Pencipta. Apa lagi jika kita 
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menyadari betapa besar dan banyak anugerah yang 
telah diberikan kepada kita. Bahkan jika kita 
menghitung nikmat pemberian Nya tetentu tak akan 
mampu kita menghitungnya. Setiap detik menghirup 
udara bernafas, setiap detik jantung kita berdenyut, 
bukan itu karunia Nya. Pernahkah kita bayangkan 
seandainya denyut jantung kita berhenti berdetak, nafas 
kitak tersesak ? Pernahkah kita merasakan dan 
menyadari bahwa itu sebagian kecil dari anugrah Allah, 
maka tak akan sanggup kita menghitung nikmat 
pemberian Nya. Allah berfirman : 

jlljjUl (jl Ia V <■** u»j (jlj 

" Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, 
sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah)" . 

(QS. Ibrahim : 34 ). 

Maha Benar Allah dengan segala firman Nya. Ini sangat 
terbukti betapa banyak nikmat Allah yang terlimpah 
kepada manusia, tetapi betapa banyak pula manusia 
yang lupa dan tidak menyadari terhadap nikmat itu. 
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Maka pada akhir ayat itu Allah nyatakan bahwa 
manusia itu sungguh sangat dzalim dan mengingkari 
nikmat Allah. 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah 

Mengingat dan berdzikit kepada Allah sesungguhnya 
merupakan keharusan sebagai bentuk rasa syukur kita 
kepada Nya. Tanpa diperintah sekalipun seharusnya 
kita sebagai manusia yang berakal tak boleh lupa 
kepada pemberi nikmat itu. Apa lagi kita diperintah 
oleh Allah, dimana dengan mengingat Allah kita akan 
diperhatikan oleh Allah, tentu berarti kita dilarang dan 
tidak boleh mengingkari nikmat dan kufur terhadap 
Allah. Firman Allah : 

“Ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu [98] , dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah 
kamu mengingkari (nikmat)-Ku" . (QS. A1 Baqarah : 152 ). 

Padahal kita mengingat Allah, dan bersyukur atas 
nikmat Allah degan menggunakan nikmat dari Nya 
untuk mengingat Nya, Allah akan menambah nikmat 
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pemberian Nya, serta akan memberikan ketenangan 
jiwa, sementara ketenangan, ketenteraman, dan 
kedamaian adalah segala galanya. Harta benda dan 
materi apalah artinya, tanpa dibarengi ketenangan jiwa. 
Maka perbanyak lah dzikir, mengingat Allah sebagai 
bukti keimanan kita karena dengan berdzikir itu akan 
menjadikankan ketengan jiwa, Allah berfirman : 


aIII Vf Alii j l^LJ 


“Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram , \ 


(QS. Ar Ra'd : 28 ). 


Keharusan bagi kita orang mukmin memperbanyak 
dzikir, bertasbih dan beristighfar mohon ampun kepada 
Allah secara terus menerus, dengan itu Allah akan 
memudahkan segala urusan kita, melapangkan semua 
jalan, dan membukakan pintu rizki. Rasulullah 
Sallallahu 'alaihi wasallam telah memberikan sugerti 
dengan sabdanya : 
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4_1 (J * y jLaiJLujV I ^ 

V d‘ U'S (j_-a ^-^>3 P& ^ 


"Barang siapa selalu membiasakan istighfar Allah akan 
menjadikan segala kesempitan menjadi lapang, 
menghilangkan segala kesusahan dan Allah akan memberinya 
rizki dengan tidak terduga"( HR. Ad Dailami). 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah 


Akhirnya marilah kita memohon kepada Allah agar kita 
termasuk hamba Allah yang senantiasa bersyukur dan 
berdzikir, serta beristighfar mohon ampunan Allah, 
dengan demikian Insya Allah kita senantiasa mendapat 
rahmat dan ampunan dari Allah Ta'ala, segera keluar 
dari segala macam kesulitan dan mendapatkan 
ketenangan jiwa, serta selamat sejahtera didunia dan 
akhirat denan ridla Allah Subhanahu wa Ta'ala. Amin. 

1 \ IVi j (jJjJ ( 'll* > 

Ljj (Jfij 
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O U'engharap (BBohmat Bkikh 

Jdll a^jIc. ^^Luil 

jL j_2 uj <_£a!| a3^ Ju^il & JLa^lI 

Ail v 'J * Sjlvij USill ^ 

<3V*^ J L-fljl ar<a oitgLui AJ V fiLLj *&l 

6^jai<a3l Aj£>t^S ^ 

AILujjIIj dlj_X_l<all aJjjuj^)j bkc- I.La^a jt 

La^^a tjAj— ud ^ ^ 1 c~- j Ijl^ 3 O^JJ_xil 

a!\ C5 1^j * ajAl_il cHjI j ^*^11 j ajj!^ 

Aju Lai * S^jik-all ^Jj^lj AjI^j^sIj 

^Llj jl t^iil j ^jl j^-^l 14^1 L^ 

* a&l (_£ j^jj 

(j^a a&L i j_c. I AjIj£ ^ JLu 2dl 4)1^ j 

* (j-a^jll a&l ^_jujJ * ^jUajloll 

<jj j-aJ V j AjI£j (3^- ^ I j£jI I ji-aL (jjill ylL 

(j^aLoLA ^jlj Vl 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah 
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Marilah senantiasa kita tingkatkan iman dan taqwa 
kita kepada Allah, dengan menjalankan taat kepada 
semua perintah Nya, dan menjauhi segala larangan 
Nya. Janan ampai berani coba coba meninggalkan 
kwajiban dan mengabaikan perintah perintah Nya. 
Begitu juga jangan sampai melangar apa yang dilarang 
oleh Allah. Dalam suasana seperti apapun, senantiasa 
bertaqwa dan taat kepada Allah Ta'ala, agar kita 
mendapat rahmat dan anugerah , kebahagyaan hidup 
kita Allah Ta'ala, sejak di dunia sampai kelak di akherat 
nanti, Amiin. 

Dengan senantiasa beriman dan beramal shaleh, kita 
akan mendapatkan kebahagiaan, dan kelak bahagia 
pula diakhirat ketika kita kembali. Sebagaimana firman 
Allah : 

"Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka 
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik". 

(QS. Ar Ra'd : 29) 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah 
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Andai kita berfikir sejenak tentang nikmat Allah yang 
telah diberikan kepada kita, kemudian kita harus 
menghitungnya, niscaya kita tak akan sanggup 
melakukannya. Lalu coba kita berhitung baru seberapa 
kita menghambakan diri kepada Allah, niscaya kita 
akan sadari betapa tak tahu diri kita ini. Apa lagi jika 
kita sadari bahwa ternyata kita telah terlalu jauh 
menyeberang dari jalan lurus yang ditunjukkan oleh 
Allah untuk kita. Betapa banyak dosa yang telah kita 
lakukan, sehingga tak ada yang lebih pantas kita 
pohonkan kepada Allah kecuali maghfirah dan 
pengampunan dari Allah Ta'ala. Maka marilah kita 
perbanyak istighfar memohon ampunan dan rahmat 
Nya. Betapapun besar dan banyak dosa kita kepada 
Allah, kita tak boleh putus asa, harus membesarkan roja' 
kita atas rahmat Allah. Seberapapun besar dan 
banyaknya dosa hamba, tak seberapa dibandingkan 
dengan rahmat dan maghfirah Allah. Sabda Nabi 
meriwayatkan dari Allah dalam adits qudsi : 

j_cO tilil ? ^1 ail! JLa 

ll Vj til^a tiLl Cjj_ac. 
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£.L^O_jud_l! (jlic. 1 \ (j_j!L_J 

j_ 1 tiljl (j_j!t_j ? tiLl Cjj_ac. ( ^jj jq » *i ml 
V ^ Ti J li LjUa^. (jiajVl <-j|j_Lj ^ 'i \ il 


q » ^ H < jV L_ujj 


Allah Ta'ala berfirman : 


"Wahai anak cucu Adam, sesungguhnya kamu selama 
memohon dan mengharap rahmatKu, niscaya Aku ampuni 
dosa dosa mu, aku tak peduli. Wahai anak cucu Adam, 
andaikan dosa dosa kamu, memenuhi angkasa, kemudian 
kamu mohon ampunan Ku, pasti Aku ampuni dosa dosa mu. 


Wahai anak cucu Adam, andaikan kamu datang kepada Ku 
dengan membawa kesalahan memenuhi bumi, lalu datang 
kepada Ku, tanpa menyekutukan Ku dengan suatu apapun, 
niscaya Aku ampuni kamu dengan maghfirah Ku sepenuh 
bumi ini pula". (HR. At Turmudzi). 


Ma'asyiral Muslmin Rahimakumullah , 

Sebagai hamba yang mukmin kita tentu senantiasa 
berharap dan membesarkan roja', harapan kita akan 
rahmat dan maghfirah Allah, Kita tidak boleh putus asa 
dari rahmatNya, Allah pasti akan mengampuni semua 
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doa dosa kita, karena Allah Maha Pengampun dan 
Maha Pemberi rahmat, Sebagaimana firman Nya : 

jikj Alii (jl Alii qa V 

jA AjI 

"janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 113141 semuanya. 
Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang" . (QS. Az Zumar : 53). 

Meskipun terlalu banyak dosa yang telah kita lakukan, 
dan sangat sedikit amal shalih yang kita jalankan, 
sementara betapa besar nikmat anugerah Allah kepada 
kita, kita tetap harus tetap semangat untuk berbuat, dan 
bebaik sangka kepada Allah, dengan satu tekat tetap 
berharap rahmat dan maghfirah Allah Ta'ala, menatap 
masa depan penuh dengan optimisme dan upaya 
pembenahan diri untuk menuju kejalan kebenaran, 
meningkatkan intensitas ibadah dan amal shalih kita. 

Sebaliknya tak akan berarti apa apa nantinya bila 
seseorang tekun beribadah, banyak berbuat kebajikan. 
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dan amal shalih kalau ternyata memutus pengharapan 
atas rahmat Allah. Sabda Nabi : 

Jli ; (Jt-9 1 g \c. alll <j-jl <j-C. 

-n. 1 Q 11 1 i All I All I l) J) v 

(jx ^gJLsu aill ^11 L_jj_al aill 4 ^ ^ j 

u 1 o ^ 1 1 ajIjJ! 

Rasulullah bersabda : 

Orang jelek yang selalu mengharap rahmat Allah, itu lebih 
dekat kepada Allah dari pada orang yang ahli beribadah, tetapi 
memutus harapan dari rahmat Allah" . 

Akhirnya marilah senantiasa kita memohon rahmat dan 
ampunan Allah, semoga dosa, khilaf dan salah kita 
diampuni oleh Allah. Selanjutnya meningkatkan amal 
ibadah kita, agar mendapatkan kebaikan dan 
kesejahteraan sejak didunia sampai diakherat nanti. 

Jslii j puvi W i jJj 

jA j Jli 3 

aill ^jujj (jOajloll (j-d aillj.i 

all I Ujj I j5li (ja^l (j) 
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V j 1 jalkli !>Ia 31 ^ jic. ^ 

3 q J^ c. Jj ^aJj£ Ajklb 

Clulj S- 1 ^) ci^j 


Hayya ’alashSholah 


4_ili^^)jj JlU| ^a^LkjjJl 

^gic. a!)lj^all 4JJ, Aa^JI 4$1^ Aakll 

Ia^J I^LaC- 1 ^Jk -v J ^CjUa^aIIj ^jIaj-aII fijUc. 
^SUuj 4 'll Nh.i Ujj 1 jjlc. (jjaji ^Jj£3l (jjSlI 
^)^C< Ij] (^>AlS 3‘-— dlljlka (Jaa^. 
^SUuj 4 'it \ n.i aAkkl 3CAl qV^I <j c. 

3P1 1 ^ (j>» Aa^"^ aljjailj 

Lj aJ ^Jj2i V £kj *&\ H\ Al\ v jt ^1 
oAjc. lAttkx jt A^joiIj 3pl ><^uJlj 
^C1 i19^1^a 31 A^Ai. Ajljk t. “ n >» a aJ 

^^ 1^1 ^uj ^ 2 ^ 1 "j ^^^^^1 

C—lljlajt. ^llj CllLaVl l . ^1 1 A 
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^Ic> j ^ djllljaiil £ A a y \_g_J lj^)_gJa J o^/L^a ^ 

J i^»\l JjJaSlj JJ AjI 'N i>^*>i j AJl 

^jj^jJalkJl l^jfUa ^kj ikf ^ CjLiaaJl 
a!>L^all (j! i j<ft1c.| j talll <_£ j_3JJ ^udajj ^JLix^aj! 

j t^jjlll alii -isi l^klif (jka ^Ikc. 

AjIj£ ^ ^JUu aiil (Jli !ii j -iii 

Alii ~ * ‘'j t^J^^ll ^jOaJjud]! ^<0 Alilj 

(jALaj^al! ^gJc. dijl^ a^L. ^all (jl 

Ulj£ 


Ma'asyiral Muslmin, sidang Jum'ah Rahimakumullah, 

Pada kesempatan yang berbahagia ini marilahkita 
panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah Ta'ala atas 
limpahan rahmat dan anugerah Nya kepada kita 
semua, sahingga saat ini kita bersama berkumpul 
ditempat mulia ini, untuk memenuhi kwajiban kita 
dengan selamat sejahtera. Harapan kita semoga semoga 
amal ibadah kita diterima disisi Allah Ta'ala. 
Selanjutnya kita sanjungkan shalawat dan salam, untuk 
junjungan kita Nabi Muhammad Sallallahu'alaihi 
wasallam dan semua keluarga dan para sahabatnya. 
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melimpah pula kepada kita para pengikutnya, semoga 
kita semua termasuk ummatnya yang mendapat syafa'at 
kelak di yaumil akhir. Amin. 

Selanjutnya saya mengajak pada diri saya sendiri dan 
Bapak bak, dan saudara sekalian marilah kita 
tingkatkan taqwa dan ta'at kita kepada Allah, dengan 
menjalankan segala perintahNya, dan meninggalkan 
segala larangan Nya. 

Hanya dengan bertaqwa kepada Allah kita akan 
mendapatkan kemuliaan hidup ini. Bahkan kemuliaan 
hanya akan didapat seukur dengan kadar seberapa 
ketaqwaannya kepada Allah Ta'ala. Sehingga siapa 
yang lebih bertaqwa itulh yang lebih mulia bagi Allah 
Ta'ala. Firman Nya dalam A1 Qur'an surah A1 Hujurat : 

yi aIii jji yisst yi is? yyst y 

“ Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal ”. (QS : A1 Hujurat : 13). 

Ma'asyiral Muslmin, sidang Jum'ah Rahimakumullah, 
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Telah kita maklumi berama bahwa kwajiban kita 
terhadap Allah Ta'ala yang bersifat harian, dan tak 
boleh ditinggalkan sama sekali adalah kwajiban shalat 
lima waktu. 

Perintah wajib shalat lima waktu ini, dengan Allah 
langsung memanggil Nabi untuk menerima wahyu 
perintah shalat far dlu. Hendaknya kita dapat mengambil 
hikmah dari peristiwa turunnya wahyu shalat ini, agar 
kita sungguh sungguh dalam menjaga kwajiban kita 
shalat lima waktu. Upaya dan ikhyiar untk dapat 
memenuhi perintah dan menjalankan ibadah harus 
selalu ditingkatkan, dengan mempelajari ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan kwajiban shalat 
lima waktu, juga tata cara shalat yang lebih baik. 
Karena tak sedikit diantara kita yang menunaikan 
shalat, tetapi tidak mengetahui ilmu ilmunya, syarat 
rukun, makruh dan sunat, dan juga batalnya shalat. 
Yang dilakukan hanya karena kebiasaan, teapi 
tuntunan dan ajaran shalat tak pernah diketahui. 
Sayang sekali, jika bersusah payah tetapi akhirnya tidak 
karuan. Oleh sebab itu, marilah kita mempelajari ilmu 
tentang shalat agar shalat kita benar bedasarkan ilmu 
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pengetahuan, tak perlu malu untuk mendapat ilmu. 
Karena sesungguhnya shalat kita itu masih perlu dan 
harus diperbaiki dan ditingkatkan kwalitas nya. 

Ma'asyiral Muslmin, sidang Jum'ah Rahimakumullah, 

Shalat sebagai salah satu rukun dari rukun Islam tentu 
merupakan kwajiban yang harus ditunaikan oleh setiap 
Mulsim . Begitu pentingnya kedudukan shalat dalam syari'at 
agama Islam, hingga shalat merupakan kwajiban pertama 
setelah seorang Muslim menyatakan pengakuan dan 
kesaksian atas ke Esaan Allah sebagai Tuhannya, dan Nabi 
Muhmmad Sallallahu 'alaihi wasallam sebagai rasul utusan 
Nya. Shalat merupakan pengejawantahan dari keimanan 
seseorang dan apa bila ditunaikan denan baik dan kita dapat 
menghayati makna dan hakikatnya, maka kita akan dapat 
merasakan betapa besar hikmah dan manfa'at shalat itu. 
Manfa'at itu antara lain adalah untuk mendapatkan 
pengampunan dan penebus dari dosa yang mengotori hati 
kita, sebagaimana sabda Nabi dalam sebuah hadits : 

(J A ^ a A. \t \ a 



" Perumpamaan shalat lima waktu itu, bagaikan sungai yang 
aimya selalu mengalir dan melimpah, yang ada didepan pintu 
rumah seseorang, dimana ia dalam satu hari mandi lima kali". 
(HR. Muslim). 

Sabda Nabi ini merupakan berita gembira bagi kita, 
bahwa shalat merupakan kebutuhan kita, sebagaimana 
kita membutukan kebersihan, dalam setiap hari kita 
pasti butuh mandi untuk membersikan diri. Kalau 
setiap hari kita selal mandi tentu keadaan kita sela 
bersih, apalagi jika kita lima kali mandi dalam stu hari, 
sudah barang tentu kita senantiasa bersih dari segala 
noda. 

Begitupun shalat, apa bila kita tunaikan setiap hari lima 
waktu secara rajin dan baik, Insya Allah dosa dan 
kesalahan kita senantiasa akan mendapatkan ampunan 
dari Allah Ta'ala, sehingga kita senantiasa dalam 
keadaan bersih bagaikan tanpa dosa . 

Maka untuk mencapai kesempurnaan ibadah shalat 
kita, menjadi sangat penting kita senantiasa menjaga 
dan mengupayakan kwalitas ibadah shalat kita. 

Karena shalat sebagai salah satu sendi dari agama Islam, 
ibarat sebuah rumah shalat adalah salah satu tiyang 
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penyangganya. Jika tiyang itu rapuh , sudah tentu 
bangunan itu sangat mengkhawatirkan, akan sangat 
mudah roboh setiap saat, Nabi tela menggambarkan : 

llSt iSS l^alSt [jlfl 4 jjJlil 

"Shalat adalah tiyang agama, barang siapa yang menegakkan 
shalat, berarti ia menegakkan agama, Dan barang siapa yang 
meninggal shalat, berarti ia merobohkan agama" 

(HR. Muslim). 

Ma'asyiral Muslmin, sidang Jum'ah Rahimakumullah, 

Shalat yang menjadi inti dan pokok agama Islam, 
maka jangan sampai diabaikan, harus senantiasa dijaga, 
bahkan harus diupayakan pelaksanaannya dengan 
berjama'ah, karena akan menjadi lebih ringan tanggung 
jawab kita, juga nilai tambah dari bobot penghambaan 
kita menjadi belipat ganda. Semoga Allah senantiasa 
melimpahkan petunjuk dan pertolongan Nya kepada 
kita, shalat fardlu selalu terjaga dan senantiasa kita 
mendapat rahmat dan ridla dari Allah Ta'ala. 

A-*Aj J A Ah A ^ A 

oljsii j at a"jU ouviu a Uj 
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jS ill j pUVlU ^ tilj 
j ^lau ijlS * ^J^)]l Aljj]l J& 4jl 
<l]l Iji ( _ 5 jj| ,j*kjll jil - ■ aj * i _j!iljla]1 

* ^jSij SilUl ^atj ut isi <1, ! V 

Jji. dljf j ^ic.1 L_lj L!aj 

JL 

Sifat Munafiq 

AjI£jjj Jdll ^xLllc. ^LuJl 

4 ^ 1 C- I~» j ^ *\\ (_£2 aU Aa^Jl Ad Aa^JI 
^ 1 » J a x>i 11 4_L^_J L^aj ^)_k I j_la_il_J 

^gJl_*_Jj A_j\ -\ ) xn o.^ a ^t * -slj _j ui_ll 

^)_J_C. (j_-a 1 1 J 1 C- ^ » ‘i'L^q ^J_C. 0 J ^ Ail J 

V ill VI a!\ V J a^I * j>^ u 

^)j k^-> a \\ ^.^jl—ill J^-ll ~N II tiLL-a_ll A1 

IAa^a J ^ jA'j * ui_iJl f t -a w'Sfl a 1 * 

J\ cA_jc. 

tiJAj_c. ^c. ^Ijuij (J-^a ~ * (j ; ^ g II j j_j_11 

4_ll cl j A-a^alj Aljuj * ^ ^ ^ H 

£_9A J * (_£ jj_ll j-i-^ 4 jI^ — ^ al j 

l_ii AjuL^al *(_£ j I ; Hj CjliVI I— Lc.l_g_ J 
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? <JLc.l_la j aill jJilj J ^3 »-a jl a&taLjC. 

C-jl ) juj! I jjA_^J J 4 _jI_9_j 4_lll I j_aJli 

(j^a !>L_i.l^i Ijh g *i -si °i * A A q *i ‘i' j A h \ *» 


L3^ 




il^_L 


(j-d iib »ij_c.f 4 jIj£ ^_i ^JUu alii <JU tilj 

J_a* aiil ^_joij jL 

* VL^_C.| (j-Jj JaL_kS/l—J ^ ^ 

‘C5* 



Ma'asyiral Muslmin, sidang Jum'ah Rahimakumullah, 

Marilah kita senantiasa bersyukur kepada Allah karena 
nikmat taufiq dan hidayah Nya yang terlimpahkan 
kepada kita semua, karena hanya karena hidayah Nya 
kita siang ini dapat berkumpul ditempat mulia ini 
untuk memenuhi panggilanNya. Semoga amal ibadah 
kita diterima disisi Allah Ta'ala. Amiin. 

Dan juga marilah kita tingkatkan iman dan taqwa kita 
dengan senantiasa berupaya menjalankan segala 
perintah dan menjauhi segala larangan Nya. 
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Dengan bertaqwa kita akan dicintai oleh Allah, 
sebagaimana firmanNya, bahwa Allah mencintai orang 
orang yang bertaqwa : 

\y) Alii jli j oYg x) jf (j -a 

"Sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya dan 
bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertakwa". ( QS.Ali Imran : 76). 

Semoga kita termasuk orang yang dicintai Allah, 
sehingga selamat sejahtera di dunia sampai di akhirat. 
Amin. 

Kata "Islam", itu sebenarnya, mengambil dari kata kata : 

pi juj! ^ p— 1 jud 1 ^ x ul 

artinya adalah menyelamat. 

Dari pengertian kata itu hendaklah kita sebagai seorang 
muslim harus menjauhi segala hal yang menyebabkan orang 
lain terganggu dan menerima bahaya, baik dari ucapan lisan 
maupun perbuatan maupun prilaku terhadap orang lain. 
Rasulullah pemah bersabda : 
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"Orang Islam adalah orang yang dapat menciptakan 
keselamatan bagi orang lain baik dari ucapan lisannya 
maupun perbuatannya" . 


Ma'asyiral Muslmin, sidang Jum'ah Rahimakumullah, 

Dari sifaf dan sikap dan perbuatan orang Islam itu pasti 
harus menciptakan suana damai dan selamat, tetapi harap 
hati hati karena diingkungan kita, dalam komunitas kita ada 
sosok muslim yang menampakkan kelslamannya, karena 
mereka jutru tampail sangat menawan, tubuhnya gagah, 
pakaiannya mentereng, omongannya selalu tinggi pandai 
memperdaya dan mempengaruhi orang lain, tetapi, 
waspadalah ! itu hanya tipuan belaka. Sebenarnya mereka 
sangat rapuh, tak punya kekuatan yang hakiki, karena tak 
memeliki akar, dapat berdiri saja karena bersandar. Coba kita 
perhatikan firman Allah tentang orang orang munafiq ini : 

J J 


£>uujj i (jij 


'( * j ^ n n a 

^1 All I -*A ^A jlc. 


" Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka 
menjadikan kamu kagum. Dan jika mereka berkata kamu 
mendengarkan perkataan mereka. Mereka adalah seakan-akan 
kayu yang tersandar Mereka mengira bahwa tiap-tiap 


An Nida’ 


259 



teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. Mereka itulah 
musuh (yang sebenamya) maka waspadalah terhadap mereka; 
semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka 
sampai dipalingkan dari kebenaran ?"(QS. A1 Munafiqun : 4). 

Ma'asyiral Muslmin, sidang Jum'ah Rahimakumullah, 

Betapa bahaya orang orang munafiq ini dalam 
kehidupan kita. Betapa besar madlarat yang 
ditimbulkan dan akibat negatif yang ditimbulkan oleh 
mereka. Oleh sebab itu Allah memberi perhatian khusus 
didalam A1 Qur'an mengenai mereka. Karena sikap 
mereka yang selalu berpura pura, menipu dan 
mempedaya, menampakkan kebaikan yang sebenarnya 
tidak pernah ada dalam hati mereka. Allah saja mereka 
tipu, apa lagi sesama manusia, mereka memamerkan 
kepada sesama manusia yang baik baik agar disanjung 
dan dipuji. Allah berfirman : 

C- JlUk, j&j Alii (jj, 

Vj o-ilii 'ciJAji 1 A^ A! ' A^ 

byi Hi aH\ 

" Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan 
Allah akan membalas tipuan mereka ■ Dan apabila mereka 
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berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka 
bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan 
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekalf ' 

(QS. AnNisa’: 142). 

Kita harus waspada dan hati hati menghadapi mereka, 
karena dihadapan kita mereka menampakkan 
kelslamannya, tetapi kita dapat mengidentifikasi 
dengan sifat sifat yang menengarai pribadi mereka. 
Rasulullahi Sallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
mengenai tanda tanda orang munafiq : 

lil j ? ^ lil <.*1 1 i ^ 

(j A 'ijl L_fl 1^,1 h P J 

"Tanda tanda orang munafiq itu ada tiga, jika berkata dusta, 
jika berjanji tak menepati, jika dipercaya menghiyanati" . 

Ma'asyiral Muslmin, sidang Jum'ah Rahimakumullah, 

Wajar jika Allah berulang kali mengancam mereka 
dengan siksa dan adzab yang sangat berat, karena 
kelakuan mereka yang hanya tipu daya, mental mereka 
yang hipokrit, bahaya mereka yang besar. Ancaman itu 
antara lain dalam firman Allah : 


An Nida’ 


261 



^*g jU j j aIII -ic. j 

<-_il3c. ^gJ j aIII ^g X *\ j pg Lgja 

pjLo 

"Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka jahannam, 
mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka itu bagi mereka, 
dan Allah mela'nati mereka, dan bagi mereka azab yang 
kekal". (QS. At Taubah : 68). 

lAj (JJSSIaaII (j] 

"Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada 
tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali- 
kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka ”. 
(QS. AnNisa’: 145). 

Semoga Allah memelihara kita dari sifat sifat orang 
munafiq. Dan semoga Allah memberikan petunjuk bagi 
kita untuk menyampaikan amanah kepada orang yang 
berhak. Dan selamat dari semua fitnah dunia sampai 
akhirat . Amiin. 
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3 ^ 1 ! 

3^ dutj ^.^Ij ^ic-l Ljj 3 a j 3 


88 

Celaka orang yang bakhil 

4jI£^)Jj Jill I Aa^^j 

(3^-^ ^All JJJ Aa^JI ? Jill Aa^JI 
I^-ILa 3_A^J|j l—^I^JUl (JAA-JUllIj <v\ 1j £.La_JUi]|j 

a ! V fiA^.j VI A. 1 I V (jl A_^_jaii * 

Ag A'i'j * l^jAjj I 3 J jAlJ A-I^juj^j 3 -JUJ 3 I (_£A_ll 
* I^Aii Aj^aII aJj-juj^j 6 A \C. IAa^a j! 

<." )\ n)a A 11 (j_A A_aj^. j_3 1_ g_J 3^-2 (j--® a3 g tti 
A_ll_il j c“il ^31 x^*> 11 (j_A A 1 ; q *i j * Ijj q x a 
3_a^1c. a! tnj 3-J^a ^ g 111 * l_ll j_J 

^a 1_1_|_SI j J <t w'-ft 11 j f I3 QQ <- 3 1 

A_lll ^Lj^a A_a^aU Axjui * lj_ia kAa j Vl-ilaij 

^ '3 jA 3 I^-jul-Aa^j V 3-JUJ3 ~ 1 * jjj A_J_Lc> 
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ditiVl j j! j_&VI ^ j a y (jx l_g_J 1 n Vi 'i a^L^a 
(j-aj AjI x^l j 4_ll ^ic. j * l^)_J_g_Jaj L_lJal_J 

!>b_l CjL&LoJI j dlU jVl i**n ^ » 1 l^a » n 

^LjIj ^-ajl ^uibl—jc. l_ja AjuL^jI * I jLg_Jj 

^a^j_3 -4 111 (jl lj_-a_Lc-lj ? all I 

^11 j_-al (j_-a dlli-Lj^all j dll£ jJl ~ ^ j ^ <~- 

* IjJ-gJaJ (jjjlJ-iVlj (j->» ^ J g Jn jl 


~ g 11 j a\ f^yjb (j j ^ A n L-alj 

jLLIIj jj_g_laj ^_g_Jj_L2kj ^_&Ll_^ 


* I J J x^*> X> Clljl JOJ j 


Ma'asyiral Muslmin, sidang Jum'ah Rahimakumullah, 


Segala puji bagi Allah, atas nikmat yang senantiasa 
dilimpahkan kepada kita semua. Dengan harapan 
kesyukuran ini Allah menambahkan karunia dan 
nikmat Nya kepada kita sekalian. 

Dalam kesempatan ini pula saya mengajak marilah kita 
tingkatkan taqwa dan tha'at kita kepada Allah, dengan 
jalan berupaya se kuat kuatnya untuk menjalankan 
segala perintah Nya dan menjauhkan diri dari segala 
yang dilarangNya. Serta menunaikan amal shalih agar 
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mendapat kebahagiaan hidup di dunia sampai kelak 
dialam surga. Firman Allah : 

j&j ^jj! jl ^yA cJaxJ 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki- 
laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka 
mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya 
walau sedikitpun". (QS. An Nisa': 142). 

Ma'asyiral Muslmin, sidang Jum'ah Rahimakumullah, 

Telah menjadi fitrah dan naluri manusia mencintai harta 
benda bahkan menyimpan sebanyak banyaknya. Setiap 
orang pasti berlomba lomba berupaya untuk mencapai 
kienginannya mengumpulkan harta sebanyak 
banyaknya, meskipun hasilnya tak sesuai yang 
diinginkannya. Kita semua juga memiliki harta benda, 
seberapapun jumlahnya sedikit ataupun banyak. Orang 
yang memiliki harta benda tentu tak lepas dari dua sifat, 
Yaitu sifat syakha' artinya derma wan, atau sifat bakhil, 
artinya pelit. Jikalau orang itu mau memenuhi kwajiban 
orang yang memiliki harta, tentu orang itu disebut 
sebagai syakha', atau dermawan. Tetapi sebaliknya jika 
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orang itu tak memenuhi kwajiban orang yang memiliki 
harta, tentu orang itu mau tak mau akan disebut sebagai 
Bakhil atau orang yang pelit. 

Padahal telah menjadi watak orang pada umumnya, 
bahwa setiap orang itu tak suka jika disebut sebagai 
orang yang pelit, kecuali orang yang memang tak 
umum. Akan tetapi meskipun tak suka disebut sebagi 
orang yang bakhil, kalau memang kenyataan sifatya 
pelit, suka tak suka, mau tak mau, sekali bakhil tetap 
bakhil. Sebab sesungguhnya yang menyebabkan 
sebutan bakhil itu bukanlah orang lain, tetapi prilaku 
dan sifat pribadinya. 

Adapun kalau ada orang yang berpendapat yang 
mengatakan : biarlah bakhil tak jadi apa, dan ia tetap pada 
penderian dan sifat bakhilnya. Terserah !. 

Tetapi harus berani menaggung dan merasakan afat 
dari sifat bakhilnya yang sangat berat, antara lain 
sebagaimana hadits Nabi Sallallahu 'alaihi wa sallam : 

£.1^ (J j'k a \\ A •» j £ I A j aJl aI * la 

Makanan orang dermawan itu sebagai obat, sebaliknya 
makanan orang bakhil itu adalah penyakit. 
(HR.Daroquthniy) . 
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Jadi orang yang bakhil itu berarti telah pasang badan, 
merelakan tubuhnya untuk senantiasa diancam oleh 
makanan yang akan menimbulkan penyakit yang 
mebahayakan dirinya setiap hari. Demikian pula orang 
yang bakhil bila ia mengingkari kwajiban zakat 
hartanya, harta benda yang dimilikinya justru akan 
sirna dan habis, maka untuk mendapat perlindungan 
dan penjagaan dari Allah, dan harta juga tidak 
mendatangkan malapetaka bagi dirinya, marilah kita 
patuhi sabda Nabi : 

A ILj 

"Jagalah hartamu dengan zakat, dan obatilah penyakitmu 
dengan bershodaqah " 

Untuk itu, harta akan selamat dari kerusakan manakala ada 
kesanggupan untuk memenuhi kwajiban membayar zakat, 
dan penyakit dimungkinkan datang setiap sa'at, karena yang 
mendatangkan tak lain adalah harta yang diilki dan 
dibakhili. Bahkan tak sedikit kejadian seseorang sakit, 
diobati dengan segala macam obat dan cara pengobatan, 
nyaris menghabiskan harta kekayaan, tetapi tetap saja 
sakitnya tak mau sembuh, lantaran sifat bakhil juga belum 
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sembuh. Adapun kalau ada orang bakhil tetapi kok hartanya 
tetap utuh, bahkan semakin kaya raya, dan nampaknya tetap 
aman aman saja, segar bugar, sehat tak kena penyakit, itu 
akan lebih berat dan berbahaya kelak kemudian hari bagi 
dirinya. Karena apa yang diterima itu sesungguhnya sebagai 
ujian berat atau istidraj dari Allah. 

Sebagaimana sabda Nabi : 

l J J 4_ill A J 3M j lil 

<jl I j a 1 c.1— a A *i j ^_Lc- ^ ) q jJt> j 

Alii 

"Ketika kamu melihat seseorang yang selalu dipenuhi oleh 
Allah apa pun yang di inginkan, padahal ia selalu berbuat 
dosa dan ma'shiyat, ketahuilah sesungguhnya yang demikian 
itu adalah istidraj dari Allah". 

(HR. Ahmad, Tabrani lan Baihaqi). 

Artinya orang itu dibiarkan menumpuk numpuk dosa , kelak 
diakhirat tinggal ia terima siksa yang lebih berat dari Allah 
Ta'ala. Demikian pula sangat beruntung orang yang memiliki 
sifat dermawan, dan sebaliknya celaka sekali orang yang 
bakhil, perbandingan antara keduanya bertolak belakang, 
Sabda Nabi menggambarkan keduanya : 

ail L—l Ail) m 11 ^j| 

J j A j 11 ^jlj jl— Li) ,*1 j x \ A \ y 1) (. _ 1 j^)_3 
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(j- -0 ^ J * } J * J 4_lll Cj- -0 ^ J * } 

jliJl (j_-a L_1 j^)-3 A i •>• 11 

" Sesungguhnya orang yang dermawan itu dekat dengan 
Alla, dekat dengan manusia, dekat dengan surga, jauh dari 
neraka, Adapun rang yang bakhilitu jauh dengan Allah, 
jauh dari manusia, jauh dari surga, tetapi dekat dengan 
neraka". 

Ma'asyiral Muslmin, sidang Jum'ah Rahimakumullah, 

Sesungguhnya jelas pilihan diantara keduanya, tetapi kita 
memang harus merasa bahwa harta memang begitu kuatnya 
daya pikatnya, tak sedikit orang yang baik baik tetapi miskin, 
tetapi setelah menjadi kaya ia telah lupa dan terpedaya oleh 
hartanya , hingga ia tak sebaik ketika masih miskin. Bahkan 
dengan kekayaannya tak sedikit yang oleh karena hartanya ia 
telah berubah sama sekali bukan sebagi orang yang baik lagi. 
Oleh karena itu, kita menyadari betapa lemah kita ini ketika 
berhadapan dengan dunia yang glamour, dan hedonisme 
yang sangat pengaruhnya. Hanya dengan hidayah Allah kita 
akan dapat tetap berada di jalan yang lurus. Akhirnya 
marilah senantiasa kita memohon kepada Allah semoga kita 
memiliki sifat dermawan, agar senantiasa kita dekat dengan 
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Allah, dan sesama manusia, juga mendapat perlindungan 
dari Allah Ta'ala. 

3 f ^l! J;Sl!jpUV1W^ 

jA J ^Uu (Jli * 

^jujJ 

~ ^ ^ V I j-L-al (j-pJl ^ g— j! ^ 

(j_C. Vj ~ ^ ^ 

^ ^ A 11 *. ty lA \ ] j1_9 lA 11 \ » o j 

3(1).^^!?^ dul j ^.jlj ^)ic.l C_i^) (.Jsj 
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*%<zti bate SaAatpz Sid 'aA. 

Ajd JJj dll A JJ ^jlc. ^dill 

lj *1 «oi (j_li_ll dc-j <_£ ill *ill dtdl *iSl darJl 
l g j aj (j_-a dll 1 y dlL-add^a 1' I j_da_c.j 

<1 4ijdi V al^j ^1 VI All V J dg-di * jLgdVI 

J * jl^j^aVlj j d C— flji XA dl £ i'it 

e^idall A 11 ^JL dj-aidall a1jjuo^)j ad^c. 'dan. -a 


1 1 .wj kS~l ^ 111 ^ til 1 \|^j > 1 !ldJ! ^ J <an. ^-ll 

3l__ljJj * jl J_uiV I J-^J jl >sVl JJ-j 

.1 <a^<a U d-joi * jl j>u J \l 4-ll— j ^dLdaj ? jd-C-VI 
dl^Jj jl+iVl dSi *’jddddl 

fj-^ J' lA — ^-^-1— j p g » j " (J-^J * jLidVI 

* *&l ^<a«\j ^jljdkVI Ig-ll 1— ia da-idal * jl jJLl! 


* jL^-jJlj JoUl ^ <&) <_Sj-db c$Uj ^a ji 
(j^a did -1 J-C.I ;^JJ^1I dlj£ ^ ^Uu JIS il j 

^id^ll (j^d^ll dll ^ wn *^ddjll (jUaJjaill 


lj_3t_iJalj dill 'j * Jl la I lj_dal (j_idll 1 g jll 
^ ’1 r -jldi jli * u j_aVl Jj-juoj-1I 


^ *i i £ tjl Jj-^jJI j dill ^gJl aj^j_9 

* J-dVI ^j-f-llj dlld (jj_da 
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Saudara sekalian jama'ah Jum'ah rahimakumullah, 

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah 
Ta'ala karena hanya dengan rahmatNyalah kita sekalian 
pada siang hari ini dapat berkumpul ditempat mulia ini 
untuk memenuhi panggilanNya, dengan selamat 
sejahtera sehat wal 'afiat tiada satupun aral merintangi 
kita. Dengan harapan semoga ibadah kita sa'at ini 
maqbul diterima dan mendapat ridla dari sisi Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 

Selanjutnya marilah kita tingkatkan taqwa dan tha'at 
kita kepada Allah, dengan sepenuh daya kemampuan 
kita untuk memenuhi perintah perintah Nya, dan juga 
meninggalkan segala yang menjadi larangan Nya, agar 
kita senantiasa mendapat rahmat dan anugerah Nya, 
mendapatkan kebahagyaan hidup dari Allah Ta'ala, 
sejak di dunia yang fana ini sampai kelak di alam 
akherat yang baqa, Amiin. Allah telah menjanjikan 
dengan firman Nya : 

l^LaC- j I jj-ol All I j 
~ .jjaC. jsS J 
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"Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 
dan yang beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar " (A1 Maidah : 9). 

Saudara saudaraku jama'ah Jum'ah rahimakumullah, 

Taqwa kepada Allah adalah merupakan wasiyat Allah 
kepada para habanya, dan wasiyat Junjungan kita 
Nabi Muhammad Sallallahu 'alaihi wasallam kepada para 
shahabat dan semua umatnya, suatu ketika Nabi 
memberi washiyat kepada para shahabat mengenai 
taqwa, juiga wasiyat agar kita senantiasa berpegang 
teguh pada sunnah Nabi beserta para shahabatnya, 
karena akan terjadi hal hal yang baru, yang disebut 
bid' ah.. Maka kita harus berhati hati dan senantiasa 
berpegang teguh pada washiyat Nabi ini, 

(jl j 4_C-Lla_llj 4_il! jJLli. J ~ ^ J 

(j-A A_jl j ? a ^ i r- p ^ J ^ r - 
, ' j j La j-Ljoii ^ ^ 

f t Q 1 A 11 4 \ I OJ ~ \ • Q 

.1^.1 I clH 0 

A cO J c^LSL (jl— 3 
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"Aku berwasiyat kepada kamu sekaliyan agar selalu takut 
kepada Allah Ta'ala, perhatikan dan tundulah pada printah, 
Kendatipun yang memerintah kamu hanyalah seorang budak, 
kamu tetap harus patuh. Sesungguhnya siapapun yang diberi 
umur panjang dari kamu sekalian tentu akan menghadapi 
perselisihan yang banyak. Aka amu harus berpegang tegiuh 
pada sunnahku, dan para Khulafaur Rasyidin yang 
mendapatkan petunjuk. Pegang teguhlah washiyat ini, 
waspadalah terhadap hal hal baru, perkara yang baru itu 
bid' ah. Dan semua bid' ah itu sesat". 

(HR. Abu Dawud , At Turmudzi). 

Saudara saudaraku jama'ah Jum'ah rahimakumullah, 

Didalam hadits Nabi tersebut mengandung washiyat 
penting, dapat disimpulkan dalam empat washiyat 
pokok, tentang : 

1. taqwa, 2. ta' at pada pemimpin, 

3. mengikuti Nabi, 4. bid'ah. 

Wasiyat pertama : 

Wasiyat taqwa, hendaknya kita senantiasa 
bertaqwa dan taat kepada Allah Ta'ala, didalam 
setiap keadaan, terutama pada asa yang semakin 
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kacau dan rusak ini. Hanya dengan bertaqwa 
kepada Allah, kita akan mencapai keselamatan 
dan hidup dengan kuat sentausa, sebagaimana 
sabda Nabi : 

U — ^ 1 — jjJj (jilx. 

"Barang siapa yang bertaqwa kepada Allah maka ia 
akan hidup dengan kuat, dan berusaha di negaranya 
dengan aman". 

Wasiyatkedua : 

Wajib taat dan tunduk pada pemimpin, 

Siapapun yang menjadi pemimpin kita wajib 
ta'at patuh dan tunduk, sejauh tidak perintah 
maksiyat dan durhaka kepada Allah. Manakal 
pemimpin perintah maksiyat wajib bagi kita 
menentang dan kita tidak boleh taat kepada 
pemimpin, sebagaimana sabda Nabi : 

^ A 11 A, ■ ^ \ A ^ \ A_c-1 La V 

"Tidak boleh taat kepada makhluk, jia ternyata 
ma'shiyat kepada Allah Yang Maaha Pencipta" 

Wasiyat ke tiga : 
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Wajib mengiuti sunnah Rasul dan Khulafaur 
rasyidin. 

Didalam kehidupan ini kita senantiasa harus 
mengikuti perintah dan keteladanan Nabi dan 
para shahabatnya dan juga pada para warisnya, 
merea tak lain adalah para ulama dan fuqaha' 
yang memilii otoritas sebagai pewaris Nabi. 
Karena sabda Nabi : 

-. 1 <; ' Vt 

" Para Ulama' adalah pewaris para Nabi" 
Adapun bagi kita sebagai orang mukmin yang 

awa, wajib mengikuti salah satu madzhab para 
ulama' Mujtahidin yang berempat, yaitu Imam 
Hanafi, Imam Maliki, Imam Syafi'i dan imam 
Hambali. Mengikuti para ulama itu bukan 
berarti tidak mengikuti Qur'an dan hadits. Kita 
mengikuti para 'Ulama, lantaran ajaran para 
ulama kita dapat mengetahui isi dan firman 
firan Nya dalam A1 Qur'an dan hadits. Demikian 
pula kita dapt menjalankan syari"at syari'at 
agama kita, lantaran ajaran para Ulama'. 
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Mengikuti ajaran Ulama' lantaran Junjungan 
kita Nabi Muhammad SAW. Memerintahkan : 

uj ^ jl_9 p\ o \ * 11 !j_ * j_j! 

ljI jJ) 11 

“Ikutilah ajaran para Ulama', sesungguhnya para 
Ulama' itu sebagai lentera dunia, dan lampu di 
akhirat" .(HR. Ad Dailami). 

Karena para ulama itulah yang menyampaikan 
tuntunan syari'at Islam dari Nabi kepada 
seluruh umatnya termasuk kita sekalian ini. 
Tanpa para Ulama kehidupan ini tentu akan 
terasa gelap gulita, artinya ta tahiu halal dan 
haram , benar dan salah, hak dan bathil, bai dan 
buruk, Ketia para 'Ulama menyebarkan ilmu 
warisan para Nabi, alam ini enjadi terang 
benderang . Maka para Ulama merupakan lampu 
penerang di dunya ini sapai elak di alam 
akhirat. 

Wasiyat ke empat : 

Hati hati terhadap bid' ah. 

Adapun yang disebut bid'ah adalah praktek 
ibadah yang tak pernah terjadi pada masa Nabi, 
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Yang dimaksudan adalah pelaksanaan yang tak 
pernah dicontohkan oleh Nabi, tentu dalaam hal 
yang berhubungan dengan masalah aqidah, dan 
ibadah mahdlah. Syaikh Izzuddin ibnu Abdissalam 
memberikan ta'rif tentang bid' ah demiian : 
j ^ r- ^ ^ j La J_*J A_oJL_L.ll 

1 uJ J A_J Lc. 4_il! ^ A_lll 

"Bid'ah yaitu melakukan perkara yang tak pernah 
dicontohkan pada masa Rasulullah Sallallahu 'alaihi 
wasallam" (Qawa'idul Ahkam : II. / 172). 

Di dalam kitab Qawa'idul Ahkam fi Mashalihil 
Anam disebutkan bahwa bid'ah itu terbagi 
menjadi 5 macem. 

1. Bid'ah wajibah, adalah bid'ah yang dilakukan 
untuk mewujudkan perkara yang wajib 
menurut syara', sperti belajar ilmu nahwu, 
sharaf, balaghah, ilmu A1 Qur'an, ilmu tafsir 
dan lain lainnya. 

2. Bid'ah muharramah, yaitu bid'ah yang 
bertentangan dengan syara' seperti, madzhab 
Jabariyah, Qadariyah, Ahmadiyah dan lain 
lainnya. 
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3. Bid' ah Mandubah, adalah hid' ah yang dilakuan 

karena dipandang baik, tidak bertentangan 
dengan syara' misalnya shalat tarawih secara 
berjama'ah, mendidirian madrasah, 

pesantren, TPA dan lain sebagainya. 

4. Bid'ah makruhah, seperti menghias masjid, 
menghias mushhaf dengan perhiasan yang 
berlebihan, dan lain lainnya. 

5. Bid'ah mubahah, semisal salaman sertelah 
selesai shalat, makan minum yang lezat lezat, 
mengenakan pakaian adat dan sebagainya. 

Singatnya tak semua barang baru itu termasuk bid'ah 
yang dlalalah. Maka kita harus faham dan berhati hati, 
agar selamat dari praktik bid'ah yang dlalalah. 

Semoga Allah memberikan perlindungan kepada kita, 
senantiasa kita berpegang teguh pada A1 Kitab dan 
sunnah Rasul dan endapat ridla dari Allah Ta'ala. 
Amin. 
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1 'i j (jjjj Ull (j-d ^£Ulj UjI 1 *il» > 

a^np. ^k ^njj 
3 UJ a> 1>1' ( »— 1 Jjtj ^.^Ij ^sc-l Uj^ l^j 


I 40 I 

Cobaan Hidup 

Ajlfl^J^j JlU) ^ an ^fUlc. e !U! 

^1 jL j-lij <_£a 1| UaUJI UaUJI 

y\ All v 'J ^1 * £>lVlj usill cJ ^ : All 

jV»Uj i— a^j'i »<a aU g ju!i Al tiL^joi V a^k.j Ull 
^ k*r< T j ^ a^jobdll Aj^Uall AjC.Ua ^ a ^ \ i >nq^\ 1 ^ 
aIUujjIU C1i^_x_ia1I aJjjuj^jj oAjC. l-La^-a jt 
*^3 -n /\ UAj — Lkl ^Ic, ( U^3 ^>^lll fi^JJ_^all 

All ^^ILj * ajAtLlI Olj_^JUalU Ujlall 
Aju Lai * a^ik-al! ^Jjbfj (_£ ^Sjll £_J&I AjLau^alj 
^Llj ^Jj-^ajl tUil Us 

* UjI ^ jlL 

(j-d UjU cl ;^jj^1I AjU£ ^ ^glUtj UjI (Jla !iij 
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* alll (jUajloll 

£jj j-aJ V j <jl£j (3^- ^ 1 j£jl 1 ji*U jjjlll gJtg 
(J^aIjuIA ^ijfj V) 


Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Marilah kita tingkatkan iman dan taqwa kita Allah 
Ta'ala, dengan menjalankan perintah perintah Nya 
serta dengan sekuat tenaga berupaya meninggalkan 
laranganNya. bagaimanapun, baik suka maupun duka, 
Dalam suasana apapun, sulit maupun mudah, sempit 
maupun lapang, sepi maupun ramai, kaya ataupun 
miskin tetaplah bertaqwa dan tha'at kepada Allah, agar 
kita mendapatkan rahmat dan anugerah, keselamatan 
dari Allah Ta'ala, sejak di dunia sampai di akhirat. 
Amiin. Allah telah menjanjikan dengan firman Nya 

lj5l£ j I jial (jJ ill \ 'i j 

Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka 
adalah orang-orang yang bertakwa. (QS.Fushshilat : 18). 
Singkatnya dengan selalu beriman dan taqwa Allah 
akan memberikan keselamatan kepada kita. 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah. 
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Hidup di dunia ini sesungguhnya memang penuh 
dengan cobaan dan ujian, siapapuinorangnya 

sesungguhnya diuji oleh Allah, tidak hanya orang 
orang yang nampaknya susah kena musibah saja, tetapi 
sesungguhnya orang orang yang kelihatannya 
menerima kesenangan pun diuji oleh Allah. Tidak 
hanya orang orang faqir miskin saja, tetapi juga orang 
yang mendapatkan keleluasaan dan harta kekayaan 
yang melimpah diuji oleh Allah. 

Orang yang menerima musibah tentu musibah itu 
sebagai ujian dari Allah, bagi imannya. Bagaimana ia 
mensikapi ketika menerima musibah itu, apakah ia bisa 
bersabar menerima musibah, atau sebaliknya ia 
menjadi kufur, semakin nekat, sesat dan tindakannya 
ngawur? Demikian pula bagi orang yang nampaknya 
mendapat kesenangan, seakan ta pernah susah kena 
musibah, sesungguhnya keadaan demikian juga sebagai 
ujian bagi dirinya, apakah ia mau bersykur atau tidak. 
Singkatnya orang yang susah diuji dengan 
kesusahannya, orang yang mendapat kesenangan diuji 
dengan kesenangannya, orang miskin diuji dengan 
kemiskinannya, mampukah ia bersabar, orang kaya 
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diuji dengan kekayaannya, mau bersyukurkah ia, atau 
justru ia kufur dengan kekayaannya. Orang yang bodoh 
diuji dengan kebodohannya, orang pintar berilmu diuji 
dengan ilmunya, demikian seterusnya. Sampai orang 
yang beriman pun juga diuji oleh Allah, Sebagaimana 
firman Allah : 

I aIII jjjill Ijji 

" Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang 
sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui 
orang-orang yang dusta".( QS. A1 Ankabut 3 ). 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Ujian dalam hidup ini hendaklah kita terima dan kita 
sikapi dengan sabar dan ridla, apa pun keadaannya, 
baik maupun buruk, sungguh segalanya ujian dari 
Allah, hendaknya kita kembalikan juga kepada Nya, 
Sebagaimana firman Nya : 

Uj]1j AjjS j ^ jlljj 
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" Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan 
sebagai cobaan ( yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada 
Kamilah kamu dikembalikan. " (QS. A1 Anbiya 1 35). 

Realitas telah membutikan, orang yang di uji oleh Allah 
dengan kemiskinan, kekurangan, kesempitan, kesulitan 
ekonomi misalnya, dapat menerima kenyataan dengan 
sabar dan ridla, semuanya telah ditentukan oleh Allah. 
Sehingga ia semakin rajin beribadah, mengurangi 
kemaksiyatan dan dosanya. Tetapi sebaliknya tak 
sedikit orang yang mendapat anugerah rizki yang 
banyak melimpah, serba mudah, kekayaan yang lebih, 
pangkat dan keduduan yang terhormat, disegani di 
masyarakat, tetapi dengan kesuksesan yang dicapai 
tidak menjadikan ia bersyukur, dan meningkatkan 
penghjambaannya kepada Allah, bahkan dianggapnya 
bahwa apa yang dinikmati buan karena rahmatnya, 
tetapi karena hasil jerih payah dan usaha dan 
kehebatannya. Sehingga dengan harta bendnya 
menjadikan orang itu kufur tak mau bersyukur bahkan 
ia sangat takabbur, merasa dirinya hebat, dan 
memandang orang lain dibawahnya rendah, semakin 
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malas ia beribadah karena tak membuat ia semakin 
kaya, hanya merepotkan saja. 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Setinggi apapun pangkat dan kedudukan seseorang, 
pasti tak akan langgeng, suatu saat pasti akan 
ditanggalkannya. 

Sebanyak apapun harta kekayaan seseorang, tentu tak 
selamanya dapat menimatinya, suatu ketika kalau tidak 
meninggalkan ia pasti akan meninggalkan. 

Tiada yang akan mampu bertahan dalam keabadian, 
kekal selamanya. 

Seberapapun besar dan luas rumah, tanah dan sawah 
seseorang, suatu saat pasti berubah. Rumah yang indah, 
mewah megah, tak kan selamanya dihuni, yang pasti 
akhirnya hanyalah mati dan berkalang tanah. 

Orang orang dahulu sering berkata : 

Harta benda kekayaan dunia tak kan kekal selamanya, rumah 
yang indah mewah megah, tanah dan sawah pasti berubah, 
derajat, pangkat terhormat, kedudukan pasti ditanggalkan. 
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Tetapi Iman Islam harus tetap dipegang teguh, tetap mantap , 
sehidup semati, sampai akhir hayat nanti, matipun harus 
tetap sebagi muslim dan khusnul khatimah. 

Ujian yang banyak macamnya, apapun bentuk dan 
wujudnya hendanya menjadikan ian kita semakin kuat 
dan kokoh, semakin semangat dan rajin beribadah, 
membuat kita semakin dekat kepada Allah. 

Singkatnya : hidup ini sebagai ujian, bentuk dan 
ujudnya beraneka ragam, ada yang menyusahkan dan 
ada yang menyenangkan. 

Jia mendapat cobaan yang menyusahkan, semoga dapat 
kita terima dengan sabar dan ridla. Segalanya kita 
pulangkan kepada Allah. Adaapun jika cobaan itu 
berupa kenikmatan kekayaan, derajat kedudukan, 
hendaklah diterima dengan bersyukur, dan 
mentasyarufkan serta menggunakan nikmat itu sebagai 
sarana mendekatkan diri dan menghabakan diri kepada 
Yang Maha Memberi, ialah Allah Subhanahu wa Ta'ala . 
Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat dan 
petunjukNya kepada kita. Memberian kekuatan dan 
ketabahan dalam menerima dan menghadapi segala 


286 


An Nida’ 



macam cobaan Nya. Untuk memperkuat Iman Islam, 
serta meningkatkan ketaqwaan kita kepada Nya . 

3g£A\ J&\ j pUVllj ^ 

; jjjjl ill (JjAlaal jA J ^JUu (Jla * 

alll ^juoJ 3 (jUajllIl ^ja ailLp ^C-l 

V) 3 u! 3j* ^»^ j 3f^J^ 

1 ^ j 1 jLcif^ j I ^Loi 

dul^j ^ic.1 <—_i^ 3^.j3 <jy J \_J L 



Do’a untuk Anak 

AjI£ JJj all I A ^/Loill 

Jj-Lk <_£a 1I * pj^^l all ,"ia*\\ 1 all Aa^JI 

4 *1 f\ t» \\ Jjjlj * ^-Jj-Lj j no -si <jl — juiiVl 

4_ii! (J_±a-j (j_a£ udA_j_-aJl (j_a_L-<ij_-<iJl l_1jJ_9 ( ^ 5 J_c. 
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u V alii VI a!) V (j( .*1 g t'til 

o ) a 0^ 1C. IAa^o A V, ol a * a_J 


<1 

4 Jj_juo^)j ad JC. 1, 
^Ljoij J-j^a ^ g \\ l * 
s i -vr 


1 ;V . . . Dm = 


“ O 5 l_ 

u* jM 





^J_j ^Jl fj[ juj^Ij ^ g * JJ ^yaj AlL_a. — oaij 4_li ( _ 5 lc. J 
fj JJ Lgjl Lj 3 A^U * (j_pJl 

OJ_9j A-JC-Llaj alll (_£j_al n ^ jmajj L*ajl 

AjIj£ ^ JUu 2il cJH dlj * clh^J 

Alii ~ * ‘'j ^jOaJjudll auLj 

Ajlij aiil Ij^jI IjLJ <jjdll 1^}! Ij ; 

^jC- °fk jjdll * (jjlLaxl) dJjji ; u>» ji JIS J 

*(jjAUai 


Bapak bapak, jama' ah jum'ah rahimakumullah 

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah 
Ta'ala karena hanya dengan rahmatNyalah kita sekalian 
pada siang hari ini dapat berkumpul ditempat mulia ini 
untuk memenuhi panggilanNya, dengan selamat 
sejahtera sehat wal 'afiat tiada satupun aral merintangi 
kita. Dengan harapan semoga ibadah kita sa'at ini 
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maqbul diterima dan mendapat ridla dari sisi Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 

Selanjutnya marilah kita tingkatkan taqwa dan tha'at 
kita kepada Allah, dengan sepenuh daya kemampuan 
kita untuk memenuhi perintah perintah Nya, dan juga 
meninggalkan segala yang menjadi larangan Nya, agar 
kita senantiasa mendapat rahmat dan anugerah Nya, 
mendapatkan kebahagyaan hidup dari Allah Ta'ala, 
sejak di dunia yang fana ini sampai kelak di alam 
akherat yang baqa, Amiin. Allah telah menjanjikan 
dengan firman Nya : 

\jLaC, j I^Lal Alii Ac- j 

"Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 
dan yang beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar " (A1 Maidah : 9). 

Bapak bapak, jama'ah jum'ah rahimakumullah 

Selanjutnya marilah kita renungkan firman Allah di dalam 
A1 Qur'an surat Ibrahim ayat 40, yang menceritakan tentang 
Nabi Ibrahim ketika berdo'a memohon kepada Allah Ta'ala : 
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Jlij j Ujj <jxj ^jlar-sl C_l^) 

flc-i 

,r Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang 
yang tetap mendirikan shalat, ya Tuhan kami, 
perkenankanlah doaku. " (QS. Ibrahim : 40). 

Ayat mengajarkan kepada kita terutama para orang 
tua, agar kita senantiasa berusaha dengan sungguh 
sungguh membimbing dan mendidik kepada anak anak 
kita, supaya enjadi anak yang memiliki pribadi yang 
baik : dengan cara mengarahkan dan membimbing 
agar anak anak kita terbiasa menunaikan shalat dengan 
bai, sebab shalat itu yang nantinya akan membedakan 
antara seseorang yang muslim dan yang tidak. Berapa 
banyak bentuk kemaksiyatan dan penyakit masyarakat 
yang sekarang semakin banyak kita temukan di 
masyarakat sekitar kita, yang sangat merusak moral 
dan pribadi sebagian anak anak kita, Insya Allah 
bahaya ini dapat dicegah manakala anak anak kita 
terbiasa menunaikan shalat dengan baik : 


J j p.\ (jc. ^ g Vi (jl 

jj» lx 
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“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat 
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat- 
ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. (QS. A1 Ankabut : 45) 

Demikian firman Allah di dalam A1 Qur'an. 

Sebaliknya, sebagian anak anak kita yang selalu nakal, 
suka mabok, suka foya foya, malas bekerja, yang 
kadang kadang terlibat pencurian, penipuan, 
kenakalan dan kejahatan yang lain , bila kita perhatikan 
penyebab utamanya antara lain karena mereka jauh 
dari kaidah kaidah agama dan tidak pernah 
menunaikan shalat dengan baik. 

Bapak bapak, jama'ah jum'ah rahimakumullah 

Satu hal yang cukup memprihatinkan, adalah kondisi 
di daerah kita ini, tidak sedikit anak yang juga orang 
tuanya kurang perhatian dan menganggap ringan 
masalah shalat ini. Terutama shalat shubuh. Malam 
ngobrol dan begadang sampai lewat tengah malam, 
pagi shalat shubuhnya kebakaran, malah kadang 
kadang tidak shalat sama sekali. 
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Keadaan demikian jika tidak kita perhatikan untuk 
dibenahi,bukan barang mustahil kalau nanti menjadi 
sebab turunnya bala' dan bencana dari Allah Tuhan 
kita, minimal hilangnya keberkahan hidup di daerah 
kita ini, lantaran sikap kita yang kurang perhatian dan 
menganggap ringan masalah shalat. 

Oleh sebab itu, bagi kita para Bapak sebagai orang tua 
yang memegang tanggung jawab keluarga, marilah kita 
tingkatkan lagi perhatian kita dalam hal pembinaan 
anak dan istri, , termasuk diri kita pribadi, dalam hal 
menjaga shalat. Agar kita selamat dari bala' dan 
bencana serta mushibah, oleh karena tindakan kita 
yang tidak menaruh perhatian terhadap shalat fardlu. 
Semoga Allah SWT. Senantiasa memberikan petunjuk 
dan pertolongan kepada kita semua, dapat 
melaksanakan perintah perintah Nya, menjaga pribadi 
dan keluarga kita dari siksa api neraka. Amiin 

lilkJj Ull ^IjIj aSll f 

(Jaj 30^4-^ ^nij 

B^J^^ll dljf j ^-^1 J 
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I 42 I 

Hayatan Thoyyibah 

4l£jJj Jdll <a^.^)j ^jlc. 

dlAj a_ll j_la_3 -_£A]I Jill Aa^I ? Jill Aa^I 

A_g_dj * dll j ^Jij ft \ ^V' dl Jj * 

C_Jl_ 1_*_!I ^a_llc. <1 dj^jui V fiA^,j jlll VI 4-11 V jl 
oA jc- IAa^a jl Ag A'llj * dlAt g Aiitlj 
^sIjuj j (J^-a ^ gill * dl_j)i]| j (jjjVldll A Aui 

dllVI A_a^aU Ajauj ^^ic. djbj 

^ i^> jA l_g_: U^) g *i aVda * dl j-sar ^llj 
^g » n jAj 4jt x^>lj 4_ll ^gic. j * dtdjudll 

Id A_9uI_aI * dl_id_Sl jl j o !)ddl (JddL 

AjLLj Jdll ^ jJlL ^LjIj ^ uajl JAiIaLjc. 

I j_L*_alj * dVI— dlj dlijVI j j ^ ^ 
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jld -jA do La_& (jV (jUa_Ljudll j IjA_&L^,j 

aAj£ ^Uu <Jta aB * dil jA_*_ll ^ Ic. 
(jUajlill (j^a alll L_J^jC.f l^lju alll (JU *^Jj^3l 
Vj AjIaj l^. aiil IjAjI Iji-J (JjaII 1-^ 4 

* J Vl (jjjd 

Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Marilah kita tingkatkan taqwa kita kepada Allah, 
dengan taqwa yang sesungguhnya, dengan 
menjalankan segala perintahNya dan berupaya 
menjahui segala yang diarangNya, dalam segala 
suasana seperti apapun, sampai kapanpun dan 
dimanapun. Baik dalam suasana suka maupun duka, 
lapang maupun sempit, ramai maupun sepi, senantiasa 
bertaqwa dan tha'at kepada Allah Ta'ala, dengan 
harapan kita selalu mendapatkan rahmat dan 
anugerah, dari Allah Ta'ala, dan kelak diakhirat pun 
akan mendapat kenikmatan yang agung di surga. 

Allah telah berfirman : 

Or! 0 l ** ^ * V All I ^Ja-3 L>^J 
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"Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya 
Allah memasukkannya kedalam syurga yang mengalir 
didalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; 
dan itulah kemenangan yang besar " (QS. An Nisa': 13) . 

Saudara Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Setiap orang pasti menginginkan kehidupan yang baik, 
tak seorangpun menginginkan kehidupan yang 
sebaliknya. Seseorang sejak kecil belajar mencari ilmu 
sampai dewasa bahkan sampai lanjut usia, orang 
bekerja siang malam memeras keringat, pekerja berat 
maupun ringan, pegawai negri, atau swasta, buruh 
petani, wiraswasta, pedagang atau majikan, semuanya 
tak lepas dari keinginan hidup yang baik, Hanya saja 
setiap orang mempuynyai pandangan yang berbeda 
beda, tentang hakikat kehidupan yang baik. Ada orang 
yang berpendapat bahwa kehidupan yang baik itu 
terletak pada harta benda yang banyak, Ada lagi yang 
beranggapan bahwa kehidupan yang baik itu terletak 
pada derajat pangkat dan kedudukan terhormat, ilmu 
pengetahuan yang banyak dan pandai, ada pula yang 
merasa hidup baik karena keturunan, dan lain 
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sebagainya, sesuai dengan kecenderungan masing 
masing. 

Bagi kita orang mukmin, boleh saja berpandangan 
segala macam, tetapi segalanya hanya sebatas sebagai 
sarana dan fasilitas penghabaan diri kepada Allah 
untuk melaksanakan amal shalih sesuai dengan bidang 
dan kemapuannya. Dengan demikian Insya Allah akan 
tercapai kehidupan yang baik, sesuai firman Allah : 

lx *jJ)V J 4 aluk- AjJjkJls 

^^Ixaj I^jIS 

"Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan". (QS. An-Nahl : 97). 

Menurut ayat ini, secara sederhana Allah akan 
memberikan "hayatan thayyibah" kehidupan yang baik 
dengan dua syarat, 
l.Tiyang mukmin 2. Amal shalih. 
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Iman ibaratnya sebagi pondasi, amal shalih sebagai 
bangunannya. Tentu tidak ada artinya pondasi yang 
tanpa bangunan, dan juga bangunan yang tanpa 
pondasi. Demikian juga bagi orang mukmin, 
kehidupan yang baik itu tidak sebatas di dunia ini saja, 
akan tetapi kebahagiaan yang langgeng sapai di akhirat 
nanti. 

Dalam hal ini Imam Qurthuby mengatakan bahwa 
kehidupan yang baik itu harus memenuhi 5 sendi. 

1. Rizki yang halal, beserta shifat q ana' ah. 

2. Di hiasi dengan ilmu pengetahuan. 

3. Berkhlak dan amal baik . 

4. Mendapat hidayah iman lan taufiq. 

5. Memiliki investasi untuk akherat. 

Saudara Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Rizki merupakan kebutuhan yang mutlak sebagai 
sarana hidup, tentunya harus yang halal, arena jika tidak 
halal tentu akan menimbulkan rasa gelisah, tiada 
ketenangan dan selalu khawatir, karena memang penuh 
bahaya dan malapetaka dunia sampai akhirat. 


An Nida’ 


297 



Tetapi rizki yang halal menumbuhkan ketenangan hati 
tak merasa khawatir, tenteram dala jiwa. Akan tetapi 
harus diserti sifat qana'ah, menerima apa danya. 
Seberapapun pemberian Allah diterima dengan syukur. 
Adapun orang yang tidak memilii sifat qana'ah, 
meskipun hartanya melimpah ruah rizki pemberian 
Allah, tetap saja merasa kurang dan selalu merasa 
kurang. Sehingga tak pernah mau bersyukur, bahkan 
tak jarang ingkar dan semakin rakus untuk 
mendapatkan harta sebanyak banyaknya. 

Rasulullah menggambarkan orang yang demikian itu 
dengan sabdanya : 

V i .i &Q (j-^ (jl— ^1 J ^ (j-jV j— 1 


V 


diJU aJ jl£ J ? L_UU 

VI (j— jl — «_J V J I — * — jlj 



J oljj <-JI J-JL-il 

“Seumpama seseorang anak Adam memiliki dua lembah yang 
penuh emas, tentu menginginkan lembah emas yang ke tiga , 
Andaikan ia telah memiliki tiga lembah emas, niscaya masih 
menginginkan lembah yang ke empat. Dan ia tak akan pernah 
merasa puas kecuali jika ia telah berkalang tanah ” 
(HR.Ahmad). 
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Saudara Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Maka sifat cj ana' ah itu sangat penting bagi orang 
mukmin agar senantiasa bersyukur atas anugerah rizqi 
pemberian Allah. Bahkan merupakan anugerah besar 
bagi orang yang memiliki sifat qana'ah. Sabda Nabi : 


A kI) — J — £> x n^L-1 — A 

£_i_a j L_ai_L£ 

" Berbahagialah orang yang mendapat petunjuk agama Islam, 
dan kehidupan yang cukup, serta selalu menerima apa 
adanya " (HR.Turmudzi). 

Demikian sementara sebagian dari lima syarat untuk 
mencapai hayatan thoyyibah. Semoga Allah memberikan 
petunjuk dan pertolongan Nya untu mencapai hayatan 
thayyibah, sa‘ adah fiddunya wal akhirah. Amin. 


u!j 5 l! jA a !\ 3^5^11 chUVIU 

•(jaijlill ^3 (Jls 

alll (jOajllJl 

Cll K j J A A 1 C. VI ^ Q Qj J I «j 

C-J, j if A j \lj 
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43 


Hayatan Thoyyibah 2 

4jl£jJj J&l 4 _A^.^)j 

(j_j_L_j a_L1 jl-c.1 (j ill Ai Aa^JI Aa^JI 


-S! jUij * e 

aA^.j *Ull VI 4-1! V (jl A^_Aui 

L_i_g_ll * ^ J ^ .j-ll J> 


* ? J 1' t-j!^ * } 

Al V 


* j £. *\ 1! 3— * 1! j & j uj 4 llj 

(j«o ~n <_£A-l! 4 Jjjuj^)j aA^c. IAa^-a (jl A'i'j * 
^Ic- ^Lujj (J-jk-a ^ ««. < I-> » l! 1 -n. It < 
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g-i ^Uu (Jli jJilj J jl 

^jujJ (jUajllll £ja JC. I 4jIj£ 

I j—L^-AJ J ^JLj uL_a> a&l 

I j^-J^Lja. (j_}A ^ 4_ill ^a-1 * J 1 a] j 4 *1 ~N 11 

(j_J^)_J 1 ua_l! p 1 » J j p£_j a 

Saudara Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Marilah bersama sama kita senantiasa bertaqwa dan 
ta'at kepada Allah, dengan menjalankan segala 
perintah perntahnya, serta menjauhi segala 
laranganNya. Jangan sekali kali meninggalkan 
kwajiban dan mengabaikan perintah Allah, juga jangan 
sampai melanggar segala peraturanNya. Dalam 
suasana seperti apapun, dimanapun dan bagaimanapun 
senantiasa tetaplah bertaqwa dan takut kepada Allah 
Ta'ala, agar kita mendapat rahmat dan anugerah, 
kebahagyaan hidup dari Allah Ta'ala, sejak di dunia 
sampai kelak di akherat nanti, Amiin. 

Saudara Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Imam Qurthuby mengatakan bahwa kehidupan yang 
baik itu harus memenuhi 5 sendi. 

1. Rizki yang halal, beserta shifat qana'ah. 
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2 . Di hiasi dengan ilmu pengetahuan. 

3. Berkhlak dan amal baik . 

4. Mendapat hidayah iman lan taufiq. 

5. Memiliki investasi untuk akherat. 

Pertama : Rizki yang halal, beserta shifat q ana' ah. 

Rizki merupakan kebutuhan yang mutlak sebagai 
sarana kehidupan, tetapi harus yang halal disertai sifat 
qona'ah artinya menerima apa adanya pemberian Allah, 
apapun dan seberapapun pemberian anugerah Allah 
harus diterima dengan bersyukur. 

Ke 2. . Di hiasi dengan ilmu pengetahuan. 

Ilmu pengetahuan itu sebagai tanda kemuliaan 
manusia atas makhluq lain, Kemulyaan Nabi Adam AS. 
melebihi para Malaikat, karena ilmunnya, dan juga 
karena ilmu inilah beliau berhak di ta'ati dan dipun 
hormati. 

Orang yang berhasil hidupnya di bidang apapun, 
antara lain juga ilmu yang cukup bahkan mumpuni. 
Tidak hanya urusan kaduniaan saja, tetapi juga untuk 
urusan akhirat wajib didasarkan atas ilmu pengetahuan, 
amal tanpa ilmu hampa sia sia, bahkan Allah 
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mengangkat derajat hambanya lantaran anugerah ilmu, 
sebagai mana firman Nya : 

Ijjj! j ^ a 1^1*1 aIII 

cl ilkj3 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. ” (QS.A1 Mujadalah : 1 1) . 

Yang ke 3 . Berkhlak dan amal baik . 

Harta yang melimpah dan ilmu pengetahuan yang 
banyak, akan menjadikan kemulyaan bagi orang yang 
memiliki, manakala memiliki budi pakerti yang mulia 
juga amal yang shalih. Kemulyaan seseorang yang 
mendapatkan kekayaan harta benda dan ilmu, apabila 
dapat memenuhi sifat derma wan dan tawadlu' andap 
asor. Kendatipun kaya dan pintar, tetapi tidak 
menimbulkan sifat sombong dan takabur. Tetapi justru 
enjadi semakin dermawan dan tawadlu' andap asor, 
menghormati pada sesama. Karena orang itu dengan 
sifat kedermawanannya, dengan bersedekah tidak akan 
mengurangi hartanya sampai menjadi fakir, demikian 
juga tawadlu' itu tidak akan menjadikan orang itu 
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menjadi semakin hina , tetapi bahkan malah semakin 
bertambah mulia, Nabi pernah bersabda : 

4_H1 (j-—* A 31 L*a dll j^a A j l—a 

A 111 A x 3^) VI A I! 1 a.1 £ dalj_j l_^oj l^_i C. VI 

"Shadaqah ora bakal ndadekake suda banda kesugihan sitik 
wae, Allah ora nambah marang kawulane sebab ngapura 
kejaba nambahi kamulyan, lan ora andap asor sewijining 
uwong kerana Allah, kejaba Allah mesti ngluhurake derajate 
wong mau" (HR. A1 Bukhari). 

Berbahagialah orang yang mendapat karunia besar 
dengan mendapatkan rizki dan ilmu yang cukup, serta 
memanfa'atkan dan mentasyarufkan harta dan ilmunya 
dengan baik . 

Para sederek Kaum Muslimin ingkang Minulya, 

Yang ke 4 : Mendapat hidayah iman lan taufiq. 

Setelah kita mendapat karunia iman, kita harus 
senantiasa menjaga agar iman kita tetap mantab, 
sampai akhir hayat semoga khusnul khotimah. 
Kemudian kita juga selalu mengharap taufiq dan 
pertolongan Allah. Sepeerti firman Nya : 
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AjIIj diK jli ajIc. aIIIj d! Ua j 

"Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) 
Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan hanya 
kepada-Nya-lah aku kembali , \ (QS. Hud : 88). 

Yang ke 5 : Memiliki investasi untuk akherat. 

Agama kita mengajarkan bahwa kehidupan di dunia ini 
hanyalah sebagai sarana untu mencapai kemuliaan 
yang kekal abadi di akhirat, untuk itu apapun yang 
kita lakukan merupakan tanaman dan tabungan 
untuk akherat kelak. Ada sebuah ungkapan ; bahwa 
dunia ini sebagai sawah atau lading akhirat, Maka 
jangan sampai kita menderita kerugian karena tida 
memiliki tanaman untuk kita petik kelak di akhirat, 
karena mengejar kesenengan dunia. Firman Allah : 

^9 aJ Uaj ^9 IjjI Jjaj 

"Maka di antara manusia ada orang yang berdoa: " Ya Tuhan 
kami, berilah kami (kebaikan) di dunia ", dan tiadalah baginya 
bahagian di akhirat. ”(QS.A1 Baqarah : 200). 

Oleh sebab itu selama masih ada kemampuan kita 
janganlah sampai mengabaikan tabungan kita untuk 
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kebahagiaan akhirat, dengan beramal yang kita 
niyatkan untuk mendapat ridla Allah. 

Mudah mudahan kita selalu mendapat petunju untu 
mencapai kebahagiaan hidup sejak di dunia sampai di 
akhirat nanti. Amin 

Ulklil J * (JJ jjllll (jA > 

(Jl9 ajUc. "tsjAj ^ 

(jUajIll! (ja jc. I ; ^Uu 

(J AC- i^JA * alll ^JUlJ * 

alj^, ^ja^a j jl {j* 

dutj Ljj (Jaj * Ajjla 


r^j Vj aJJ v jt 1^1 jl^yi 
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Muhasabatun Nafsi 
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U.Vj 1 m cJl-a pg 111 * p!>L3l ^13 

£.1111 qa 1 g \\ IjijuaJ SblCa * p!)lla]| ^ * 1 U >^ /\ ^ /\-^. /\ 

pg » j'i aj! *\ aJI ^gic.j 

ill 3Uf. Ui AjU Cal *pLk/j]l pjJ ^1 (jCuak-lj 

I jlLli *^UVl 3^“ ill c5 J-^ c5^jj 
aj\j£ ^Uu (Jli !iii *p!)Llilj 

pjuiJ * (jUaJjCl! (ja M£ jC-l ; pJ^lll 

°o* ^5 ill 3 ^ C y*j * pj^T^il ill 

1^)jujJ 9 < Ja\ 

Bapak bapak, jama' ah jum'ah rahimakumullah 

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah 
Ta'ala karena hanya dengan rahmatNya lah kita 
sekalian pada siang hari ini dapat berkumpul ditempat 
mulia ini untuk memenuhi panggilanNya, dengan 
selamat sejahtera sehat wal 'afiat tiada satupun aral 
merintangi kita. Dengan harapan semoga pertemuan 
kita sa'at ini termasuk ibadah kita yang diterima disisi 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Selanjutnya marilah kita tingkatkan taqwa dan tha'at 
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kita kepada Allah, dengan sepenuh daya kemampuan 
kita untuk memenuhi perintah perintah Nya, dan juga 
meninggalkan segala yang menjadi larangan Nya, agar 
kita senantiasa juga mendapat rahmat dan anugerah 
Nya, mendapatkan kebahagiaan hidup dari Allah 
Ta'ala, sejak di dunia yang fana ini sampai kelak di alam 
akherat yang baqa, Amiin. Allah telah menjanjikan 
dengan firman Nya : 

l^LaC. j I^Lal Alii j 

~ j a 

"Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 
dan yang beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar " (A1 Maidah : 9). 

Bapak bapak, jama' ah jum'ah rahimakumullah 

Marilah bersama sama kita sejenak menengok 
kebelakang perjalanan yang telah kita lalui dalam 
hidup kita, Apa yang pernah kita perbuat pada masa 
lalu, untuk menatap masa depan yang akan kita hadapi. 
Maka ada baiknya kita evaluasi diri dan melakukan 
kalkulasi terhadap amal yang telah kita lakukan . Hanya 
diri kita yang tahu apa yang telah kita perbuat, bai 
maupun buruk. 
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Perhitungan seacam ini disebut muhasabatun nafsi, 
insya Allah akan membawa dampak positif bagi kita 
semua, untuk membangun keadaan masa yang akan 
datang yang lebih baik, Apabila kita dapatkan 
pervbuatan ita yang tidak baik, tentunya ita harus 
berupaya untuk memperbaiki, agar dapat 
meninggalkan dan menggantikan dengan amal 
perbuatan yang lebih baik. Apabila kita dapati amal 
kita yang sudah baik, berupa amal ibadah dan keta'atan 
yang sesuai dengan tuntunan syari'at agama kita, 
hendaklah kita jaga agar istiqamah, bahan jika ada 
kemampuan kita tingkatkan yang lebih baik. 

Allah telah berfirman : 

J aill 1 jjajl I jLaU (JjaII 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan" (QS.A1 Hasyr 18). 

Bapak bapak, jama'ah jum'ah rahimakumullah 
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Didalam kehidupan kita didunia ini, kita dapat 
berbuat dan melakukan apa saja, sesuai keinginan kita, 
dan belum ada perhitungan apapun dari Allah, kelak 
keudia hari di alam akhirat kita baru akan 
diperhitungkan apa yang pernah kita perbuat. Tetapi 
kita nanti di saat itu tak lagi dapat berbuat apa apa lagi. 
Artinya kita nanti tak mungkin lagi memperbaiki amal 
kita lagi apa lagi menambah, tinggal penyesalan yang 
tak akan berfaidah, karena tiada lagi kemampuan untuk 
merubah. 

Oleh karena itu, mumpung masih ada kesempatan 
untuk berbenah, dan memperbaiki di alam kehidupan 
kita sekarang ini, hendalah kita melaukan perhitungan 
dan koreksi diri, sebelum ita diperhitungkan dan 
dihisab dihadapan Allah di yaumil hisab nanti. 


Ada ungkapan : 

"Perhitungkan amal mu, sebelum kamu di hisab oleh Allah" 


Dengan perhitungan ini, bila kita dapati perbuatan dan 


amal kita yang tidak sesuai dengan aturan syari'at 


agama kita, berarti kita telah melakukan perbuatan dosa 


dan durhaka kepada Allah, hendaklah segera kita 
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bertaubat, dan kita ganti dengan amal yang baik, agar 
tidak berlarut larut dalam perbuatan dosa. Juga akan 
mengurangi penyesalan kelak kemudian hari ketika kita 
dihadapkan kepada Allah SWT. 

Bapak bapak, jama'ah jum'ah rahimakumullah 

Menurut perhitungan, semakin bertambah tahun 
berarti semakin tambah umur kita, akan tetapi semakin 
berkurang dan semakin sedikit sisa umur kita. 
Mumpung masaih ada kesempatan untuk memperbaiki 
yang jelek dan menambah serta meningkatkan 
kebaikan. Janganlah kita menunda nunda untuk berbuat 
apa yang harus segera kita lakukan. Karena kita tidak 
tahu kapan datang ajal kita. Shahabat Umar Bin 
Khaththab berkata ; 

!>li cAjuZal 131 j c^LulAI jjajli !>li 131 

lA-sall 

" Ketika kamu masuk waktu pagi, jangan menunggu 
datangnya waktu sore, Ketika kamu masuk waktu sore 
jangan menunggu datangnya waktu pagi, gunakan 
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waktu hidupmu sebelum datang saat matimu, dan 
gunakan waktu sehatmu sebelum datang saat sakitmu". 
Maka kita harus selalu semangat menghadapi hidup ini, 
jangan lembek asal asalan saja, mumpung kita masih 
hidup, mumpung masih sehat, karena datangnya sakit, 
kadang-kadang tanpa diduga duga, apa lagi maut, juga 
datang tak diundang tanpa pemberitahuan. Apa lagi 
yang harus kita tunggu. Karena waktu terus berjalan 
tiada pemah berhenti, hidup kita akan kandas terlibas 
oleh perjalanan waktu. Jangan sampai kita menyesal 
kemudian karena tak segera berbuat, padahal waktu ita 
nhidup ini sangat terbatas. Umur kita semakin tua, 
bukan semakin lama kita hidup, bukan semakin jauh 
dari maut, tetapi sebaliknya waktu kita semakin sempit, 
ajal kita semakin dekat. Maka kita gunakan ajian 
mumpung, sebagaimana perintah Nabi kita : 

uiL Jjfl tSLUIi (JjI 1 Vnc.} 

JjS diiUc-j (Jji lilc-ljij tiiLaLoj (J J3 

"Ambillah untung pada lima perkara, sebelum datang lima 
perkara, 
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1. Masa mudamu sebelum datang masa tuamu. 

2. Masa sehatmu sebelum datang masa sakitmu. 

3. Masa sempatmu sebelum datang masa sempitmu. 

4. Masa cukupmu sebelum datang masa faqirmu. 

5. Masa hidupmu sebelum datang masa matimu" 

Bapak bapak, jama'ah jum'ah rahimakumullah 

Saat ini kita masih muda katimbang besuk, mumpung 
masih apakah harus nunggu masa tua, mumpung masih 
sehat dan kuat, apakah harus nunggu sakit datang hingga tak 
mampu berbuat apa apa, mumpung masih sempat, apakah 
harus nunggu masa sibuk dan wktu sempit, mumpung masih 
cukup kaya, apakah harus nunggu masa bangkrut kukut tak 
punya apa apa, mumpung masih hidup, apakah harus 
nunggu saat kematian yang menghentikan sagalanya, tentu 
hanya akan mendatangkan penyesalan yang tak ada lagi 
artinya. 

Semoga waktu yang silih berganti tiada henti ini, 
membawa peringatan bagi kita, bertambah tha'at, bertambah 
semangat, engurangi ma'shiyat dan tetap mantab, 
memegang teguh Iman Islama. Amiin. Senantiasa mendapat 
rahmat dan anugrah, kesehatan kesejahteraan dari Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Amiin. 
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qa jc-\ j ^SUu (Jla 

4ill ^jujJ ^iJaJjaJl 

I^IaI (jJ^l ^ \ jlljj^] (j\ 

Ijj^ajjjj JjaJLj Ijjt^aljjj ClllaJl^-all I^LaC. j 

3^J^' tJ'jM cJ J 3 
> a!\ 3^kll ^Sll J pUVlL ^ IjJj 

dul j ^.jl j ^)ic>1 Ljj (Ja j ^i^}]! c_il jlll 

~ 45 ~ 

Tasamuh & Ta’awun 

AjI£ jjj ajjI 4 

(jjl « *i 11U L_j^)_-«ai (_£ ill *U1 AoaJl *U1 Aa^JI 

jLajVl 4 a »nt nlc- j * 3 jVI j 

A_J_ojI ^ jl_juo^)_Sl (_]_2_J_juJ tjlAJfcj ^a^LjalV^ 

S^lgjuj 4j C^Ij^-juJ V fiA^J *Ull VI 4.1 1 V (j! 

fiA^C. IAa^-a (jl ^ Ail J * 3 _x_a_ 11 ^a jA 

^aVLjuill ^gJl 4_l*5j 4.1 jiL ^C.|a]| 4_1j_jui^)j 

A: joi ^Ic. ^1 "'j 3 1 ^ ^a— ^All ^ A jJj_a_SI 

l_g_) \ ‘ijQ jujj aVj^a * .W ^ ^ 11 i _ 5 _J_Lll A-a^^aU 
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4_ll * >il JU1_4 11 ^Ij ^.l^ll 

£_£l _j jLuiaL pg » n L>°J ^ '^'j 

^Ll j us jl *uital_jc. l_ia Ajul^ai * ^ -n wi j 

p-£jj 4_L_^ | ^ ^ II J}j_Lll *&l (_£ jJilj 
j j ^ (j-A ^ ^ j i <~- 4_iii ~ » ‘ii j^_ii ^_-<j 

* >1 ; » II 

Saudaraku, Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, atas rahmat dan karuniaNya 
kepada kita sekalian, disiang hari ini kita berkumpul di 
masjid ini dengan selamat sejahtera, sehat wal afiat tiada 
kurang suatuapapun. 

Selanjutnya marilah bersama sama senantiasa 
meningkatkan iman dan taqwa serta amal shalih kita, 
dengan senantiasa berupaya melaksanakan perintah 
Allah dan meninggalkan segala laranganNya, Insya 
Allah kita akan mendapatkan kebahagiaan hidup di 
dunia sampai di akhirat, dengan peruh ridla dari Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Amiin. 

Karena Allah telah benjanji, bahwa siapapun yang 
beriman dan beramal shalih akan mendapatkan 
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kehidupan yang baik, aman sejahtera dunia dan akhirat, 
dengan firman Nya : 


J&J ^Jjf (_ J-aC. 

Uj j Ajjla oluk. Ajjjkjla 

(j 


"Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan". (QS. An-Nahl : 97) 


Saudaraku, Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Selanjutnya, kehidupan manusia itu sesungguhnya 
hanyalah meniru apa yang dilihat dan di dengar dari 
lingkungannya, perubahan pasti terjadi, tetapi 
perubahan itu tentu tak jauh dari yang sudah ada, 
terutama prilaku dan kebisaan manusia. Maka 
kebiasaan yang baik hendaklah dijaga dan dilestarikan, 
tanpa harus menolak hal hal yang baru kalau memang 
lebih baik . Ada sebuah jargon baik yang layak kita 
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pegang sebagai prinsip dalam mensikapi perubahan 
dan upaya konserfasi terhadap warisan pendahulu kita. 

^-1 1 x^aJl p J, 1 ^ q \\ ^ 4_ia_al \\ 

c i^.Vi j 

“Melestarikan hal hal lama yang baik, dan mengambil yang 
baru yang lebih baik" 

Segala sesuatu yang ada dalam kehidupan kita ini tentu 
senantiasa berubah membawa suasana baru, umumnya 
yang baru itu lebih menggiurkan, termasuk budaya dan 
tradii baru yang terbentuk di masyarakat. 

Sepanjang tidak bertentangan dengan kaidah dan 
hukum syari'at yang ada dalam agama kita tentu tak 
ada alasan untuk menolak hal yang baru itu. Dengan 
tetap mejaga dan melestarikan hal hal lama yang masih 
baik. Banyak sekali kita dapati hal hal baru yang dulu 
tak pernah ada, tetapi belakangan muncul karena 
kreatifitas dan perkembangan pengetahuan manusia. 
Apapun bentuk kegiatan itu sejauh dilakukan dengan 
cara yang baik tidak dilarang oleh agama dengan tujuan 
yang baik pula tentu itu tidak dilarang oleh agama. 
Seperti kelompok yang terbentuk ditengah masyarakat 
oleh komunitas tertentu, mengadakan kesepakatan 
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untuk arisan misalnya, dengan tujuan tolong menolong 
secara bergantian, semuanya bertujuan untuk 
menghambakan diri kepada Allah. Prinsipnya 
masyarakah, tidak ada fihak yang dirugikan, bahkan 
justru saling diuntungkan dngan cara saling menolong 
kearah kebaikan. 

Dalam hal ini jelas diperintahkan dengan firman Allah : 

411 

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran." . (QS. A1 Maidah : 2 ) 

Saudaraku, Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Di era yang serba muka ini, banyak hal yang serba baru 
muncul dimasyarakat dimana hal itu tak pernah kita 
temui dimasa masa lalu tempo dulu, sesuai dengan 
perkembangan pengetahuan dan peradaban manusia 
yang dinamis. Ini sebuah keniscayaan yang tak 
mungkin lagi dapat dihinari. Hanya saja kita harus 
memahami bahwa hal yang baru menyangkut budaya, 
dan bukan ritual agama, sejauh tak ada larangan yang 
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tegas dan nyata, kenapa kita tidak menerima. Karena 
ternyata banyak membawa manfa'at yang dapat diambil 
dari budaya baru, misalnya sebagai media dan sarana 
dakwah penyiaran agama, dan untuk menampakkan 
syi'ar agama . Dimana hal ini justru diperintahkan oleh 
agama kita. Firman Allah dalam A1 Qur'an : 

" Dan barangsiapa mengagungkan syi' ar-syi' ar Allah, maka 
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati . " 

(QS.A1 Hajj : 32). 

Semoga segala ikhtiyar dan budi daya yang tergolong 
baru, yang bertujuan menampakkan syi'ar agama Allah 
mendapat ridla Allah, sahingga agama kita semakin 
bercahaya, dan mencapai kejayaan demi 'izzul Islam 
wal muslimin. 

Akhirnya ummat muslimin merasa bangga dengan 
Islaminya , tidak ragu ragu lagi menampakkan identitas 
kelslamanya. Dalam setiap keadaan sepanjang zaman 
dengan rahmat dan ridla Allah Ta'ala. Amiin. 

Ulklil j * (jJ jallll (j^a 1 \Tx > 

^SUtJ (Jls * ajUc. 
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(jUajllll f^yA (JjAx-af j 

jj 3 3f^j^ O-^j^ ^ 3f^?0^ 

\j^laC- j I^Lal (jJ^ll Vl 3 < J* t1 '^ (jUjU^H 

pUJU^l 

ciu! j ^.j! j ^jic-l C_ij (Ja j3j>^11j 

(jj-A^.1^11 


46 

Membangun Silaturrahim 

AjI^^jj j&| A-ak.jj ^^ljud!l 


320 


/In W(/a ’ 


(. q&ljJa Jdl Aa^JI iy AajsJI 

^Lk.jbU Atx.r'-illj A^UjJall Jl£j 

^ O - * (jL^JjuiS 2 ^)j^jola 3I jar *>n 

3Uc>Vl 3lc.f Al\ qa ^IIjUj AjL^Ajui o.Wsf 
l^_lil (Jl^,Vl (JOafj ^aC. cJ^J 

<1| A^jujI 1 g]x>>qj l^Sljj] 

(jf a^I jsjlII aJ V V) 

Alii ^ll-a ^ ^ iAiaI I <1 j eAac- IAa^a IjAjjuo 
( jjAll AjL^uk-af j <11 ^gic . j /*Ia*\ a IjAjIu 
i ajIIjjj j 3 y aji^j 
^AuUla Ij3 cAxj LaI (j-A Cllxjll 

V j AjUsj (3^- 1 jAjI ta&l ^sa;\ j (jjjjJal^ll 

^ (J^aLuia ^aJjl j V| (jJ^AJ 
Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Pada kesempatan yang berbahagia ini marilah kita 
senantiasa meningkatkan taqwa dan ta'at kita kepada 
Allah, dengan berupaya untuk selalu dapat 
menjalankan printah perintah Nya, dan meninggalkan 
segala larangan Nya, dengan senantiasa berpegang 
teguh dengan ajaran Islam dalam kehidupan kita. 
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Jangan kita mati meninggalkan dunia ini kecuali sebagai 
seorang Muslim, sebagai mana firman Allah : 

£)J j-ali V j 4 jI£j (3^- ^1 I J^jl I ji-ale (JJ^I 

Vl 

" Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. " 

(QS. Ali Imran 102) 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Budaya dan tradisi di masyarakat kita yang 
memang baik sesungguhnya merupakan potensi dasar 
yang harus di tumbuh kembangkan. Antara lain budaya 
silaturrahim dengan berbagai acara yang sengaja digelar 
yang telah menjadi kebiasaan bahkan tradisi 
dilingkungan masyarakat kita. -saben swasana riyaya 
sami ngleksanakaken halal-bihalal, ngapura-ingapuran, 
silaturrahim lan ngraketaken pasederekan antawisipun 
setunggal lan sawenehipun anatawis kita sedaya. 
Semuanya sesungguhnya hanya sebagai wahana dan 
media untuk saling bersilaturrahim. Tentunya juka hal 
itu dilaksanakan secara wajar tidak memaksakan, dan 
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tidak ada praktek kemakshiyatan yang jelas dilarang 
oleh agama. 


Kebiasaan kita saling bersilaturrahim, dengan saling 
kunjung, saling undang, berkumpul, saling sapa, saling 
tegur, saling ingat, semua merupakan bentuk daya rekat 
hubungan persaudaraan yang harus kita lestarikan. 

Kita harus selalu rukun, saling bantu saling tolong serta 
menjauhkan hal hal yang dapat mengakibatkan 
retaknya hubungan persaudaraan diantara kita. 
Rekonsiliasi, ishlah harus dilakukan setiap saat untuk 
menjaga lestarinya ukhuwwah, hal ini terang sekali 
firman Allah menganjurkan kepada kita : 




alii 

"Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab 
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 
mendapat rahmat. " (QS. Al- Hujurat: 10). 


Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah, 
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Kita senantiasa harus waspada, jangan sampai mudah 
di profoksi, di adu domba, dipengaruhi oleh golongan 
yang memang tidak pernah rela melihat kita ummat 
Islam senantiasa rukun dan bersatu. 

Sehingga pertikaian, pertentangan, rasa iri, dengki, 
benci, buruk sangka, dan segala hal yang akan merusak 
hubungan persaudaraan diantara kita, penyebab 
retaknya persaudaraan harus kita buang jauh jauh. 
Padahal hubungan persaudaraan diantara kita ini 
perekatnya tidak sebatas kekerabatan, persamaan 
keturunan dan kepentingan saja. Tetapi ibih dari iu seua 
karena kita telah diikat dengan tali persaudaraan 
seiman se Islam bahkan sebangsa dan setanah air. Kita 
harus senantiasa berpegang teguh pada sabda Nabi, 

I^j^)j1Aj ^ ^ \ j l ^-1 jj ^ JJ I^jAjuA^J V 

Alii 3 Uc. I jj £jj ; £jj Vj 

4_lAi*J Vj A-ollaJ V ^AjuiaII tljl^^l 

ill! 

iAjAa^)C.j aJUgj Aa3 ^AjuiaAI 

CjI^)a a^jAx-a ^jjAuJj Ij^Jfc (_£^3 j]| 
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"Jangan kamu saling dengki, jangan saling selidik, jangan 
saling bend, jangan saling membelakangi, jangan menjual 
pada penjualan orang lain, kamu sekalian adalah Allah yang 
bersaudara, orang Islam adalah saudara orang Islam, sesama 
orang Islam tidak boleh menganiaya, tidak boleh menghina, 
tidak bolehmendustai, tidak boleh meremehkan, taqwa itu ada 
disini... ( Nabi isyarah ke dadanya tiga kali). (H.R.Muslim). 
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah, 

Setiap hari kita shalat berjama'ah, setiap seminggu 
sekali kita shalat Jum'ah, setiap Ramadlan kita shalat 
Tarawih dengan berjama'ah, didalam jamaah shalat itu 
sesengguhnya menandung hikmah dan pelajaran 
bahwa kita semua ummat Islam harus selalu bersama 
didalam menghambakan diri kepada Allah swt, 
demikian pula didalam hidup bermasyarakat. Kita 
sebagai makmum harus selalu mengikuti imam, ketika 
Imam kliru dan melakukan kesalahan, makmum harus 
mengingatkan kepada imam, terhadap sesama 
makmum kita haru selalu bersamaan, lurus dan rapat 
shof serta barisannya. Dengan teladan ini kita kaum 
Mus l imin harus selalu berdiri berdasarkan azaz 
persamaan persatuan dan persudaraan, untuk mencapai 
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kesejahteraan berama sejak didunia ini sampai kelak di 
akhirat dengan ridla Allah Ta'ala. Dengan seangat 
kebersamaan, berarti kita sesungguhnya harus berupaya 
mempererat tali silaturrahim, sehingga seakan kita 
semua bagaikan satu tubuh, Sebagaimana sabda Nabi: 
J JJ ^ (JIa 

aJ jjJac. Aj-«o ^ K c \ j.'i) 1 111 

x ,1b Ajoikll jj 

"Perumpamaan orang mukmin didalam hubungan 

dpersauaraan, saling kasih sayang, itu bagaikan satu 
tubuh. Ketika bagian anggaota badan sedang sakit, 

seluruh tubuh merasakan sakit dan demam tak dapat 
tidur" (H.R. Bukhary). 

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah, 

Memang demikian seharunya kita sesama kaum 
Muslimin dalam hal membangun hubungan 

persaudaraan dan sambung rasa, harus saling 
mendukung dan bersama sama dalam hal kebajikan, 
saling memperkuat untuk mewujudkan keadaan 
suasana damai serta kemanunggalan ummat 

dimanapun keberadaan kita . 
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"Persatuan membuat kita kuat dan kokoh, sedang 
pertikaian membuat kita lemah rapuh”. 

Seperti dalam ungkapan : 

"Bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh" 
Faham boleh berbeda, pendapat boleh tak sama, 
organisasi mungkin warna wami, profesi boleh 
beragam, partai boleh macam macam. Tetapi Iman, 
Islam dan aqidah kita tetap satu, mengEsakan Allah 
dan mengikuti tuntunan Rasulullah. Jangan sampai 
perbedaan faham, organisasi pendapat dan pendapatan 
menjadi alasan untuk bertikai. Rasulullah memberi 
pelajaran kepada kita, bahwa kita boleh berbeda beda: 

"Jadilah kamuseperti kedua tangan, jangan seperi 
kedua telinga" 

Artinya ketika kita berjalan keduatangan kita tk 
pernah bersama, jika tangan kanan kedepan, tangan kiri 
pasti ke belakang, ketika tangan kanan maju, tangan kiri 
pasti mundur, tak pernah maju dan mundur secara 
bersamaan. Perbedaan itu ternyata jutru diperlukan, 
merupakan keniscayaan demi keseimbangan. 
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Mudah mudahan kita senantiasa mendapat 
pertolongan Allah, dalam rangka merajut hubungan 
persaudaraan, akan tetap bersama menghambakan diri 
kepada Allah, untuk mencapai rahmat dan ridlaNya. 

a !\ 3 jS illj Ul j 

jic-l Lj^ zl c_il jail 
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Birrul Walidain 


^VLaill 

t£$ all Anil 1 Jh^ Aa^JI 
o^k.j aiil VI aJI V (j! 3 ^ 4 _jaJ1 j-} 


tU VI 

IAa^_a uAjuj 

*A\ j 3 '-h-^ l ls 

4 jl ^ , y\ J All ^gic.j 

3 I j j * <1 ^ \ 


V j! ^s gji.il a3 &j2> V' 

jt ^ 1 *<1 1 H-N .1 jjaJI jJI^j 

^qUl ^» a 11 aJjjoj^j aAc. 


Uiiuj ( _ ? Ii 
~ 1 * ‘' j ^ Uj^jUjJI^ 


Ijflj] 4411 1 j (jj^jjJaliJl ^AuIjla Us tiu lif 


4lll (_j^ 3^— > VL&lj Ij-JuJ AjIa 4lll 

(jUajloll j^a Alb ^ j_C>l ;^Jj^ 3 l AjIj£ ^ ^Uu 
( _ 5 jJaaj ^ ^ 4 ^j 3 l jpa^^ll ^ ~ L ‘0 ‘f^l^l 
(jar In lil tjLuo^l jjiljlbj aljl Ul IjAau ill 

j_a| li^J 3 aj Vis li&Vl£ j! 34 £ 3 l 

3ia4j^ VjS li^J (Jaj UaA^JJ Vj 


Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah, 

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, atas rahmat dan karuniaNya 
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kepada kita sekalian, sehingga pada kesempatan siang 
hari ini kita berkumpul di tempat mulia masjid ini 
dengan selamat sejahtera. 

Selanjutnya marilah bersama sama senantiasa kita 
perkokoh iman dan taqwa kita, dengan berupaya 
melaksanakan perintah Allah dan meninggalkan segala 
laranganNya, Insya Allah kita akan mendapatkan 
kebahagiaan hidup di dunia sampai di akhirat, dengan 
ridla Allah Subhanahu wa Ta'ala. Amiin. 

Sejenak mari kita arahkan ingatan kita kepada orang 
yang paling berjasa kepada kita dalam hidup ini, tak 
lain orang itu adalah orang tua kita. Naluri manusia 
tentu sama memiliki kecintaan kepada kedua orang tua. 
Agama kita mewajibkan kepada kita selain menyembah 
kepada Allah dengan tanpa menyekutukan, juga 
berbakti kepada orang tua. Karena keduanya telah 
menjadi sebab yang nyata terhadap keberadaan kita 
tercipta didunia ini, Allah telah berfirman : 

LLu^l aLl Ul IjAaxj ill 

^9 La&!)l£ jl LaAA^,l Lai 

UjjS Vja U4J Vj Lit Uy 
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" Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia" (QS. A1 Isra' : 23). 

Saudaraku, Kaum Muslimin Rahimakumullah, 

Allah telah memerintahkan supaya kita menyembah 
hanya kepada Allah, dan berbakti kepada kedua orang 
tua juga senantiasa menghormati mereka jangan sampai 
melakukan perbuatan yang mengakibatkan luka 
dihatinya, baik alam bentuk tindakkan, ucapan maupun 
sikap yang tidak menyenangkan keduanya. Ini perintah 
wajib, yang berarti haram hukumnya jika sampai 
melakukan sesuatu yang menyakiti keduanya, artinya 
kita wajib selalu menjaga perasaan mereka. Karena 
mereka telah bersusah payah terutama ibu, sejak 
mengandung sampai melahirkan, merawat sampai 
membesarkan dengan penuh kasih sayang, tepat 
kiranya nyanyian lama, bahwa kasih ibu kepada kita 
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bagai sang surya menyinari dunia. Sehingga Allah 
mewajibkan pula kepada kita agar bersyukur kepada 
keduanya. Firman Allah : 

£ :> ti&j A-<a! AjaII^j jU 41 l 

J (JaaIc. ^9 AJlxkaflj 

^ \ 

" Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun Bersyukurlah 
kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada- 
Kulah kembalimu" .(QS. Lukman : 14). 

Perintah Allah selalu berantai, antara kwajiban 
menyembah Allah tanpa menyekutukan, dan berbakti 
kepada orang tua dan menghormati mereka tanpa 
menyinggung perasaan. Demikian pula perintah 
bersyukur kepada Allah bersamaan dengan bersyukur 
kepada kedua orang tua. Beribadah kepada Allah jika 
tidak berbakti kepada orang tua ibadahnya akan sia sia 
tidak diterima, demikian pula bersyukur kepada Allah 
tak akan diterima jika tidak bersyukur kepada orang 
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tua. Bahkan menyekutukan Allah dan durhaka kepada 
orang tua termasuk dosa besar. 

Saudaraku, Kaum Muslimin Rahimakumullah, 
Bagaimana cara kita berbakti dan bersyukur kepada 
Allah dan orang tua, banyak cara yang apat kita 
lakukan, yang jelas kita jauhi yang dilarang, terutama 
yang termasuk dosa besar, kita tunaikan kwajiban 
sebagai penghambaan kepada Allah. Kepada orang tua 
kita patuhi keinginannya, kita hormati hak haknya, dan 
kita do'akan agar mendapat maghfirah dan rahmat dari 
Allah Ta'ala. Imam Sufyan Ats Tsauri mengatakan : 
aJjl (ju.a'N 11 dilj \ 

(jura's 

"Barang siapa yang menunaikan shalat lima waktu, berarti ia 
telah bersyukur kepada Allah Ta'ala. Dan barang siapa 
mendo'akan kedua orang tuanya setelah menunaikan shalat 
lima waktu, berarti ia telah bersyukur kepada kedua orang 
tuanya". 

Kwajiban menghambakan diri kepada Allah dengan 
mengEsakan dan tidak menyekutukanNya, serta 
berbakti kepada orang tua merupakan kwajiban yang 
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harus ditunaikan agi setiap manusia. Bahkan kewajiban 
berbakti kepada orang tua itu tidak sebatas ketika orang 
tua masih didunia saja, sampai orang tua sudah 
meninggalpun bagi setiap anak tetap berkwajiban 
berbakti kepada orang tua. Pernah Nabi ditanya oleh 
seorang shahabat, tentang bagaimana caranya berbakti 
kepada orang tua yang telah tiada. Nabi kemudian 
bersabda : 

g \ ks-*\ (jl (j-a (jl 

lA i \ a ^ \ ~ j , ^'\ ^j| j 

" Sesungguhnya termasuk car a berbakti kepada kedua orang 
tua setelah meninggal dunia, hendaknya kau tunaikan shalat, 
dan tunaikan pula untuk kedua orang tuamu, dan laksanakan 
puasa, juga lakukan untuk kedua orang tuamu". 

(HR.Daru Quthni). 

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah, 

Ta'at dan patuh kepada kedua orang tua adalah 
kwajiban bagi kita, apapun perintahnya, sejauh tidak 
perintah unuk berbuat maksiyat dan durhaka serta 
menyekutukan Allah. Jika orang tua memerintahkan 
perbuatan tersebut baru kita tidak boleh menta'atinya. 
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tetapi kwajiban kita mempergaulimereka dengan baik, 
sampaikan penolakan dengan bijak dan halus, jangan 
sampai tersinggung perasaan mereka. Allah berfirman : 

Aj til] 1-4 (il^)jklj jt (ill^&l^ (jlj 

l_uHl ^ Ini 

^11 ^11 (jx (Jjujuj £jj| j 

(jjlakj ^aJj£ UaJ 


" Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang 
itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada- 
Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan". (QS.Lukman : 15). 

Semoga Alllah selalu melimpahkan maghfirah dan 
rahmatnya kepada kedua orang tua kita, dan 
memberkati kita sekalian untuk dapat senantiasa 
menghambakan diri kepadaNya dan berbakti kepaa 
kedua orang tua kita. 
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Uliif j * jiLaVI (jj jjllll j* ill Ul*-^ 

jA AjI * j!iJljLa]| ajUc. a^)A j ^ ^IjIj 
(jji-a! jA j ^Uu (Jla * ^Wjll <L_lljl]l 
^_juiJ jUajloll j>a illj ^ j_C-f * jiltall 

^Aj A^V jlisi jj j-a^.^)ll ill 

~ jj^C' ^l^al jl Alii V Ij A^asu 

*(1)JA>1)^ Clilj ^-jlj L_lj D^J * 


Petunjuk Qur’an 

AjI£jjj Jdll A-aa.jj ^jLil 

a jl j_Lll (J j j| ^ aSI jjj Aa^JI jIi Aa^JI 

A a! ^gi-C- A J ^aJiij * A A ^ Jj j_l_L-a j ^ I I 

(J—iJa—Sl ^a_l ujj A_J Lc- -A 111 ^1 ^ Jl_A a— A 

V a^j ill VI ^1 V jl A^l * 
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0.1 }C- I-Ia^Q jl ,1g Jj ? A1 Jj^yjJu 

* A A j q \\ ^»j_j Jl j_& I j_-a 1 g \ g ili ^ -n Vi 
J-j^a p g 111 * A_* uol Jl A J 3 » a 11— J 

a_L^J 1 t. < -n.1 l ^ .> ^ l__j ^ ^ ^Ac- ^Ljuj^j 

* A_* j_a^Jl Ajl *-Jl A_^j.lJlj l-LjJa_a_!lj 

Jl jj-&A_J j_pJl AjI ^ ^ !j A_l! J& j 

A-al_J_ll pj_J Jl I J jjl II J *1 N ‘i II J j I . 1' 
p^ A-N.^ jl j^Vl J_J IJ aJ_J * A*_JI Jl 

* jj^J_a_j Ji*J JlL JjIj >-ajl ^ 

JiJ ji j-c.f J J3I aJj$ J JUu 2il cJli j 

* pJ^Jl j-<JJ J ^-JuiJ *pjJJ jljjl jA 

Jill J Jj Ia <jj jjii J^l Jll U3jl j 

* UJJ^J 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Marilah kita tingkatkan iman dan taqwa kita Allah 
Ta'ala, dengan menjalankan perintah perintah Nya 
serta dengan sekuat tenaga berupaya meninggalkan 
laranganNya. Dengan senantiasa berpegang teguh pada 
agama Allah akan menjamin keselamatan kita, dan tak 
akan tersesat dalam kehidupan ini. Kehidupan dunia 
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yang penuh kemewahan yang menggiurkan ini, akan 
selalu memperdaya manusia, agar manusia semakin 
terbuai dalam kenikmatan dunia sehingga melupakan 
Tuhannya, melupakan akhiratnya, dimana segalanya 
hanyalah smu belaka. Akhiratlah tempat tujuan 
sesungguhnya. Dunia ini hanyalah tempat transit 
sementara. Tetapi akan bagai mana nanti kita disana 
akan ditentukan pada kehidupan dunia ini. Tiada lain 
untuk mencapai kebahagian dan selamat dari kesesatan 
hanyalah berpegang teguh pada agama Allah. Karena 
akan selalu mendapatkan petunjuk dari Allah di jalan 
yang lurus, sesuai firman Allah alamAl Qur'an surat A1 
Imran : 

" Barangsiapa yang berpegang teguh kepada (agama) Allah, 
maka sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan 
yang lurus" (QS.Ali Imran :101). 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

A1 Qur'an kalamullah yang telah diturunkan kepada 
Rasulullah Sallallahu'alaihi wasallam, sebagai petunjuk 
bagi seluruh manusia khususnya orang orang yang 
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bertaqwa kepada Allah. Dibumi yang tandus, kering 
tanpa kesuburan, tanah pasir terhampar disekat bukit 
berbatuan. Disanalah Allah telah menyiram gersangnya 
kehidupan manusia dikala itu, dengan rahmat Allah, 
berupa wahyu Kalamullah A1 Qur'an suci kepada 
UtusanNya Rasululah Sallallahu' alaihi wasallam. Untuk 
dipedomani oleh sekalian manusia agar terjamin 
kehidupannya dunia dan akhirat. A1 Qur'an 
esungguhnya memang sebagai petunjuk bagi seluruh 
manusia, tidak tebatas umat Islam saja. Merasa atau 
tidak, mengakui atau tidak, setiap manusia tentu 
mengambil petunjuk dari A1 Qur'an, karena tegas sekali 
Allah berfirman : 

{ja cAjLj 

"Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang bathil)". 

(QS.A1 Baqarah : 185). 

Dalam hal hal yang bersifat umum, mengenahi 
kehidupan, kemansiaan, tentu semua orang mengikuti 
petujuk Al Qur'an. Misalnya tentang kwajiban anak 
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berbakti kepada orang tua, setiap orang tua tentu tak 
ingin anaknya durhaka. Maka A1 Qur'an mengatakan : 

dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 

dengan sebaik-baiknya. 

Orang tua mana yang tak ingin anaknya berbakti 
kepadanya ? Demikian pula dalam kehidupan sosial, 
pergaulan sejak dalam kehidupan berumahtangga 
dalam lingkungan keluarga, bermasyarakat sampai 
pada kehidupan bernegara, A1 Qu'an mengatur 
semuanya. Maka benar adanya bahwa A1 Qur'an 
sebagai petunjuk bgi seluruh manusia. 

Akan tetapi secara khusus A1 Qur'an sebagai petunjuk 
bagi orang orang muttaqin, yang bertaqwa kepad Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Sebagaimana firman Allah 
dalam permulaan surat A1 Baqarah : 

jjajlll Aui cjjj V lilli 

"Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 
bagi merekayang bertaqwa” . ( QS. Al Baqarah : 2 ) 

Maka marilah kita senantiasa berpegang teguh 
mempedomani petunjuk Al Qur'an, apalagi dalam 
kehidupan diera yang serba muka ini. Al Qur'an 
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semakin banyak ditinggalkan oleh manusia, sehngga A1 
Qur'an tinggal sebagai simbul belaka, tinggal 
tulisannya yang semakin langka dibaca. 

Mugkin memang telah tiba saatnya, apa yang pernah 
disabdakan oleh Nabi, bahwa hal ini termasuk diantara 
tanda tanda dekatnya hari kiyamat. Sabda Nabi : 

" Bakal tumeka swijining mangsa kang Islam wus ora ana 
kejaba mung kari arane, lan uga Al Qur'an kejaba mung 
kari tulisane ". 

Kenyataan tak dapat kita ingkari, bahwa begitu 
banyaknya ummat Islam, tak kurang dari 200 juta 
dinegri kita ini, menurut statistik beragama Islam. 
Tetapi yang memenuhi kwajiban menunaikan ibadah 
shalat lima waktu, belumtentu mencapai 50 pesenya. Ini 
dibuktikan pada siang ini, dari berapa ribu warga 
masyarakat kita yang beragama Islam, tetapi hanya 
sekian ini yang memenuhi kwajiban shalat Jum'at 
dimasjid ini. Di siang ini ternyata masih lebih banyak 
ummat Islam yang tidak menghadiri masjid menuaikan 
kwajiban shalat Jum'at. 
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Dari ummat Islam yang rajin shalat , berapa yang dapat 
membaca A1 Qur'an ? dari yang mampu embaca A1 
Qur'an, berapa yang mengerti makna dan artinya ?. 
Semua ini membuktikan bahwa sabda Nabi itu benar 
benar menjadi kenyataan. 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Demikian pula A1 Qur'an tinggal tulisannya, masih 
banyak umat Islam yang mengabaikan A1 Qur'an, 
terbukti bahwa ummat Isla tak mampu membca kitab 
sucinya. Padahal ketika nikah mas kawinnya mushhaf 
A1 Qur'an , akan tetapi sampai melahirkan beberapa 
anak, A1 Qur'an yang dulu jadi mas kawin belum 
pernah dibaca. Ternyata memang idak mampu 

membaca nya. Termasuk anak anaknya juga tak 

pernah diajari atau disuruh belar membaca A1 Qur'an. 
Ada pula Qur'an yang sampai usang sama sekali belum 
pernah dibaca, Padahal konon kitab itu kerap dipakai. 
Ternyata mushhaf itu hanya berfungsi sebagai piranti 
untuk bersumpah pejabat pejabat ketika dilantik dan 
sumpah jabatan , Ini menjdi bukti bahwa A1 Qur'an 
hanya tingal tulisanNya. 
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Akhinya marilah kita tingkatkan kecintaan kita 
terhadap A1 Qur'an, dengan jalan mempelajari dan 
memperbanyak membaca A1 Qur'an untuk mencapai 
kekurangan kebahagiaan hidup ini. Ini diperintahkan 
oleh Rasulullah SAW. : 


jli p ^ ^ jijJUl (j--a 

(J_Lj 4—1.3 I V 

a_U! J_c. j j jj d_J-iud J 

" Perbanyaklah membaca Al Qur'an dirumah kamu, sebab 
sesungguhnya rumah yang tidak pernah Al Qur'an dibaca 
didalamnya, akan sedikit kebaikannya, tetapi banyak 
kejelekannya, dan merasa sempit bagi penghuninya selalu ". 
Akhiripun marilah kita berdo'a memohon kepada 
Allah semoga kita seantiasa mendapat petunjuk Al 
Qur'an , juga anak cucu kita sebagai generasi yang 
mendapat cahaya pitunjuk Al Qur'an. Amiin. 


Jj* lJ J ^ 

jA 3 illj 

dufj Ljj <Jsj 
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Awas / A^lam dapat menjadi A^ncaman 

jlu) a ' a ^. e !)U! 

4_1 ^ Q j 1 ‘i ^ <~- ^j_A ^ ill jJJ JulsJI aU Aa^JI 

jiiil ^ Ia * -N- ^ L_l_j_a l * < » ; il* ~ W 

^gJl * ^_Jj_L_ll (j-p-ll—J ^aJ ujj 4 j \ <~- 
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h g do) * ^ J q *i Uj_-a_!l ial^) j j II j_p 

* ^_j)£_il <1 V 6.1^J VI 4-11 V jl 

^_y a_i> (_£d_ll 4 Jj_juj^)j od JC- IAa^g (jl hg do'j 

^Ic. ^aJ_jaJ^ (_] *■ ^ ~ g HI ^ ~ < !•*« *H 3 I •**>■ II < 

j_Jd_S! AjI— ^ al J A_li ^ic- j ^ ^ U .ILjuj 

I_£j 1 l_ia Ajut^al * ^_Jj_Lll £c_g_Lj I j£ ui_-<a_J 

AUl(_£^_klJ (_^l-jl_5 ? ail l jl^j-^VI 

;^J^.^)1I jl Vynl' j a a&l L-lljC-t j^Uu ^ll * 

jjjlli Vj 4 jI£j 3^ ^1 IjSSl Iji-ol jji5l 14^ 4 
* j4^1^ H\ 

Bapak bapak, jama'ah jum'ah rahimakumullah 

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah 
Ta'ala karena hanya dengan rahmatNyalah kita sekalian 
pada siang hari ini dapat berkumpul ditempat mulia ini 
untuk memenuhi panggilanNya, dengan selamat 
sejahtera . Harapan kita semoga ibadah kita sa'at ini 
maqbul diterima dan mendapat ridla dari sisi Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 

Selanjutnya marilah kita tingkatkan taqwa dan tha'at 
kita kepada Allah, dengan sepenuh daya kemampuan 
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kita untuk memenuhi perintah perintah Nya, dan juga 
meninggalkan segala yang menjadi larangan Nya, agar 
kita senantiasa mendapat rahmat dan anugerah Nya, 
mendapatkan kebahagyaan hidup dari Allah Ta'ala, 
sejak di dunia yang fana ini sampai kelak di alam 
akherat yang baqa, Amiin. Allah telah menjanjikan 
dengan firman Nya : 

I^S-aC. j Alii j 

pjjoc. j 

"Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 
dan yang beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar " (A1 Maidah : 9). 

Bapak bapak, jama'ah jum'ah rahimakumullah 

Manusia diciptakan oleh Allah di dunia ini, dan 
diciptakan alam ini dengan segala isinya semua 
merupakan anugerah dari Allah untuk kelangsungan 
hidup manusia. Semua manusia tanpa membedakan 
antara golongan satu dengan lainnya, atau satu bangsa 
dengan bangsa lainnya, iman atau kafir, bodoh atau 
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pintar, semuanya dikarunia rizki oleh Allah lantaran 
bumi dan alam disekitarnya. Allah berfirman : 

lx 

"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 
untukkamu" 

(QS.A1 Baqarah : 29 ) 

Segala yang ada di bumi ini diciptakan untuk manusia, 
merupakan anugerah Allah untuk seluruh manusia agar 
dikelola dengan baik tanpa menimbulkan kerusakan. 
Hanya saja manusia dalam memperoleh rizki itu , 
manusia diwajibkan untuk berusaha. Allah telah 
menyediakan alam semesta ini dengan segala isinya, 
sumberdaya alam sebagai sarana prasarana hidup yang 
tiada habis habisnya. Sementara Allah menciptakan 
manusia dengan segala perangkat kecerdasan akalnya 
agar dapat mengelola dan mengambil manta' at dari 
seluruh isi alam ini. Dari sinilah timbul berbagai ilmu 
pengetahuan agar manusia dapat mengambil manfa'at 
dan alam ini tetap terjamin kelestariannya. Karena alam 
jika di explotasi dengan semena mena tanpa 
mempertimbangkan ekosistem, akibatnya justru akan 
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menimbulkan kerusakan alam dan akhirnya alam ini 
justru menjadi ancaman bagi manusia. Tanah, air, 
udara, api, angin, semuanya sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan manusia. Tetapi oleh karena ulah tangan 
jahat manusia pula semua menjadi sumber malapetaka 
yang mengancam keselamatan manusia. 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Allah menciptakan segalanya tidaklah untuk disia 
siakan, dan tidak pula untuk main main. A1 Qur'an 
menyeru manusia untuk menjelajahi alam, menyelidiki 
alam baik alam ulya seperti langit dan ruang angkasa 
dengan tata suryanya, maupun alam sufla seperti bumi, 
lautan, tumbuh tubuhan, gunung gunung dan 
sebagainya. Semuanya bukanlah ilmu sebatas untuk 
pengetahuan, tetapi agar manusia dapat mengambil 
manfa'at dengan sebesar besar manfa'at, agar 
mengingatkan manusia untuk dapat bersyukur dan 
mengingatkan manusia akan tanda tanda kebesaran dan 
kekuasaan Allah. Allah berfirman : 

JJj * c Vft ^ \ Hit 
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U&jl C Vft (jiajtll * 

duf 

"Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana 
dia diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan 
gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi 
bagaimana ia dihamparkan ? Maka berilah peringatan ” 

(QS. A1 Ghasyiyah : 17-21). 

Telah Allah ciptakan bumi ini dengan segala lapisannya, 
langit dan cakrawala dengan tata suryanya, gunung 
gunung dengan batu batu dan seluruh isi perutnya, 
lautan dengan segala keayaannya, tumbuh tumbuhan 
dengan segala buah dan kemanfa'atannya, semua yang 
diciptakan bermanfa'at bagi manusia. Tetapi sangat 
disayangkan manusia dengan akalnya, mengetahui 
nikmat Allah yang begitu besar bagi manusia, tetapi 
mereka mengingkarinya. Seperti yang digambarkan 
dalam firman Allah : 

Alii 
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"Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 
mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang kafi/'. (QS. An Nahl : 83 ). 

Manusia dengan akal dan kecerdasannya, ilmu 
pengetahuan yang tinggi seakan tanpa ada batasnya, 
semakin pandai memanfa'atkan dan mengekploitasi 
alam ini untuk kepentingan manusia, tetapi mereka 
lupa bahwa semua adalah nikmat dan karunia Allah 
Ta'ala. Kebanyakan manusia dalam menggunakan 
akalnya tidak membawa kepada iman kepada Allah, 
justru sebalinya semakin kufur dan lupa kepada yang 
memberikannya, persis sebagaimana yang dilukiskan 
oleh Allah dalam firman Nya. 

jjlaliJl ^A AAj 

" mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya 

untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai 
mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda- 
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga 
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 
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Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka 
lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang 
lalai".( QS.A1 A'raf :179 ). 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Manakala kita selalu mengkufuri dan ingkar tak 
pernah bersyukur atas nikmat Allah Ta'ala. Dikaruniai 
bumi yang subur, air yang melimpah, sumberdaya alam 
yang sangat besar, tetapi tidak dikelola dengan baik, 
malah sebaliknya di ekploitasi secara berlebihan 
melampaui batas, memperkosa keadaan alam tanpa 
memperhitungkan bahaya yang ditimbulkan oleh 
kerusakan alam. Selayaknya jika kemudian Allah 
memberikan peringatan kepada kita. Dengan kata lain 
alam akhirnya menjadi ancaman dan sumber mala 
petaka bagi kehidupan manusia. Keadaan demikian 
sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur'an : 

4_LJ j 

I Uoj d j (JjjUI ^ 

3 
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" Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) 
sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya 
datang kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi 
(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu 
Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan 
ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat." 

(QS. An Nahl: 112). 

Firman Allah tersebut terasa jelas bahwa bangsa 
kita ini telah kafarat bi an'umillah ; mengingkari ni'mat 
ni'mat Allah, maka kesuburan bumi ini tidak lagi 
membawa kesejahteraan dan katenangan, lantaran kita 
telah salah urus, sebagai bukti ketidak syukuran atas 
nikmat karunia Allah. 

Oleh karenanya kita harus pintar mengelola dan 
membudidayakan alam ini, mengambil manta' at 
dengan tetap menjaga keseimbangan dan 
kelestariannya, Jangan sampai secara anargis membuat 
kerusakan yang akhirnya membawa bahaya dan 
bencana yang mengancam kehidupan kita. Demikian 
juga kita syukuri anugerah dan ni'mat pemberian Allah, 
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dengan kita manfa'atkan semestinya, sebagai sarana 
penghambaan kita, ibadah kita kepada Allah Ta'ala. 
Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat dan 
hidayahNya kepada kita, meberikan maghfirah dan 
ridloNya. Amiin. 

tyj J ^ ^ 

jA AjJ *^kll Jsillj pUVIb ^ 

Jl J_c.f jA j ^LsU (Jli * 

alll (j-d alllj 

(jiajtllj pljUUl 
LJ aj *c_iU3tll Jjt] pbU Jail! 

c — ^ J S-U 
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50 

cMakna QKebinekaan oManusia 


Aj!^)Jj JlU) ^^Ludll 


'&\ % a !\ V jt 14 ^f * 
* 

< 


udll 3_ll iU_Uall 

aAjC. 

^Jbuoj (Ji-a * 


_}| (_$Cl Jdl -Lakll Uj !kll 
?2u*fY jUjV! 

AJ V fi!j 

j! 

^-aSn c > \k\ a j ^i_a aIi 

a!)lUa * ^Uall ^ULa^a ,)<a!<a UUl U ^Ic. UI^jUj 
All ^gic.j ttiVlj ^.lUl 1-g-jl Ijljujj 

*^l!jll ^jJ ^1 (jli!U 3M*i (j-a j AjlaUal j 

Ull <_£ jJlL c5^!j ^ jl Ull 3Uf. Ui Aju Cal 

^ * f UVl (ill! 

f-U^l 4_U£ y?# 
l!! .lal * ^j!^ 1I (^j-o^ill Uil ^juoj * ^j!j1I 

jjlaCai iijuj ^ ^j^sj (jjui^l ^3 jl!ll! 

jk.1 ^4-^ I jLac-j | jIaI (jjill Cl * 

. *° ' * O'. 

jiA-a ^)JC. 


JU '& *^LlalU : 


(jUaJjuall 
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Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah, 

Marilah kita tingkatkan iman dan taqwa kita Allah 
Ta'ala, dengan menjalankan perintah perintah Nya 
serta dengan sekuat tenaga berupaya meninggalkan 
laranganNya. bagaimanapun, baik suka maupun duka, 
Dalam suasana apapun, sulit maupun mudah, sempit 
maupun lapang, sepi maupun ramai, kaya ataupun 
miskin tetaplah bertaqwa dan tha'at kepada Allah, agar 
kita mendapatkan rahmat dan anugerah, keselamatan 
dari Allah Ta'ala, sejak di dunia sampai di akhirat. 
Amiin. Allah telah menjanjikan dengan firman Nya 
1 iik. 3 j 

Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka 
adalah orang-orang yang bertakwa. (QS.Fushshilat : 18). 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah 

Kita sebagai manusia telah diciptakan oleh Allah 
sebagai makhluk termulia, dan terbaik oleh karena 
karunia terbesar yang tak pernah diberikan kepada 
makhluknya selain manusia, ialah akal. Ini merupakan 
karunia yang tidak nampak secara fisik, tetapi sangat 
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kita yakini merupakan elemen terpenting dalam diri 
manusia. Manakala anugerah ini tiada sempurna, 
dengan kurang barang sedikit saja, akan mengurangi 
harkat kemuliaan manusia. Apa lagi jika manusia telah 
menyalah gunakan anugerah besar, nikmat pemberian 
Allah dengan menggunakan nikmat itu untuk 
menentang peraturan dan perintahNya. Allah akan 
sangat murka dan akan membalikkan kemuliaan 
manusia menjadi kehinaan sehina hinanya, hewan 
melata lebih mulia dari padanya, neraka yang paling 
rendah adalah yang paling pantas sebagai tempat 
kembalinya. Firman Allah dalam A1 Qur'an : 


(jjisljuJ JLujI 

” Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah- 
rendahnya (neraka)". (QS. Ath Thin : 5 ). 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah 

Kehormatan dan kemuliaan manusia adalah hal yang 
sangat utama yang harus selalu dijaga dan dipelihara. 
Kemuliaan dan sifat kemanusiaan pada dasarnya 
menyatu sebagai fitrah manusia. Kemuliaan yang 
diberikan kepada manusia adalah sifat yang umum, dan 
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semua manusia mempunyai hak dan kedudukan yang 
sama dalam kemuliaannya. Tidak ada pembedaan 
antara warna kulit, bangsa dan ras, dan fisiknya. 
Kecuali karena ketaqwaan kepada Allah yang akan 
menempatkan manusia pada derajat yang lebih mulia. 
Allah berfirman : 

jjA. 411 ‘a I 41! iSc. 

” Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal". ( QS.A1 Hujurat : 13 ) 

Barometer kemuliaan manusia adalah kadar 
ketaqwaannya kepada Allah Ta'ala. Islam emandang 
manusia pada dasarnya sama, semagai ummat yang 
satu, umatan wahidah. Meskipun perbedaan keinginan 
dan kemauan telah memecah belah kesatuan mereka, 
tetapi asal mereka tetap satu. Kesatuan itu akan tetap 
menyeluruh, dan disatu saat akan menyatu dan bersatu. 
Perbedaan bahasa, suku bangsa, warna ulit merupakan 
manifestasi dari kekuasaan Allah dalam menentukan 
kejadian manusia. Menurut pandangan Islam 
perbedaan perbedaan manusia itu bukan suatu 
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penghalang bagi kesatuan ummat. Karena perbedaan 
tersebut sebenarnya merupakan keniscayaan dan 
sunatullah. 

Pengelompokan manusia dari berbagai bangsa dan 
suku, bukanlah untuk berpecah belah, bersilang 
sengketa dan bertikai serta bemusuhan, tetapi agar 
mereka saling mengenal , salaing mengambil pelajaran 
satu sama lain demi kedamaian dan kemaslahatan 
bersama. Sebagaimana firman Allah : 

JSSfj jSi [> l it ^011 L^t u 

I ja jUa cJjUSj L JJt-jq'l 

"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal" . ( QS.A1 Hujurat : 13 ). 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah 

Rupanya benar Allah menjadikan kita bersuku suku dan 
berbangsa bangsa antara satu sama lain untuk agar 
dapat saling mengenal yang dari proses interaksi sosial 
itu asing masing fihak dapat saling mengambil 
manfa'at. Sehingga kekayaan dunia ini akan dapat 
hayati dan dinikmati seluruh penduduk dunia. 
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Keragaman kemampuan manusia dan budaya yang satu 
sama lain berbeda, tradisi adat istiadat yang tak sama 
jika bertemu ternyata dapat membawa hikmah yang 
sangat besar. Kelebihan yang dimiliki seseorang dalam 
bidang tertentu merupakan sarana beramal untuk orang 
lain. Begitupun keurangan sesorang dapat mengambil 
kelebihan fihak lain dengan saling merasa tidak 
dirugikan. Dengan demikian selain untuk saling 
mengisi kebutuhan satu saa lain, perbedaaan 
perbedaaan itu erupakan saarana dan wahana untuk 
beraal dan berbagi manta' at kepada sesama manusia, 
tetapi juga sebagi ujian bagi manusia. Bahwa perbedaan 
yng dikruniakan Allah itu harus diterima tanpa harus 
komplain dan menggugat jika orang lain maendapat 
yang lebih dari yang kita terima dari anugerah Allah. 
Firman Allah : 

Uj ^ tjfj i 

"Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di 
bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian 
(yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa 
yang diberikan-Nya kepadamu ” .( QS. A1 An’am ; 165 ) 
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Perbedaan perbedaan anugerah Allah itu merupakan 
keniscayaan yang Allah membagi sesuai dengan 
kehendakNya. Semuanya merupakaan runia dan 
rahatNya untuk menuju kepada kemakmuran dan 
kesejahteraan umat manusia. 

Kaum Muslimin Sidang Jum'at rahimakumullah 

Demikianlah hikmah perbedaan tingkat kehidupan 
manusia, dan perbedaan perbedaan itu tida membawa 
efek sedikitpun terhadap kwajibannya terhadap Allah. 
Tidak ada yang merasa diistimewakan dan tak ada yang 
merasa direndahkan karena perbedaan itu, justru yang 
munsul adalah kesadaran bahwa mereka saling 
membutuhkan. 

Manusia adalah makhluk sosial yang satu sama lainnya 
saling menggantungkan diri untuk memenuhi hajat 
hidupnya. Oleh karena itu agar terjalin hubungan yang 
harmonis, manusia dituntut untuk saling menghormati, 
tolong menolong antar sesama manusia dalam satu 
komunitas tertentu, kendatipun mereka dalam 
perbedaan yang nyata dalam banyak hal, termasuk 
sekalipun beda keyakinan dan agama. Firman Allah : 
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j (jjJllI ^ jliUL ^3 (JjaII ^ g n V 

^j]| Ijla^flJj jjJJ jl JJijl-O (j* °{Jkyz>JL J 

jjL^t ^ ^ j! 

"Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku 
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena 
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil". (QS. A1 Muthanah : 8 ) 

Berbuat baik di dalam kita hidup berasyarakat yang 
penuh berbedaan dan dalam keajemukan ternyata Allah 
juga tidak melarangnya kita untuk berinteraksi sosial 
dengan orang lain. Bahkan seyogyanya mempergauli 
sesama insan dengan sebaik baiknya, sebab pada 
hakikatnya kita berbuat baik kepada orang lain itu sama 
dengan kita berbuat baik kepada diri kita sendiri, 
demikian pula kita menghormati orang lain pada 
hakikatnya kita menghormati diri sendiri. Sehingga 
kebaikan yang kita lakukan terhadap orang lain itu, 
ibaratnya kita mempunyai infestasi kebaikan yang kelak 
pasti akan kita nikmati pula hasil dan balasannya dari 
Allah Ta'ala. Semoga Allah senantiasa melimpahkan 
rahmatNya kepada kita Aminn. 
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jA^J *^^ll jSSIIj puvib 

Ji' J-C.I (jj-^ 3 ^ J& J L5^-*-^ cJlS * 

^III ~ jglj *^J^,^)ll ^jOaJjudll ^JA ^Illj 
jA j ^ij! jl L)* cJr!^ O -0 * 

jic,| C_ij (Jlj * <±Ila 4 ^ 

* ( jj-A^.^)ll dljfj ^-jlj 
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QKhulbah Q^um 'ah r Csanipah 

t * il 

/ A .JukM 

A^jujI * £.!>bll (jx L}** ^ ^ ^gJljtJj Ajl^Jjud 

^ Z&fi a! bLp, V ^Akj H\ a1\ V ^ 

oAje. I.lakx jt A^_jujfj ^ajJ 

bJ^jbj ^a£ujj cJl-a ^ll! ^^.bijjVl is^ aJjjuj^j 

jc.j * fUjjVij Jljjii AJjuj Aa«\a bAub I^C- 

^JUJ (j-a j *f baba Vi AjLabal j * AJl 

bll Abe- Ui Aju Cal * ^jJ ^1 (jlbkb 

^Jc- 0 j^)^s A'ltj Aill ^blj ^aibx-aj! 

f L*Ul 

* bb-AC. Ijbf ^bu bll jt Ijblc-lj * 
^Jc- <jjlbaj Aj^j!)Laj AjjI <jl • AJ!)lb (Jk (JtaS 
I jbbj AjIc- I jtk-a 1 jib (jjjlll l^tb *^111 

^ p ^ 

£jb j * (jjjuu]| j Ajkba j aJI j * jbu; jA\ 
bbkjl J * (jjA]! ^jJ <^} ^jlbkb (jJJULul 
^ic.1 b bbiak JJ » A 
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* cliL<JLla3Ij jjcall^lj * olcaj-allj (jjLaj-oll 

^iLaf ^lll * Cll! jC.ll! (. > x> C_JJjI ^Lajuj till! 

*U«vl^la j U^lllc. j UjUiaa j *11111 j UIaj! 

jj s 'L ^ allA Ulk^Jj Laic. Lall llljlLaj 

(jx * jjjlll J^aj (jx j . ^lll * 

* j)jlll el^C-t fe*lUt * jjJ^aljulAll (J.1^ 
Jjoif til 3j * (jjl-ajAll L_l jll jlj L_fllfj 

* jJJjJ^' Lp £ JS J * jljjlilll 

<jiy^lA\ ^lll L-U^lj * (jlLjjlUl ( _ 5 Ic. jllll 

* j)J j (Jj^aI T^allj a! jill (_ 5 ^c. j * 1 nlc. 

;i£ii it yn ^iif 

^jljIIj j^lallj eLia^l] J *£.lljllj ^!>!ll!j * 

Ua * jp^-all J 1 j!^1! j * <ilck-all L_fl jCudl! J 

* Alkali*. 11 a UaIj (ja * j)2aJ Uaj L^l-a j^la 

p^gjal ^gJc. * *Lalc jjCalulAll (j!-ilj cj^J 

UjIijuj ^jjlll ljj| j^-^j HI jic.! Hjj * jl^i 

i jin jjiiii % u^i Li*ki Vj *ji^j^ij 

j-atl *Ull jl t^ill lllc. ^xi^.j L_fljjj ‘Hj! Hjj 

jp ' ^lljj (jllj^-^lj Jl*ltj 

* jjj^ll * 1 ^lajLJ ^^Jullj j^IaIIj f I iT'^-oll 
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AAjJsS QA ajtunl J 4-Uu Jl O fij JLujIj 

* J?ll ^3j! ^Jllj ^jaxJ 


QKhutbah Q^um'ah ^sanipah 


J * aAa^ ( 3 ^- 4 ^ -La^Jl 

IAa^j (jf , J'iilj * aAlO & V) *UI V 

Jo llll Ls l^ * fi;^JU Jj3l aA JO 

* aA*J (j^a AjL^-sal j <11 Jlo j Aa^> ^ IjAiuj 

|JjI Jill I Lglf US ilkj Uaf * I Jl£ l Jll Jjj ^JUJJ 
Ijl JUtJ lill J Ijlolj * JL*J llll 

4j&u)Caj *Ull J Uta3 * LoJ-aO 

<j!o ' «a 1 J>J (jjlll Ijlll <( ^jlll ^Jo (jjll^aJ 


H* 1 /\ <\ L ,'*< I^aLuJ^J 
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A a!\ tgjLujg-oll JLIuj 

fjt JJ gUAb £^J * g^H^'j 

^a.gt U ^>g » a UIak.gl j * gpll 

* gl^ljll 

* gjlgajxllj gjgaj^all gic.1 

l < ^ a <. Hg^ g 1 11 glj| * CjI j g^lln^l j 

t Jjl l >»Q j Uj^Ij 1 n Vif ^r]° ^\ ^lll * gj| jC-S]| 

Laic. Uj U^jUIa j Ij^lgia j U<vLJc. J 

gj^aj g>» gj^ajl * gj^g A al^A Ul*_aJj 

\\\ * gj-dljuiAll (JgL g* * gjAll 

* gjj^glll <-_>j3i glj L_aJf j * gjlll c*lpk! 

* gjjjg^all gc. gg2 J * gjg^jujt^ll gjuof 

^j]| l_u^ 1 j * glijjj-Lall ^^ic. gjlll gia_5l j 

gjJ&U^I J algjJI 1 nlc- *La!)lIjd]l 

£4111 * g^s^ ?cs^ cJ^ * gjgiLuiAll j 

iusksiij *;ujiij i!^gi!j * ;i£ii it y^i 

3jIa2o1I^ ^ 4 q\^-n. ^1' i. flj) u n^lg ^ j g^Loll^ 

It l_J.lL g-d * glaJ tj g$i Ua * j^^'j 
^Jc. gjjj * <tc. ggaLaLAll git g^g * 
gji!l Igl y^j U3 gic.1 Ujg * gj.il 9°cs^ Ll^ 
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(jjiH Ujjll V J U jIjjuj 

* J ® JJ J J I 

jLu^yl J (JAslIIj ^)xtj alll (jl talll 31 jc. 

j f Likill <jc. 


* 


AajU Ojj^lllj * ^ ^ 

^)J^f alll ^^Alj ^ja* < <IjJa3 o^lLuilj 


DAFTAR ISI 

1. Perhatian Orang Tua 2 

2. Perjalanan Manusiall 11 

3. Tarbiyatul Aulad 20 

4. Syukkrun Nikmah 31 

5. Slalat Jum'ah 39. 

6. Taubat 48 

7. Ikhlas 54 

8. Durhaka 61 

9. Rizki 67 

10. Nikmah Islam 83 

12. Sholat 89 

13. Mushibah 95 

14. Istighfar 102 


An Nida’ 


367 



15. Taqwa 108 

16. Perjalanan hidup 116 

17. Ahlus Sunnah wal Jama' ah 125 

18. Nikmat Iman 135 

19. Musibah dan Hikmah 145 

20. Mencari Nilai Tambah 154 

21. Sholat Tiyang Agama 161 

22. Kemulyaan Manusia 177 

24. Manusia di Akhir masa. 186 

25. Hati hati, Kelompok Sempalan ! 195 

26. Kwajiban Hamba 204 

27. Amar Ma'ruf Nahi Munkar 211 

28. Shidqul Qashdi 218 

29. Shalat Jama' ah 225. 

30. Thalabul Ilmi 233. 

31. Mengapa di tanahku Terjadi Bencana 241 


32. Menjaga Iman 248 

33. Istiqamah 255 

34. Dzikrullah 263 

35. Mengharap Rohmat Allah 270 

36. Hayya'alash Sholah 277 

37. Sifat Munafiq 284 


368 


An Nida’ 



38. Celaka orang yang bakhil 293 

39. Hati hati Bahaya Bid' ah. 302 

40. Pacobaning Urip 311 

41. Do'a untuk Anak 320 

42. Hayatan Thoyyibah 1 426 

43. Hayatan Thoyyibah 2 334 

44. Muhasabatun Nafsi 341 

45. Tasamuh & Ta'awun 350 

46. Membangun Silaturrahim 357 

47. Birrul Walidain 366. 

48. Petunjuk Qur'an 375. 

49. Awas ! Alam dapat menjadi Ancaman 384 

50. Makna Kebinekaan Manusia 392. 

51 Khutbah Jum'ah Tsaniyah 404 

52 Khutbah J um' ah T saniy ah 407 


An Nida ’ 


369 


370 


An Nida’ 



